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ABSTRAK

Putra, Ade, 2026, SKRIPSI, Judul: “Capital Adequacy Rasio (CAR), Non-
Performing Loan (NPL), dan Green financing terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
dengan Inflasi sebagai Variabel Moderasi pada Bank di Indonesia”

Pembimbing : Puji Endang Purnamasari, M.M

Kata Kunci  : CAR, NPL, Green financing, Inflasi, ROA.

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan
dan mendukung pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasi. Kinerja
keuangan bank menjadi aspek penting untuk dikaji karena mencerminkan
kemampuan bank dalam mengelola aset, menjaga kualitas kredit, mempertahankan
kecukupan modal, serta merespons perkembangan keuangan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (car),
non-performing loan (NPL), dan green financing terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan return on assets (ROA), serta menguji peran inflasi sebagai
variabel moderasi pada bank di indonesia periode 2021-2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan bank dan data inflasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah bank yang tercatat pada lembaga penjamin simpanan dan memenuhi
kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
sehingga diperoleh 52 bank dengan total 208 observasi selama empat tahun
pengamatan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dan uji
moderasi dengan bantuan eviews.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa car tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan green
financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Inflasi terbukti
memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA, tetapi dengan arah memperlemah.
Sementara itu, inflasi tidak terbukti memoderasi pengaruh NPL maupun green
financing terhadap ROA. Secara simultan, seluruh variabel dalam model moderasi
berpengaruh signifikan terhadap ROA.
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ABSTRACT

Putra, Ade, 2026, THESIS, Title: “The Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non-Performing Loan (NPL), and Green financing on Financial Performance
(ROA) with Inflation as a Moderating Variable in Banks in Indonesia.”

Advisor : Puji Endang Purnamasari, M.M

Keywords : CAR, NPL, Green financing, Inflation, ROA.

The banking sector plays an important role in maintaining financial system stability
and supporting economic growth through its intermediary function. Bank financial
performance is important to examine because it reflects the ability of banks to
manage assets, maintain credit quality, sustain capital adequacy, and respond to
sustainable finance development. This study aims to analyze the effect of capital
adequacy ratio (CAR), non-performing loan (NPL), and green financing on
financial performance, proxied by return on assets (ROA), and to examine the role
of inflation as a moderating variable in Indonesian banks during the 2021-2024
period.

This research uses a quantitative approach with secondary data obtained from bank
financial statements and inflation data. The population consists of banks registered
with the Indonesia Deposit Insurance Corporation and meeting the research
criteria. The sampling technique used is saturated sampling, resulting in 52 banks
with a total of 208 observations over four years. The analytical methods used are
panel data regression and moderation testing with the assistance of eviews.

The results show that CAR has no significant effect on ROA. NPL has a negative
and significant effect on ROA, while green financing has a positive and significant
effect on ROA. Inflation is proven to moderate the relationship between CAR and
ROA, but in a weakening direction. Meanwhile, inflation is not proven to moderate
the effect of NPL or green financing on ROA. Simultaneously, all variables in the
moderation model have a significant effect on ROA.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan salah satu fondasi utama sistem keuangan
Indonesia, yang menjalankan fungsi perantara dengan mengumpulkan dana publik
dan menyalurkan kredit/pembiayaan ke sektor riil (Cesya et al., 2024). Melalui
fungsi ini, bank bukan hanya merangsang pertumbuhan ekonomi melainkan juga
bturut berkontribusi dalam mentransmisikan kebijakan moneter termasuk melalui
mekanisme suku bunga dan ketersediaan kredit dan menjaga stabilitas sistem
keuangan melalui manajemen risiko dan kecukupan modal. Dalam kerangka ini,
kesehatan dan kinerja keuangan bank merupakan isu strategis, karena menentukan
keberlanjutan fungsi perantara, ketahanan terhadap guncangan makroekonomi, dan
kepercayaan publik terhadap sektor perbankan (Supartoyo et al., 2018). Oleh sebab
itu, penelitian empiris di bidang manajemen keuangan dan perbankan yang
mengkaji determinan kinerja bank tetap relevan, khususnya dalam konteks
Indonesia yang terus mengalami dinamika ekonomi, regulasi, dan agenda

pembangunan berkelanjutan.

Sektor perbankan Indonesia telah menunjukkan ketahanan yang relatif
kuat dalam beberapa tahun terakhir sekaligus menghadapi perubahan lingkungan
bisnis yang semakin kompleks. Indikator utama dari hal ini adalah penguatan fungsi

intermediasi setelah pandemi, yang tercermin dalam pertumbuhan kredit oleh bank



umum. Pertumbuhan ini mencapai 12,36% (yoy) pada triwulan II 2024, lebih tinggi
dari 7,76% (yoy) pada periode yang sama tahun sebelumnya. Pada saat yang sama,
penghimpun dana pihak ketiga (DPK) terus tumbuh sebesar 8,45% (yoy), naik dari
5,79% (yoy) pada periode sebelumnya. Kinerja intermediasi yang kuat ini disertai
dengan likuiditas yang terjaga, sebagaimana dibuktikan oleh rasio alat likuid
terhadap non core deposit (AL/NCD) dan alat likuid terhadap DPK (AL/DPK),

yang jauh di atas ambang batas pemantauan (OJK, 2024).

Penguatan intermediasi ini terjadi ditengah perubahan kondisi
makroekonomi yang signifikan, terutama terkait inflasi serta arah kebijkan moneter
global dan domestik. Indonesia mengalami periode inflasi yang relatif tinggi pada
tahun 2022, dengan inflasi tahunan (yoy) tercatat sebesar 5,51% pada akhir tahun,
lalu menurun hingga 2,61% pada akhir tahun 2023 dan kemudian melandai menjadi
1,57% (yoy) pada akhir tahun 2024 (BPS, 2025). Memasuki 2025, inflasi kembali
meningkat namun tetap terkendali: BPS melaporkan inflasi Desember 2025 sebesar
0,64% (mtm) sehingga inflasi tahunan 2025 menjadi 2,92% (yoy), dengan inflasi
int1 sebesar 2,38% (yoy) (BPS, 2026). Sejalan dengan pemberitaan resmi, Bank
Indonesia menegaskan inflasi 2025 tetap terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%
berkat konsistensi bauran kebijakan serta sinergi pengendalian inflasi (TPIP/TPID)
(Departemen Komunikasi, 2026). Pergeseran pola inflasi ini sangat penting bagi
sektor perbankan karena terkait erat dengan biaya dana (cost of funds), permintaan
kredit, daya beli debitur, dan risiko kualitas aset. Selain itu, dinamika global seperti
suku bunga global yang terus tinggi dalam jangka waktu tertentu juga merupakan

faktor eksternal yang memengaruhi risiko pasar dan strategi perbankan (OJK, 2024).



Pengaruh inflasi terhadap kinerja perbankan tidak selalu terlihat langsung
pada periode yang sama karena proses transmisinya memerlukan waktu atau time
lag. Perubahan inflasi terlebih dahulu dapat memengaruhi kebijakan suku bunga,
biaya dana, suku bunga kredit, dan permintaan pembiayaan, kemudian berdampak
pada kemampuan pembayaran debitur, pembentukan cadangan kerugian, serta laba
bank. Borio et al. (2015) menjelaskan bahwa pengaruh perubahan suku bunga
terhadap pencadangan kerugian kredit dan profitabilitas dapat terlihat dalam
horizon lebih dari satu tahun. Bergant et al. (2025) juga menemukan bahwa
pengaruh inflasi terhadap pendapatan dan biaya bank dapat berlangsung selama
beberapa periode. Oleh karena itu, perubahan inflasi tahun berjalan belum tentu

sepenuhnya tercermin pada ROA dalam periode yang sama.

Di sisi lain, stabilitas sektor perbankan juga didukung oleh modal yang
memadai dan pengelolaan risiko kredit. Pada triwulan II 2024, bank umum
mencatat CAR yang solid sebesar 26,09%, meskipun lebih rendah dari tahun
sebelumnya karena peningkatan pertumbuhan aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR) sejalan dengan ekspansi kredit. Pada saat yang sama, risiko kredit relatif
dikelola dengan baik, sebagaimana dibuktikan oleh rasio NPL gross sebesar 2,26%
dan rasio NPL net sebesar 0,78%. Memasuki 2025, OJK kembali menegaskan
resiliensi permodalan perbankan tetap kuat, tercermin dari CAR yang masih tinggi,
antara lain sebesar 25,81% pada triwulan I1-2025, disertai perbaikan kualitas aset
dengan NPL gross 2,22% dan NPL net 0,84% (OJK, 2025). Konsistensi ini juga
tercermin dalam rilis RDKB OJK yang mencatat per Agustus 2025 kualitas kredit

tetap terjaga (NPL gross 2,28% dan NPL net 0,87%) serta permodalan tetap menjadi



bantalan mitigasi risiko (CAR 26,03%) (OJK, 2025). Kombinasi pertumbuhan
kredit yang tinggi dan indikator kualitas modal dan kredit yang relatif stabil
menawarkan ruang bagi bank untuk meningkatkan profitabilitas, tetapi juga
menyiratkan frade off, yaitu perluasan aset produktif dapat meningkatkan
pendapatan, sementara tekanan pada biaya dana dan potensi risiko kredit dapat

menekan kinerja laba (OJK, 2024).

Dalam konteks ini, kinerja keuangan bank sangat dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor internal (Permodalan, kualitas aset, strategi bisnis) dan faktor
eksternal (kondisi makroekonomi, termasuk inflasi). Fahmi et al. (2025)
menjelaskan bahwa lingkungan inflasi yang berubah dapat memodifikasi perilaku
bank dan nasabah yaitu dengan inflasi yang meningkat, suku bunga cenderung
menyesuaikan, beban bunga debitur meningkat, dan risiko gagal bayar dapat
meningkat. Sebaliknya, dengan inflasi yang menurun, stabilitas biaya dana dan
kualitas pembayaran dapat meningkat, tetapi margin keuntungan juga dapat
terpengaruh oleh persaingan pendanaan dan struktur suku bunga. Oleh karena itu,
analisis kinerja bank yang lebih komprehensif memerlukan pertimbangan terhadap

faktor-faktor mikro dan makro yang saling berkelindan.

Studi ini berfokus pada aspek profitabilitas kinerja keuangan perbankan
yang diukur menggunakan return on assets (ROA) sebagai variabel terikat.
Menurut Baselga-Pascual & Véhdmaa (2021) ROA umum digunakan pada sektor
perbankan untuk menilai kemampuan pihak manajemen dalam menghasilkan

keuntungan dari total aset yang dimanfaatkan untuk menghasilkan laba. Pemilihan



ROA sebagai ukuran kinerja keuangan juga didukung oleh beberapa penelitian
terdahulu. M. S. Sutrisno et al. (2022) menggunakan ROA karena rasio ini
mencerminkan kemampuan bank menghasilkan laba dari seluruh aset yang dikelola
serta sesuai untuk menguji pengaruh CAR dan NPL. Agam & Pranjoto (2021)
menggunakan ROA untuk menilai kontribusi permodalan, likuiditas, efisiensi
operasional, dan ukuran bank terhadap profitabilitas berbasis aset. Setyarini (2020)
menggunakan ROA karena dapat menggambarkan efektivitas pengelolaan aset
Bank Pembangunan Daerah dalam menghasilkan laba. (Gani & Duhu, 2024) juga
menggunakan ROA untuk melihat dampak kredit bermasalah terhadap kemampuan

bank menghasilkan keuntungan dari asetnya.

Penelitian ini tidak menggunakan ROE karena ROE lebih menekankan
tingkat pengembalian kepada pemegang saham dan nilainya sangat dipengaruhi
oleh struktur modal serta tingkat leverage bank. ROA dipilih karena lebih
mencerminkan kemampuan bank menghasilkan laba dari seluruh aset yang dikelola.
Flamini et al. (2009) menilai ROA lebih tepat daripada ROE karena ROE sangat
dipengaruhi oleh leverage dan struktur modal, sehingga kurang sesuai ketika CAR
menjadi variabel independen. World Bank (2004) juga menjelaskan bahwa
kenaikan ROE dapat terjadi akibat peningkatan /everage, sedangkan ROA lebih
mencerminkan kualitas aset dan pengendalian biaya. Selain itu, Yusgiantoro et al.
(2020) membedakan ROA sebagai indikator profitabilitas, NIM sebagai indikator
pendapatan bunga, dan BOPO sebagai indikator efisiensi operasional. Oleh karena
itu, ROA dinilai paling sesuai untuk menguji CAR, NPL, dan green financing yang

berkaitan dengan risiko, kualitas, dan produktivitas aset bank.



Dalam kerangka determinan internal, OJK (2016) menerangkan bahwa
capital adequacy ratio (CAR) merupakan parameter kunci yang merefleksikan
ketahanan juga kapasitas bank untuk menyerap potensi kerugian dan menopang
pertumbuhan aset tertimbang risiko. Secara teknis, CAR dihitung sebagai modal
dibagi ATMR, sehingga peningkatan CAR dapat merefleksikan penguatan
kapasitas penyangga risiko dan potensi ekspansi kredit yang lebih aman (OJK,
2024). Di Indonesia, CAR yang tinggi di sektor perbankan (misalnya, 26,09% pada
triwulan II 2024) dapat dilihat sebagai sinyal ketahanan sistem perbankan, tetapi
pengaruhnya terhadap ROA tidak selalu linier. Di satu sisi, posisi modal yang kuat
dapat meningkatkan kepercayaan pasar, memperbaiki persepsi risiko, dan
memungkinkan ekspansi kredit yang lebih stabil, yang berpotensi mendongkrak
ROA. Temuan Sutrisno et al. (2022) menunjukkan bahwa pada perbankan BUMN
di Indonesia, CAR mempunyai pengaruh positif dan juga signifikan terhadap ROA,
yang dapat diinterpretasikan bahwa kecukupan modal membantu bank menjaga
stabilitas dan mendukung profitabilitas dengan memperkuat kapasitas intermediasi
dan manajemen risiko, hal ini didukung pula oleh penelitian Agam et al. (2021) dan
Alfianda et al. (2020) yang mendukung bahwa CAR memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap ROA. Hal serupa juga terjadi pada penelitian Setyarini, (2020)
dan Vinori, (2024) yang dimana penelitian mereka mendukung bahwa peningkatan
CAR berkontribusi secara positif terhadap ROA. Meski begitu, beberapa penelitian
juga menunjukkan potensi opportunity cost yaitu modal yang berlebihan dapat
menyebabkan idle capital dan menurunkan leverage yang lebih rendah, sehingga

melemahkan atau mencegah pertumbuhan profitabilitas yang signifikan. Wulandari



& Wahyudi (2025) menemukan hal yang berlawanan, penelitiannya menunjukkan
bahwa CAR tidak memiliki efek langsung pada ROA ketika bank memiliki
permodalan yang relatif memadai, artinya variasi dalam CAR bukan lagi pembeda
utama profitabilitas, sehingga dalam situasi ini faktor lain seperti efisiensi, biaya

pendanaan, atau strategi pembiayaan menjadi lebih dominan.

Selanjutnya, non performing loan (NPL) merepresentasikan kualitas aset
produkitf serta potensi tingkat risiko kredit yang ditanggung bank (IMF, 2019).
Meningkatnya NPL umumnya menunjukkan memburuknya kemampuan debitur
untuk  memenuhi  kewajibannya, yang  berimplikasi pada  biaya
pencadangan/kerugian penurunan nilai, pendapatan bunga efektif yang lebih rendah,
dan biaya penagihan dan restrukturisasi utang yang lebih tinggi yang pada akhirnya
menekan ROA (Kim, 2025). Situasi di sektor perbankan Indonesia pada triwulan II
2024 menunjukkan NPL gross sebesar 2,26% dan NPL net sebesar 0,78%,
mengindikasikan bahwa secara agregat risiko kredit relatif berada dalam kondisi
terkendali dengan baik, walaupun dinamika sektoral dan siklus kredit masih
memerlukan kewaspadaan (OJK, 2024). Sutrisno et al. (2022) menyatakan, bank
BUMN Indonesia mengindikasikan bahwa NPL memiliki dampak negatif yang
signifikan atas ROA, selaras dengan penelitian Farahin & Mardiana (2022) serta
Sugianto (2020) yang menunjukan NPL memiliki peran negatif signifikan kepada
ROA. Temuan sejenis juga ditunjukkan oleh penelitian Gani & Duhu (2024) beserta
penelitian Suwandi (2017), yang melaporkan dampak negatif NPL terhadap ROA.
Namun, tidak semua studi menemukan efek yang sangat signifikan. Terdapat studi

yang memperlihatkan bahwa NPL (kredit macet) belum berpengaruh signifikan



terhadap ROA (misalnya, ketika coverage pencadangan tinggi, terdapat
pelonggaran aturan restrukturisasi, atau bank memiliki diversifikasi pendapatan
non bunga yang kuat), sehingga dampak NPL terhadap profitabilitas dapat
berkurang pada periode tertentu dan di bawah karakteristik sampel tertentu

(Binasthika et al., 2025).

Selain CAR dan NPL, green financing relevan sebagai determinan ROA
karena mengarahkan aset kredit bank kepada kegiatan yang mempertimbangkan
manfaat dan risiko lingkungan (S. Sutrisno et al., 2024). Implementasinya di
Indonesia telah berkembang secara material; (OJK (2025) mencatat bahwa hingga
2024 portofolio keuangan berkelanjutan perbankan mencapai Rp2.075 triliun atau
26,12% dari total kredit dan pembiayaan bank umum. Namun, penyebarannya
belum merata karena S. Sutrisno et al. (2024) menemukan bahwa hanya 35 dari 140
bank yang menyalurkan green credit selama 2019-2022. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembiayaan berkelanjutan telah menjadi bagian penting dari

portofolio perbankan, tetapi kapasitas implementasinya masih berbeda antarbank.

Secara ekonomi, green financing dapat meningkatkan ROA melalui
diversifikasi kredit ke sektor ekonomi hijau, perluasan sumber pendapatan, serta
perbaikan pengelolaan risiko lingkungan dalam portofolio bank (S. Sutrisno et al.,
2024). Lian et al. (2022) menemukan bahwa peningkatan proporsi green credit
terhadap total kredit meningkatkan ROA dan NIM bank komersial di China,
terutama pada wilayah yang memiliki perkembangan ekonomi hijau dan dukungan

kebijakan lingkungan yang lebih kuat. Pada konteks Indonesia, S. Sutrisno et al.



(2024) membuktikan bahwa green credit berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
dengan manfaat yang lebih kuat pada bank berukuran kecil. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa green financing dapat memperbaiki produktivitas aset
ketika bank mampu memilih proyek yang layak, mengendalikan risiko kredit, dan

mendiversifikasi penyaluran dana secara efektif (Lian et al., 2022).

Secara empiris, green financing dapat meningkatkan kinerja ketika mampu
memperluas pasar kredit, mendiversifikasi aset produktif, dan memperbaiki
pengelolaan risiko. S. Sutrisno et al. (2024) menemukan bahwa green credit
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank di Indonesia, terutama pada bank
berukuran kecil. Valdiansyah et al. (2024) juga membuktikan bahwa sustainable
finance meningkatkan ROA dan ROE bank umum konvensional Indonesia periode
2019-2022. Bukti terbaru dari Fathihani et al. (2025) menunjukkan bahwa praktik
green banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA bank umum
syariah periode 2020-2024. Selain itu, Warninda & Widodo (2026) menemukan
bahwa peningkatan proporsi green credit menurunkan risiko kredit bank, sehingga

pembiayaan hijau berpotensi mendukung ROA melalui perbaikan kualitas aset.

Meskipun demikian, pengaruh green financing terhadap ROA tidak selalu
positif karena proyek hijau dapat memiliki imbal hasil awal yang rendah, periode
pengembalian panjang, dan kebutuhan pemantauan yang lebih besar (Mirovic et al.,
2023). Andaiyani et al. (2023) menemukan bahwa green credit justru menurunkan
ROA bank di Indonesia karena sebagian proyek ekonomi hijau lebih berorientasi

pada manfaat publik dan belum menghasilkan tingkat pengembalian yang tinggi.



Mirovic et al. (2023) juga menunjukkan bahwa keberadaan green loan mengubah
hubungan likuiditas dan profitabilitas, dengan pengaruh negatif LDR terhadap ROA
dan ROE menjadi signifikan pada bank yang memiliki kredit hijau. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa dampak green financing terhadap ROA bersifat
kondisional, bergantung pada kelayakan proyek, biaya pendanaan, likuiditas, skala
bank, dan kualitas pengelolaan portofolio hijau (S. Sutrisno et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini menguji green financing sebagai determinan ROA pada
bank di Indonesia untuk memperjelas pengaruhnya dalam periode percepatan

implementasi keuangan berkelanjutan.

Dalam hubungan CAR dan ROA, inflasi diperkirakan memperkuat peran
kecukupan modal dalam menjaga profitabilitas bank. Ketika kenaikan inflasi
direspons dengan pengetatan kebijakan moneter, peningkatan suku bunga dapat
menaikkan beban pembayaran debitur dan probabilitas gagal bayar, meningkatkan
pencadangan kerugian kredit, serta menurunkan nilai surat berharga bank (Borio et
al., 2015). Dalam kondisi tersebut, modal yang kuat berfungsi sebagai penyangga
kerugian sekaligus mendukung keberlanjutan penyaluran kredit. Gambacorta &
Shin (2016) menemukan bahwa peningkatan rasio modal terhadap aset berkaitan
dengan penurunan biaya pendanaan utang dan peningkatan pertumbuhan kredit
bank. Selanjutnya, Humta et al. (2024) secara langsung menguji inflasi sebagai
variabel moderasi dan menunjukkan bahwa inflasi dapat memperkuat hubungan
kecukupan modal dengan profitabilitas bank. Dengan demikian, ketika tekanan
inflasi meningkat, CAR yang memadai semakin diperlukan untuk menyerap risiko,

menjaga kapasitas intermediasi, dan mempertahankan ROA bank.
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Pada hubungan NPL dan ROA, inflasi diperkirakan memperkuat dampak
negatif kredit bermasalah. Peningkatan biaya hidup, biaya produksi, dan suku
bunga dapat menurunkan kemampuan pembayaran debitur, sehingga pendapatan
bunga menurun dan kebutuhan pencadangan meningkat. (Syed et al., 2022)
menemukan bahwa guncangan positif inflasi dapat meningkatkan NPL pada
negara-negara berkembang. Oleh karena itu, ketika inflasi meningkat, tekanan NPL

terhadap ROA diperkirakan semakin besar.

Sementara itu, inflasi diperkirakan memperlemah pengaruh positif green
financing terhadap ROA. Proyek hijau umumnya membutuhkan investasi awal
yang besar dan memiliki jangka waktu pengembalian relatif panjang, sehingga
sensitif terhadap kenaikan suku bunga dan biaya modal. Montague et al. (2024)
menjelaskan bahwa proyek energi bersih memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap
perubahan biaya pendanaan. Dengan demikian, inflasi yang diikuti pengetatan
moneter dapat meningkatkan biaya proyek dan mengurangi kontribusi jangka

pendek green financing terhadap profitabilitas bank.

Selain itu, adanya time lag menyebabkan dampak inflasi terhadap biaya
dana, kualitas kredit, pengembalian proyek, dan ROA muncul secara bertahap.
Bergant et al. (2025) menemukan bahwa pengaruh inflasi yang diperkirakan
terhadap pendapatan dan beban bunga bank dapat bertahan hingga empat tahun,
sedangkan dampak inflasi tidak terduga terhadap aktivitas nonbunga cenderung
mereda pada tahun berikutnya. Chen et al. (2024) juga menunjukkan adanya jeda

sekitar dua tahun antara puncak suku bunga dan puncak biaya penurunan nilai
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kredit, sehingga tekanan inflasi dan moneter tidak langsung tercermin pada laba
bank. Selanjutnya, Borio et al. (2015) menemukan bahwa pengaruh kondisi suku
bunga terhadap ROA dapat berubah antarperiode karena pendapatan bunga,
pendapatan nonbunga, dan pencadangan kerugian merespons dengan kecepatan
yang berbeda. Dalam konteks green financing, Montague et al. (2024) menjelaskan
bahwa proyek energi bersih memerlukan investasi awal yang besar dan lebih
sensitif terhadap kenaikan biaya modal, sehingga pengaruh inflasi terhadap hasil
pembiayaan hijau juga dapat membutuhkan waktu sebelum tercermin pada ROA.
Oleh karena itu, inflasi tidak hanya dipandang sebagai faktor yang memengaruhi
profitabilitas secara langsung, tetapi juga sebagai kondisi makroekonomi yang
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh CAR, NPL, dan green financing

terhadap kinerja keuangan bank.

Berbagai temuan empiris yang disajikan di atas menunjukkan ketidak
konsistenan mengenai determinan profitabilitas bank. Pada satu sisi, terdapat bukti
bahwa CAR meningkatkan ROA dan NPL menurunkan ROA, sesuai dengan teori
risiko dan intermediasi, namun di sisi lain beberapa studi menyimpulkan bahwa
CAR atau NPL tidak signifikan karena perbedaan sampel (misalnya, bank BUMN
dengan bank swasta dengan semua bank yang terdaftar di bursa saham), periode
pengamatan (periode stabil dengan periode pemulihan/relaksasi), dan perbedaan
pendekatan model serta variabel kontrol (M. S. Sutrisno et al., 2022). Pada saat
yang sama, green finance/ESG juga menunjukkan hasil yang tidak tunggal seperti

manfaat reputasi dan akses ke pembiayaan dapat meningkatkan profitabilitas, tetapi
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biaya implementasi dan kematangan pasar dapat menetralkan atau bahkan

berdampak negatif pada periode waktu tertentu (Malik & Kashimraka, 2024).

Mengingat dinamika ini, kesenjangan penelitian terletak pada kebutuhan
akan penilaian kontekstual yang lebih mendalam terhadap sektor perbankan
Indonesia. Hal ini harus mencakup faktor keberlanjutan (green finance) sebagai
determinan internal yang semakin strategis, dan inflasi sebagai variabel moderasi
yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara CAR, NPL, dan green
finance terhadap ROA. Periode 2021-2024 penting karena mewakili fase pemulihan
pasca-pandemi, perubahan rezim inflasi, dan percepatan agenda keuangan

berkelanjutan melalui kebijakan dan taksonomi hijau.

Dalam praktiknya, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
manajemen perbankan dengan mengembangkan strategi modal yang optimal (tidak
hanya tinggi, tetapi juga efektif), memperkuat kualitas aset melalui pengendalian
risiko kredit, dan menilai green finance tidak sekedar dipandang sebagai kewajiban
masalah kepatuhan, melainkan juga sebagai sumber keunggulan kompetitif yang
harus dikelola dengan disiplin risiko dan efisiensi. Untuk otoritas dan pemangku
kepentingan, temuan penelitian dapat dijadikan masukan untuk memahami
bagaimana stabilitas makroekonomi (khususnya inflasi) dapat memperkuat atau
melemahkan transmisi determinan internal bank terhadap profitabilitas, sehingga
kebijakan mikroprudensial dan keberlanjutan dapat lebih selaras dengan siklus
ekonomi. Oleh sebab itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas

mekanisme empiris yang mendasari hubungan dari CAR, NPL, dan green finance
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terhadap ROA di sektor perbankan Indonesia, dengan mempertimbangkan variasi

kondisi inflasi selama periode penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah CAR berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan bank di
Indonesia periode 2021-2024?

2. Apakah NPL berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan bank di
Indonesia periode 2021-2024?

3. Apakah green financing berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan bank di Indonesia 2021-2024?

4. Apakah inflasi dapat memperkuat pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan
bank di Indonesia periode 2021-2024?

5. Apakah inflasi dapat memperkuat pengaruh npl terhadap kinerja keuangan bank
di Indonesia periode 2021-2024?

6. Apakah inflasi dapat memperlemah pengaruh green financing terhadap kinerja

keuangan bank di Indonesia periode 2021-2024?

1.3 Tujuan

1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan pada bank di
Indonesia periode 2021-2024.
2. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap kinerja keuangan pada bank di

Indonesia periode 2021-2024.
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3. Untuk menganalisis pengaruh green financing terhadap kinerja keuangan pada
bank di Indonesia periode 2021-2024.

4. Untuk menganalisis peran inflasi dalam memperkuat pengaruh CAR terhadap
kinerja keuangan bank di Indonesia periode 2021-2024.

5. Untuk menganalisis peran inflasi dalam memperkuat pengaruh NPL terhadap
kinerja keuangan bank di Indonesia periode 2021-2024.

6. Untuk menganalisis peran inflasi dalam memperlemah pengaruh green

financing terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia 2021-2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Aspek kunci penelitian adalah menentukan manfaat yang terlihat atau
dapat diterapkan setelah hasil penelitian dipublikasikan. Penulis berharap manfaat

dari penelitian kali ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diproyeksikan dapat berkontribusi
pada pengembangan pengelolaan keuangan dan bank, terhusus mengenai
dampak CAR, NPL, dan green financing terhadap kinerja keuangan bank,
yang diukur dengan ROA, dengan inflasi sebagai variabel moderasi. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bukti empiris terbaru untuk periode 2021-2024
di Indonesia. Hasil ini dapat memperkuat, membantah, atau memperkaya
kajian sebelumnya yang masih memperoleh inkonsistensi mengenai

dampak CAR, NPL, dan green financing terhadap ROA, serta mengisi
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kesenjangan penelitian mengenai peran inflasi sebagai variabel moderasi
dalam hubungan atas rasio keuangan dan kinerja bank. Disamping itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi peneliti masa
depan yang ingin mempelajari topik yang sama, baik dengan periode
observasi lain, jenis bank lain (konvensional atau syariah), atau dengan
menambahkan variabel lain seperti BOPO, NIM, ukuran bank, dan

sebagainya.

2. Manfaat Praktis

Dalam praktiknya, penelitian ini diharap mampu memberi manfaat
bagi sejumlah pemangku kepentingan. Bagi manajemen bank, hasil
penelitian dapat memberikan wawasan mengenai sejauh mana CAR, NPL,
dan green financing memengaruhi ROA. Hal ini menawarkan titik awal
untuk menetapkan kebijakan modal yang optimal, mengelola risiko kredit
untuk menjaga NPL dalam batas yang sehat, dan mengembangkan strategi
portofolio pembiayaan hijau yang tidak hanya memenuhi persyaratan
keberlanjutan tetapi juga mendukung kinerja keuangan. Bagi regulator
seperti OJK, Bank Indonesia, dan pemerintah, penelitian ini dapat
memberikan masukan untuk merumuskan dan mengevaluasi kebijakan
terkait persyaratan modal, manajemen risiko kredit, dan kebijakan untuk
mendorong pembiayaan berkelanjutan. Penelitian ini juga memberikan
gambaran tentang dampak inflasi terhadap efektivitas kebijakan perbankan

dan stabilitas kinerja keuangan bank. Teruntuk investor juga masyarakat,
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hasil dari penelitian ini bisa berfungsi sebagai referensi saat mengambil
keputusan investasi di sektor perbankan, karena memberikan wawasan
tentang hubungan antara modal yang bijaksana, kualitas kredit, dan
pembiayaan hijau di satu sisi, dan kesehatan serta prospek kinerja bank di
masa depan di sisi lain. Selain itu, studi ini dapat digunakan oleh akademisi
dan profesional keuangan sebagai bahan studi, bahan diskusi, atau sebagai
pelengkap kuliah atau pelatihan tentang manajemen risiko perbankan,

pembiayaan berkelanjutan, dan analisis kinerja keuangan perbankan.

1.5 Batasan penelitian

Untuk menjaga fokus pembahasan, penelitian kali ini menetapkan

sejumlah batasan yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada bank yang tercatat di lembaga penjamin
simpanan selama periode 2021-2024.

2. Metode penelitian yang dipakai ialah pendekatan kuantitatif dan data
yang dipergunakan selama penelitian ini mencakup periode tahun 2021
hingga 2024, sehingga analisis dilakukan berdasarkan data historis
selamakurun waktu tersebut.

3. Variabel yang dikaji hanya mencakup CAR, NPL, green financing
sebagai variabel independen (X), inflasi sebagai variabel moderasi (Z),

ROA sebagai variabel dependen (Y)
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4. Kinerja keuangan dalam penelitian ini sebagai variabel dependen hanya
diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Walaupun ROA cukup
tepat untuk menilai seberapa efisien perusahaan memanfaatkan asetnya
dalam menghasilkan laba, indikator ini belum sepenuhnya
mencerminkan kinerja perusahaan secara menyeluruh, terutama dari sisi

pemegang saham maupun efisiensi pendapatan bunga.
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BABII

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Kinerja keuangan bank diukur menggunakan ROA karena indikator ini
menunjukkan sejauh mana bank mampu mengoptimalkan total asetnya untuk
menghasilkan keuntungan (Baselga-Pascual & Vidhdmaa, 2021). ROA dipengaruhi
oleh faktor internal bank seperti kecukupan modal, kualitas aset (terutama risiko
kredit), serta strategi penyaluran pembiayaan, termasuk pembiayaan berorientasi
keberlanjutan. kondisi ekonomi makro, termasuk inflasi, dapat berdampak pada
stabilitas perbankan sekaligus memengaruhi arah dan kekuatan hubungan antara

variabel-variabel keuangan.

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa CAR menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi dalam mendorong profitabilitas bank. Sutrisno
etal. (2022) menegaskan bahwa CAR menjadi faktor yang mendukung peningkatan
ROA karena modal yang memadai memperkuat kemampuan bank dalam menyerap
risiko serta memperluas aktivitas intermediasi secara lebih stabil. Temuan yang
sejalan juga ditunjukkan oleh Agam & Pranjoto (2021), Alfianda & Widianto
(2020), dan Setyarini (2020) yang mengindikasikan bahwa kecukupan modal
berkaitan dengan kemampuan bank menghasilkan laba (ROA). Selain itu, Vinori
(2024) turut memperkuat bahwa indikator permodalan menjadi determinan kinerja
profitabilitas bank, sehingga secara konseptual CAR relevan sebagai variabel yang

diprediksi berpengaruh terhadap ROA dalam penelitian ini.
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Selain permodalan, kualitas kredit yang dicerminkan oleh NPL merupakan
faktor krusial dalam menentukan profitabilitas bank. Sutrisno et al. (2022)
memperlihatkan bahwa peningkatan NPL cenderung menekan ROA karena kredit
bermasalah meningkatkan biaya pencadangan dan menurunkan pendapatan bunga
efektif. Hasil tersebut didukung oleh Suwandi (2017) yang menegaskan bahwa NPL
berkaitan dengan penurunan kinerja profitabilitas (ROA). Selanjutnya, Gani &
Duhu (2024) juga menekankan bahwa NPL menjadi faktor yang perlu diperhatikan
karena berdampak pada kemampuan bank menghasilkan laba. Dari sisi mekanisme,
Farahin & Mardiana (2022) memperlihatkan keterkaitan risiko kredit dengan
profitabilitas, termasuk melalui jalur penyaluran kredit, sehingga menguatkan
argumen bahwa kualitas kredit sangat menentukan kinerja bank. Sementara itu,
Sugianto (2020) memperkuat perspektif bahwa risiko kredit dapat berpengaruh
terhadap profitabilitas, terutama ketika dikaji bersama variabel tata
kelola/pendukung lain, yang pada akhirnya mendukung pengujian hubungan NPL

terhadap ROA.

Dalam konteks perkembangan keuangan berkelanjutan, green financing
dipandang dapat menjadi strategi yang tidak hanya berdampak sosial dan
lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Purnamasari et
al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan green finance berkaitan dengan
penguatan nilai dan reputasi perusahaan jasa keuangan, yang secara tidak langsung
berkontribusi pada daya saing dan kinerja perusahaan. Selanjutnya, Hidayat et al.
(2024) menegaskan bahwa investasi berkelanjutan/green finance memiliki

keterkaitan positif terhadap kinerja perusahaan perbankan (termasuk profitabilitas).

20



Temuan ini mendukung bahwa green financing relevan diuji sebagai faktor yang

dapat mendorong peningkatan ROA pada bank di Indonesia.

Selain faktor internal bank, kondisi makroekonomi berpotensi
memengaruhi kuat lemahnya hubungan antara variabel keuangan dan ROA. Humta
et al. (2024) menegaskan bahwa variabel makroekonomi, termasuk inflasi, tidak
hanya memengaruhi profitabilitas bank, melaikan berpotensi menjadi variabel
moderasi pada hubungan kecukupan modal dan profitabilitas. Inflasi dapat
memengaruhi biaya dana, permintaan kredit, risiko gagal bayar, serta efektivitas
intermediasi, sehingga wajar jika pengaruh CAR, NPL, maupun green financing
terhadap ROA dapat berubah pada tingkat inflasi yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan inflasi sebagai variabel yang berperan memoderasi
untuk menangkap kondisi eksternal yang memperkuat atau memperlemah

hubungan antarvariabel.

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian, | Variabel Utama Metode Hasil
Nama dan Tahun Penelitian

1 Pengaruh NPL NPL, ROA Kuantitatif NPL negatif
terhadap ROA deskriptif; namun tidak
pada Bank sampel 9 bank, | signifikan
Pemerintah dan 45 data (2018— | terhadap
Bank Asing (Gani 2022); EViews | ROA.
& Duhu, 2024)

2 | Capital Adequacy | CAR, Kuantitatif; Inflasi negatif
and Bank profitabilitas; panel OIC signifikan
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Profitability: inflasi/suku (2010-2021) pada
moderating macro | bunga/kurs Malaysia— profitabilitas;
variables (Humta | (moderasi) Indonesia— CAR positif
et al., 2024) Turki; regresi | signifikan;
terdapat bukti
moderasi
inflasi & suku
bunga pada
hubungan
CAR-
profitabilitas
(arah
moderasi
berbeda).
Green finance Green bonds, green | Kuantitatif Green bonds
terhadap Market | loans, market eksplanatori; & green loans
Value dan value, reputasi 70 perusahaan | positif
Reputation jasa keuangan | signifikan
(Purnamasari et Indonesia pada nilai
al., 2024) (IDX) 2015— pasar &
2025; regresi reputasi;
green loans
berdampak
lebih besar
dibanding
green bonds.
Pengaruh NPL NPL, CAR, ROA Kuantitatif NPL
dan CAR terhadap asosiatif; berpengaruh
ROA pada Bank regresi linier negatif
BUMN (M. S. berganda signifikan
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Sutrisno et al., (SPSS); bank | terhadap
2022) BUMN (2013— | ROA,
2019) sementara
CAR
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
ROA, dan
keduanya
signifikan
secara
simultan.
Green finance: Sustainable Regresi; Sustainable
Impact of investments, ROA, | menguji investments
Sustainable ROE,; likuiditas; pengaruh positif
Investments on NPL; loan loss sustainable signifikan
Islamic Bank provisions investments terhadap ROA
Performance pada kinerja dan ROE;
(Hidayat et al., bank syariah likuiditas
2024) Indonesia positif; NPL
dan loan loss
ProvISions
negatif
terhadap
kinerja.
Pengaruh CAR, CAR, LDR, Kuantitatif; CAR & Size
LDR, BOPO, dan | BOPO, Size, ROA | purposive positif
Size Terhadap sampling (41 signifikan;
ROA pada Sektor LDR positif
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Perbankan yang bank); regresi | tidak
Terdaftar di BEI linier berganda | signifikan;
2015-2019 BOPO negatif
(Agam & tidak
Pranjoto, 2021) signifikan
Pengaruh CAR, ROA, FDR, Kuantitatif; CAR positif
NPF, FDR dan NPFE,BOPO, CAR | sensus 12 BUS | signifikan;
BOPO terhadap (2016-2018); | NPF negatif
ROA regresi linier signifikan;
(Alfianda & berganda FDR positif
Widianto, 2020) signifikan;
BOPO negatif
signifikan
Analisis Pengaruh | ROA, LDR, NPL, | Kuantitatif CAR, NIM,
CAR, NPL, NIM, | BOPO, NIM, CAR | (studi BPD); LDR positif
BOPO, LDR analisis regresi | signifikan;
terhadap ROA BOPO negatif
(BPD 2015-2018) signifikan;
(Setyarini, 2020) NPL tidak
signifikan
Pengaruh CAR, ROA, BOPO, Kuantitatif; 8 CAR & FDR
FDR dan BOPO | FDR, CAR, Firm | BUS (2017- positif
terhadap ROA Size 2023); regresi | signifikan;
dengan firm size data panel & BOPO/OEOI
sebagai variabel MRA negaitf
moderasi (BUS signifikan;
2017-2023) firm size
(Vinori, 2024) memoderasi
sebagian
hubungan
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10 | Pengaruh Risiko NPL, ROA, GCG | Kuantitatif NPL negatif
Kredit terhadap deskriptif signifikan;
Profitabilitas GCG
dengan GCG melemahkan
sebagai variabel pengaruh
moderasi NPL terhadap
(Sugianto, 2020) ROA

11 | Pengaruh CAR, ROA, BOPO, Kuantitatif;, CAR & LDR
NPL, BOPO, dan | LDR, NPL, CAR regresi linier positif
LDR terhadap berganda signifikan;
ROA pada BUSN NPL &
Devisa BOPO negatif
(Suwandi, 2017) signifikan

12 | Pengaruh NPL NPL, ROA, Kuantitatif; 27 | NPL
terhadap Penyaluran Kredit | bank BEI signifikan
Profitabilitas (2017-2020); | terhadap
dengan analisis jalur profitabilitas;
Penyaluran Kredit SmartPLS NPL tidak
sebagai Variabel signifikan
Intervening terhadap
(Farahin & penyaluran
Mardiana, 2022) kredit;

mediasi tidak
signifikan

13 | Macroeconomic NPL, Inflasi Panel dinamis | Koefisien

determinants of
credit risks:
evidence from
high-income

countries

system-GMM;
49 negara
high-income

2000-2015

inflasi pada
NPL berarah
positif (inflasi
menekan

purchasing
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(Koju et al., 2020) power
cenderung
mendorong
NPL), meski
pada hasil
utama tidak
signifikan

14 | Determinants of Green credit (mis. | Data sekunder | Green credit
Green credit and | rasio green credit), | 20 bank (DSE) | berpengaruh
Its Influence on profitabilitas periode 2016— | positif
Bank (ROE, NPM), 2018; t-test, terhadap
Performance in variabel korelasi, ROA
Bangladesh kontrol/determinan | regresi (SPSS)

(Yasmin & (Bank #ype,

Akhter, 2021) LogTA, LTDR, Z-

score, dIl.)

15 | The Impact of Green Panel Green credit
Green Lending on | lending/green regression memberikan
Credit Risk in credit ratio (2SLS & pengaruh
China (proporsi random-effect | positif kepada
(Cuietal., 2018) | pembiayaan hijau), | panel) pada ROA, NPL

risiko kredit (NPL | sampel bank di | memiliki

ratio) China pengaruh
negatif
kepada ROA

16 | Comparing the Green credit (mis. | Dynamic panel | Green credit
Influence of green credit loan / GMM memiliki
Green credit on ratio), (perbandingan | pengaruh
Commercial Bank | profitabilitas bank | China vs luar | positif

(mis. China) terhadap
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Profitability in ROA/indikator ROA, NPL
China and Abroad | profitabilitas), memberikan
(Song et al., 2019) | kontrol (ukuran pengaruh
aset, CAR, NPL, negatif
GDP growth, dll.) terhadap
ROA

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu dalam
penggunaan ROA sebagai indikator kinerja keuangan perbankan serta pengujian
faktor internal bank, khususnya CAR dan NPL, sebagai determinan profitabilitas.
Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CAR berkaitan dengan
peningkatan ROA (Sutrisno et al., 2022; Agam & Pranjoto, 2021; Alfianda &
Widianto, 2020; Setyarini, 2020; Vinori, 2024), sedangkan NPL cenderung
menekan ROA, sebab meningkatnya kredit bermasalah dapat mengurangi
pendapatan bank sekaligus menambah beban pencadangan (Sutrisno et al.,
2022;Suwandi, 2017;Gani & Duhu, 2024;Farahin & Mardiana, 2022), serta
diperkuat oleh kajian risiko kredit terhadap profitabilitas (Sugianto, 2020). Di sisi
lain, penelitian ini juga mengadopsi perspektif keberlanjutan dengan memasukkan
green financing sebagai variabel independen, yang didukung oleh temuan bahwa
penerapan green finance berkaitan dengan penguatan kinerja perusahaan jasa
keuangan, baik melalui peningkatan reputasi maupun kinerja profitabilitas

(Purnamasari et al., 2024;Hidayat et al., 2024).

Perbedaan utama penelitian ini terletak pada penggunaan inflasi sebagai

variabel moderasi karena inflasi dinilai mampu memengaruhi kuat lemahnya
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hubungan antara faktor internal bank dan ROA. Penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa dampak inflasi terhadap perbankan bersifat dinamis. Humta
et al. (2024) menguji inflasi sebagai variabel makroekonomi dalam hubungan
kecukupan modal dan profitabilitas bank serta menunjukkan bahwa kondisi inflasi
relevan dalam menjelaskan perubahan hubungan tersebut. Bergant et al. (2025)
menemukan bahwa inflasi memengaruhi komponen pendapatan, biaya, dan
kerugian kredit bank dengan durasi yang berbeda, sehingga dampaknya terhadap
ROA dapat bersifat tertunda dan berbeda antarbank. Syed et al. (2022)
menunjukkan bahwa guncangan positif inflasi meningkatkan NPL pada negara
berkembang, baik melalui hubungan jangka pendek maupun jangka panjang.
Sementara itu, Montague et al. (2024) menjelaskan bahwa proyek energi bersih
lebih sensitif terhadap kenaikan biaya modal karena membutuhkan investasi awal
yang besar. Temuan tersebut mendukung penggunaan inflasi sebagai variabel
moderasi, meskipun penelitian yang secara langsung menguji interaksi inflasi dan

green financing terhadap ROA bank masih terbatas.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Legitimacy Theory

Legitimacy theory (teori legitimasi) memandang legitimasi sebagai
persepsi kolektif bahwa tindakan, kebijakan, dan keluaran organisasi selaras dengan
nilai, norma, keyakinan, serta ekspektasi yang berlaku dalam sistem sosial tempat

organisasi beroperasi (Dowling & Plefter, 1975;Suchman, 1995). Dalam perspektif
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ini, keberlangsungan organisasi bergantung pada pemenuhan “social contract”
implisit antara perusahaan dan masyarakat, yakni asumsi bahwa perusahaan
memperoleh hak untuk beroperasi sejauh aktivitasnya dinilai pantas dan bermanfaat
menurut standar sosial yang dominan (Dowling & Pleffer, 1975). Ketika terjadi
ketidaksesuaian antara kinerja/perilaku perusahaan dan harapan publik, dapat
muncul legitimacy gap, yaitu jarak antara persepsi sosial yang diharapkan dengan
realitas atau citra tindakan perusahaan, yang berpotensi memicu kritik, tekanan,
atau penurunan penerimaan sosial (Dowling & Pleffer, 1975). Legitimasi juga
dipahami sebagai konstruksi yang dinamis, karena kriteria “pantas” atau “sesuai”
dapat berubah mengikuti konteks sosial, perubahan norma, dan pergeseran
ekspektasi stakeholder, sehingga organisasi perlu secara berkelanjutan menilai dan

mengelola dasar legitimasinya (Suchman, 1995).

Dalam kerangka konseptual penelitian, legitimacy theory memprediksi
bahwa perusahaan akan menggunakan berbagai strategi untuk memperoleh,
mempertahankan, atau memulihkan legitimasi ketika menghadapi tekanan
stakeholder, sorotan media, atau perubahan regulasi, baik melalui tindakan
substantif maupun simbolik (O’donovan, 2002). Salah satu instrumen yang sering
dibahas adalah pengungkapan informasi, misalnya melalui laporan tahunan,
sustainability report, atau komunikasi publik yang dapat digunakan untuk
menjelaskan kinerja, menegaskan kesesuaian dengan norma, mengubah persepsi
pemangku kepentingan, atau mengalihkan perhatian dari isu yang merugikan
(Deegan, 2002). Selain itu, program CSR/ESG dan penyesuaian kebijakan/operasi

dapat diposisikan sebagai respons untuk menunjukkan kepatuhan terhadap
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ekspektasi sosial dan mengurangi potensi delegitimasi, sehingga secara konseptual
peningkatan pengungkapan sosial/lingkungan dipandang dapat memperkuat
persepsi legitimasi dan pada gilirannya mendukung penerimaan serta dukungan
publik, termasuk melalui penurunan tekanan reputasional (Deegan, 2002;
O’donovan, 2002). Dengan demikian, teori ini menempatkan praktik pelaporan dan
tindakan sosial-lingkungan sebagai bagian dari proses manajerial dalam mengelola
hubungan organisasi dengan lingkungan sosialnya, khususnya ketika organisasi
berupaya menutup legitimacy gap dan menjaga “license to operate” secara sosial

(Suchman, 1995).

2.2.2 Agency theory

Agency theory (teori keagenan) memandang perusahaan sebagai rangkaian
relasi keagenan antara prinsipal, yaitu pemilik atau pemegang saham, dengan agen,
yaitu pihak manajemen yang dipercaya untuk mengelola sumber daya perusahaan
demi kepentingan prinsipal. Inti persoalannya muncul ketika terjadi pemisahan
kepemilikan dan pengendalian, sehingga prinsipal tidak dapat mengamati secara
penuh tindakan agen dan harus bergantung pada informasi yang disediakan agen,
yang pada gilirannya menciptakan asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976).
Dalam kondisi ini, moral hazard dapat timbul ketika agen memiliki insentif untuk
mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya, misalnya memaksimalkan
utilitas pribadi, kenyamanan kerja, atau preferensi risiko yang tidak selalu selaras
dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976).

Konsekuensi dari konflik kepentingan tersebut termanifestasi dalam agency cost
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(biaya keagenan), yakni biaya yang dikeluarkan untuk menyelaraskan kepentingan
(misalnya pengawasan dan kontrak insentif) serta kerugian residual akibat
keputusan agen yang tetap menyimpang dari kepentingan prinsipal (Jensen &
Meckling, 1976). Selaras dengan itu, penelitian oleh Fama & Jensen (1983)
menekankan bahwa pemisahan fungsi pengambilan keputusan dan pengendalian
keputusan (decision management vs. decision control) merupakan isu kunci dalam
organisasi modern, karena desain struktur kontrol dibutuhkan untuk membatasi

diskresi agen dan mengurangi potensi perilaku oportunistik.

Dalam penelitian bisnis, keuangan, dan akuntansi, agency theory
memberikan landasan konseptual bahwa berbagai mekanisme pengendalian dan
penyelarasan insentif dipandang sebagai respons untuk menekan konflik keagenan
serta menurunkan biaya keagenan. Mekanisme tata kelola perusahaan, seperti
efektivitas dewan dan komite, bersama dengan kompensasi berbasis kinerja,
struktur kepemilikan yang mendorong pengawasan, kebijakan utang yang dapat
membatasi arus kas bebas yang berpotensi diselewengkan, kualitas audit sebagai
sarana verifikasi, serta pengungkapan informasi untuk mengurangi asimetri
informasi, sering diposisikan sebagai perangkat yang memperkuat monitoring dan
memperjelas akuntabilitas agen (Jensen & Meckling, 1976;Jensen, 1986). Dalam
penelitian Jensen & Meckling (1976), monitoring dan bonding dipahami sebagai
dua komponen utama untuk mengurangi deviasi perilaku agen: monitoring
mencakup upaya prinsipal atau pihak terkait untuk mengawasi tindakan agen,
sedangkan bonding mencerminkan komitmen atau biaya yang ditanggung agen

untuk meyakinkan prinsipal bahwa ia akan bertindak selaras dengan kontrak.

31



Eisenhardt (1989) juga menegaskan bahwa asumsi tentang kepentingan diri,
informasi yang tidak simetris, dan preferensi risiko yang berbeda menjadi dasar
mengapa kontrak, insentif, dan mekanisme kontrol menjadi relevan secara teoritis

dalam mengelola hubungan prinsipal dan agen.

2.2.3 Signaling Theory

Signaling theory (teori sinyal) menjelaskan bagaimana pihak yang
memiliki informasi privat (misalnya manajemen/insider) menyampaikan informasi
tersebut kepada pihak yang kurang informasi (investor/kreditur) untuk mengurangi
asimetri informasi dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Akar
konseptualnya dapat ditelusuri dari persoalan pasar dengan kualitas yang tidak
dapat diamati sempurna, sebagaimana digambarkan dalam konteks “lemons”,
ketika pihak luar sulit membedakan kualitas tinggi dan rendah sehingga terjadi
adverse selection (Akerlof, 1970). Dalam kerangka Spence, sinyal adalah tindakan
atau atribut yang dipilih oleh pihak berinformasi untuk membedakan dirinya dan
memengaruhi keyakinan pihak luar, mekanisme intinya bergantung pada perbedaan
biaya atau konsekuensi sinyal antar tipe kualitas, sehingga tercipta pemisahan
(separating) antara entitas berkualitas tinggi dan rendah (Spence, 1973). Karena itu,
sinyal yang kredibel umumnya bersifat “mahal” (costly) atau mengandung
komitmen yang membuatnya tidak menarik bagi pihak berkualitas rendah untuk
menirunya; dengan kata lain, kredibilitas muncul ketika biaya sinyal lebih rendah

(atau manfaat bersih lebih tinggi) bagi pihak berkualitas tinggi dibandingkan pihak
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berkualitas rendah, sehingga peniruan menjadi sulit dan sinyal menjadi informatif

(Spence, 1973).

Dalam studi bisnis, keuangan, dan akuntansi, signaling theory memberi
landasan untuk memahami bagaimana berbagai kebijakan dan atribut perusahaan
ditafsirkan sebagai indikator kualitas serta risiko oleh pihak eksternal. Sinyal yang
lebih kuat, misalnya intensitas dan kualitas pengungkapan informasi, kebijakan
dividen, struktur modal/utang, kualitas audit, maupun reputasi, cenderung
diasosiasikan dengan prospek yang lebih positif, penerapan tata kelola yang lebih
kokoh, serta tingkat risiko yang lebih rendah, sehingga berpotensi memengaruhi
respons pasar, biaya modal, serta nilai perusahaan. Dalam literatur keuangan,
struktur modal dapat berfungsi sebagai sinyal karena keputusan penggunaan utang
mencerminkan keyakinan manajemen terhadap arus kas masa depan dan
kemampuan memenuhi kewajiban, sehingga dapat mengubah persepsi investor
(Ross, 1977). Demikian pula, dividen sering dipandang sebagai sinyal mengenai
kinerja dan arus kas, karena pembayaran dividen mengandung komitmen dan
potensi biaya yang tidak selalu optimal bagi perusahaan berkualitas rendah untuk
ditiru (Bhattacharya, 1979;Miller & Rock, 1985). Secara konseptual, beragam
sinyal tersebut dapat dipahami dalam kerangka yang lebih luas tentang bagaimana
sinyal dibentuk, disampaikan, dan diinterpretasikan dalam hubungan
antarorganisasi dan pasar, termasuk kondisi yang membuat sinyal efektif atau bias

(Connelly et al., 2011).
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2.2.4 Stakeholder Theory

Stakeholder theory (teori pemangku kepentingan) menjelaskan bahwa
orientasi perusahaan tidak semata-mata berorientasi pada kepentingan pemegang
saham, melainkan juga memperhatikan dan mengelola kepentingan berbagai pihak
yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, seperti
karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat serta lingkungan
(Freeman, 2010). Dalam kerangka ini, tujuan perusahaan dipahami sebagai proses
penciptaan nilai (value creation) melalui hubungan yang saling bergantung dengan
para stakeholder, sehingga keputusan strategis perusahaan seharusnya
mempertimbangkan dampaknya pada kelompok-kelompok tersebut, bukan semata
pada laba jangka pendek. Donaldson & Preston (1995) menegaskan bahwa
stakeholder theory dapat dipahami dari tiga dimensi yaitu deskriptif, instrumental,
dan normatif yang di mana perusahaan didorong bukan hanya karena “berguna”
bagi kinerja, tetapi juga karena terdapat dasar etis bahwa stakeholder memang layak

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan .

Secara konseptual, teori ini memprediksi bahwa kualitas pengelolaan
stakeholder, misalnya melalui transparansi informasi, praktik CSR/ESG, tata kelola
yang baik, perlindungan tenaga kerja, kepatuhan, serta tanggung jawab sosial-
lingkungan, dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan stakeholder,
memperkuat legitimasi dan reputasi, serta menurunkan konflik dan risiko yang pada
akhirnya berpotensi memperbaiki kinerja dan keberlanjutan perusahaan

(Donaldson & Preston, 1995; Harrison & Wicks, 2013). Dalam praktiknya, tidak
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semua stakeholder memiliki tingkat pengaruh yang sama, Mitchell et al. (1997)
menjelaskan konsep stakeholder salience bahwa prioritas perusahaan terhadap
stakeholder dipengaruhi oleh atribut kekuasaan (power), legitimasi (legitimacy),
dan urgensi (urgency), sehingga respons perusahaan terhadap tuntutan stakeholder
dapat berbeda-beda. Dengan demikian, stakeholder theory sering digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara kebijakan/perilaku perusahaan (misalnya kualitas
pengungkapan, program CSR, atau penguatan governance) dengan berbagai
outcome seperti nilai perusahaan, risiko, biaya modal, loyalitas pelanggan, dan
stabilitas operasional, karena dukungan stakeholder merupakan aset strategis yang
membantu penciptaan nilai jangka panjang (Harrison & Wicks, 2013; Mitchell et

al., 1997).

2.2.5 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perbankan merupakan gambaran kapasitas perusahaan
menghasilkan hasil finansial dan mengelola sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan perusahaan, termasuk pencapaian profitabilitas, efisiensi
operasional, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Brigham & Houston,
2015; Gitman et al., 2015). Konsep ini penting karena menjadi dasar penilaian
kelayakan investasi dan risiko bagi investor, menjadi pertimbangan kemampuan
bayar bagi kreditur, serta menjadi alat evaluasi dan pengendalian bagi manajemen
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan (Brigham & Houston, 2015).
Dalam praktiknya, laporan keuangan berperan sebagai sumber utama informasi

yang terstruktur untuk menilai kinerja, karena laporan tersebut merangkum posisi

35



keuangan, hasil operasi, dan arus kas yang diperlukan berbagai pihak dalam menilai

pencapaian dan prospek perusahaan (Gitman et al., 2015).

Penilaian kinerja keuangan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan yang membandingkan berbagai komponen dalam
laporan keuangan untuk menilai dimensi kinerja tertentu secara sistematis, seperti
profitabilitas (misalnya ROA, ROE, dan NPM), likuiditas, DER, serta
aktivitas/efisiensi (Wild et al., 2005). Selain itu, pendekatan DuPont digunakan
untuk menjelaskan bagaimana profitabilitas dan efisiensi berkontribusi pada
pengembalian, dengan memecah kinerja menjadi komponen margin laba,
perputaran aset, sehingga membantu peneliti memahami sumber penggerak kinerja
secara konseptual (Penman, 2013). Rasio-rasio tersebut juga dipakai untuk
mengevaluasi tren antarperiode dan melakukan perbandingan antarfirma
(benchmarking) dengan entitas sejenis, karena maknanya akan lebih informatif
ketika ditempatkan dalam kerangka perbandingan dan konsistensi waktu (Wild et

al., 2005; Penman, 2013).

Interpretasi kinerja keuangan perlu mempertimbangkan konteks industri,
strategi perusahaan, serta kualitas dan kebijakan akuntansi, karena angka laba dan
rasio dapat dipengaruhi oleh pilihan metode akuntansi, estimasi, dan praktik
pengakuan/pengukuran yang berbeda (Penman, 2013). Dengan demikian, analisis
rasio memiliki keterbatasan, antara lain potensi distorsi akibat kebijakan akuntansi,
perbedaan basis pengukuran dan klasifikasi, serta kebutuhan akan analisis

komparatif yang memadai agar perbedaan yang diamati tidak disalahartikan sebagai
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perbedaan kinerja ekonomi semata (Penman, 2013). Oleh sebab itu, penilaian
kinerja  keuangan sebaiknya dilakukan secara multidimensi dengan
mengombinasikan beberapa indikator (profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
efisiensi) agar gambaran kinerja lebih komprehensif dan selaras dengan tujuan
evaluasi yang diambil oleh pengguna informasi (Brigham & Houston, 2015;

Penman, 2013).

2.2.6 Return on Assets

ROA dianggap indikator yang solid untuk meninjau profitabilitas bank
karena perbankan merupakan industri berbasis aset: sebagian besar aset bank
(pembiayaan, instrumen investasi, penempatan dana pada Bl/bank lain) menjadi
sumber penghasilan primer melalui bunga/yield dan pendapatan berbasis transaksi.
Dalam penelitian ini, ROA dipahami sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan
bank menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimilikinya.
Penggunaan laba bersih menunjukkan keuntungan yang tersedia setelah
memperhitungkan seluruh beban dan pajak, sedangkan total aset menggambarkan
keseluruhan sumber daya yang digunakan bank dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya (Kasmir, 2019). Secara konseptual, ROA mencerminkan output
neto dari pengambilan keputusan alokasi aset produktif, kebijakan struktur
pendanaan, efisiensi operasional, serta pengelolaan risiko (khususnya risiko kredit)

yang pada akhirnya dapat mengikis atau meningkatkan laba.

Secara teoritis, terdapat sejumlah kerangka konseptual yang umum

digunakan untuk menjelaskan mekanisme terbentuknya profitabilitas bank (yang
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tercermin dalam ROA). Pertama, teori financial intermediation dan delegated
monitoring memposisikan bank sebagai lembaga perantara yang menciptakan nilai
melalui kapabilitas melakukan kurasi dan pengawasan peminjam dengan biaya
yang lebih efisien dibandingkan investor individual, profitabilitas bank muncul dari
spread (selisih imbal hasil aset produktif dan biaya dana) setelah dikurangi biaya
monitoring dan biaya risiko (Diamond, 1984). Kedua, structure conduct
performance (SCP) menegaskan bahwa konfigurasi industri (seperti tingkat
konsentrasi/kompetisi) memengaruhi strategi penetapan harga yang pada gilirannya
berdampak pada marjin dan profitabilitas bank sehingga paradigma ini sering
diterapkan dalam riset profitabilitas perbankan, termasuk yang secara eksplisit
menghubungkan determinan spesifik bank, industri, dan makroekonomi terhadap
profit (Athanasoglou et al., 2008). Ketiga, efficient structure hypothesis (termasuk
X-efficiency dan scale efficiency) menjelaskan bahwa profitabilitas superior bukan
semata-mata hasil dari dominasi pasar, melainkan karena bank yang lebih efisien
(biaya per unit lebih rendah, skala operasi optimal, tata kelola lebih baik)
memperoleh laba lebih tinggi yang termanifestasi dalam ROA (Berger, 1995).
Keempat (sebagai penguatan kerangka determinan), pendekatan komparatif lintas
negara menjelaskan bahwa profitabilitas bank terbentuk dari perpaduan antara
faktor internal bank, kondisi makroekonomi, regulasi/struktur pasar, dan faktor
kelembagaan yang menjelaskan variasi ROA antarbank dan antarperiode

(Demirguc-Kunt & Huizinga, 1999).
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Dalam muamalah, Al-Qur’an menegaskan bahwa aktivitas ekonomi yang
menghasilkan keuntungan harus berlangsung secara adil, transparan, dan

berdasarkan kerelaan serta tidak memakan harta secara batil. Allah SWT berfirman:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (OS. An-Nisa [4]:29).

Ayat ini menegaskan bahwa, Allah SWT melarang orang-orang beriman
memperoleh dan memanfaatkan harta dengan cara yang batil, serta membolehkan
perolehan harta melalui perdagangan yang dilakukan atas dasar kerelaan kedua
belah pihak. Dalam tafsir kemenag dijelaskan bahwa larangan “memakan harta
secara batil” memiliki makna yang luas, mencakup berbagai cara memperoleh harta
yang bertentangan dengan syariat, seperti pencurian, riba, perjudian, korupsi,
penipuan, kecurangan, suap, dan bentuk kezaliman ekonomi lainnya. Sebaliknya,
Islam membenarkan aktivitas ekonomi yang dilandasi kerelaan, kejujuran, dan
tidak adanya paksaan dalam transaksi. Dengan demikian, ayat ini menegaskan
bahwa orientasi mencari keuntungan dibolehkan, tetapi harus dilakukan melalui

mekanisme yang halal, adil, dan tidak merugikan pihak lain (TafsirWeb, 2026).

Jika dikaitkan dengan profitabilitas bank, ayat tersebut menunjukkan
bahwa laba yang dihasilkan bank tidak hanya dinilai dari besar kecilnya hasil akhir,

tetapi juga dari cara laba itu diperoleh. Artinya, kemampuan bank dalam
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memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan harus tetap
berada dalam koridor etika Islam, yaitu keadilan, transparansi, kerelaan para pihak,
serta bebas dari unsur batil. Oleh karena itu, ROA dapat dipahami sebagai faktor
efisiensi pengelolaan aset, tetapi pada ranah perspektif Islam, indikator tersebut
idealnya mencerminkan keuntungan yang diperoleh dari aktivitas yang sah, halal,
dan tidak eksploitatif. Tafsir Kemenag atas ayat ini juga menegaskan bahwa
perolehan harta secara benar harus menjauhi unsur zalim, baik terhadap individu

maupun masyarakat (TafsirWeb, 2026).

2.2.7 Capital Adequacy Ratio

Secara konseptual, CAR merepresentasikan tingkat kecukupan modal
bank untuk menyerap potensi kerugian atas risiko yang melekat pada aset dan
eksposur bank. Modal bank berfungsi sebagai buffer (penyangga) untuk menjaga
kepentingan deposan sekaligus memperkuat kestabilan sistem perbankan,
sedangkan basis risikonya direpresentasikan oleh aset tertimbang menurut risiko
(ATMR). Dalam kerangka prudensial global, CAR terhubung dengan regulatory
capital dan prinsip basel yang menekankan permodalan berbasis risiko (BCBS,
2011). Perspektif manajemen risiko perbankan juga menempatkan modal sebagai
instrumen kunci untuk mengendalikan so/vency risk dan memastikan ketahanan

bank menghadapi shock (Saunders, 2024).

Secara teoretis, setidaknya terdapat empat kerangka yang lazim
menjelaskan CAR. Pertama, regulatory capital & basel framework memandang

modal sebagai persyaratan minimum untuk membatasi pengambilan risiko
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berlebihan (excessive risk-taking) dan memperkuat ketahanan bank melalui
pengukuran berbasis ATMR (BCBS, 2011). Kedua, capital buffer theory
menekankan bahwa bank secara rasional membangun buffer di atas minimum
regulasi untuk mengantisipasi biaya penyesuaian modal dan biaya pelanggaran
regulasi, buffer cenderung bersifat siklikal mengikuti kondisi ekonomi (Jokipii et
al., 2008). Ketiga, risk-return trade-off menjelaskan bahwa peningkatan ketahanan
(risk absorption) melalui modal dapat menurunkan probabilitas distress, tetapi pada
saat yang sama dapat mengurangi leverage dan potensi return bila modal menjadi
terlalu besar (Saunders, 2024). Keempat, CAMELS (Capital) menempatkan
kecukupan modal sebagai salah satu dimensi kesehatan bank, karena kualitas
permodalan menentukan kemampuan bank menyerap risiko dan mendukung

pertumbuhan aset produktif (Rose, 2013).

Mekanisme teoretis pengaruh CAR terhadap kinerja (misalnya ROA)
bersifat dua sisi. Pada satu sisi, CAR yang memadai dapat menurunkan risk
premium, menjaga kepercayaan deposan/investor, dan meningkatkan kemampuan
bank melakukan ekspansi aset produktif secara prudent sehingga berpotensi
menaikkan profitabilitas. Di sisi lain, CAR yang terlalu tinggi berpotensi
mencerminkan idle capital (modal menganggur) dan opportunity cost karena bank
menahan modal yang seharusnya dapat diubah menjadi aset produktif berimbal
hasil; kondisi ini dapat menekan profitabilitas melalui penurunan efisiensi leverage

(Jokipii et al., 2008).
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Dalam ekonomi Islam, pengelolaan dana publik menekankan amanah dan
keadilan dalam penunaian tanggung jawab. Prinsip ini sejalan dengan perintah

untuk menunaikan amanah dan menetapkan keputusan secara adil.

Allah SWT berfirman:

@
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu
tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (OS. An-
Nisa [4]:58)

Berdasarkan QS. An-Nisa’ [4]: 58, Islam memerintahkan agar setiap
amanah ditunaikan kepada yang berhak dan setiap keputusan ditetapkan secara adil.
Dalam konteks perbankan, penghimpunan dan pengelolaan dana masyarakat
merupakan amanah yang harus dijaga secara bertanggung jawab, sedangkan
kebijakan keuangan dan manajemen risiko harus dijalankan secara adil dan hati-
hati. Oleh karena itu, kecukupan modal bank dapat dipahami sebagai salah satu

bentuk penunaian amanah dan penerapan keadilan dalam menjaga hak-hak pihak

yang mempercayakan dananya kepada bank (TafsirWeb, 2026).

Sejalan dengan itu, hadis “la darar wa la dirar” menegaskan bahwa Islam
melarang segala bentuk tindakan yang menimbulkan bahaya, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap orang lain. Kaidah ini oleh para ulama dipahami sebagai

dasar bahwa kemudaratan harus dicegah dan dihilangkan. Dalam konteks CAR,
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prinsip tersebut relevan karena kecukupan modal berfungsi sebagai perlindungan
terhadap risiko kerugian dan sebagai instrumen untuk menjaga bank agar tidak
menimbulkan kerugian bagi nasabah, pemilik dana, maupun sistem keuangan
secara lebih luas. Dengan demikian, CAR dalam sudut pandang Islam tidak hanya
bermakna sebagai rasio prudensial, melainkan juga mencerminkan prinsip amanah,

keadilan, kehati-hatian, dan perlindungan harta (hifz al-mal) (TafsirWeb, 2026).

2.2.8 Non-Performing Loan

NPL ialah indikator kualitas aset yang memperlihatkan proporsi kredit
bermasalah dalam portofolio kredit bank (Kim, 2025). Dalam konteks perbankan,
NPL merefleksikan realisasi risiko kredit yakni risiko kegagalan debitur
menunaikan kewajiban pembayaran pokok pinjaman maupun bunga sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati. Klasifikasi kualitas kredit yang umum dipakai
otoritas/perbankan (misalnya kategori kurang lancar, diragukan, macet)
menegaskan bahwa NPL bukan sekadar “kredit terlambat bayar”, melainkan bagian

dari sistem pengukuran kualitas aset yang terkait penilaian kesehatan bank.

Secara teoretis, NPL dapat dijelaskan oleh beberapa kerangka utama.
Pertama, credit risk theory/credit risk management menekankan bahwa kualitas
kredit dipengaruhi oleh proses screening, pricing, monitoring, dan manajemen
portofolio, ketidaktepatan pada tahap tersebut meningkatkan probabilitas default
dan mendorong kenaikan NPL (Saunders, 2024). Kedua, Asymmetric Information
menjelaskan munculnya adverse selection dan moral hazard dalam kontrak kredit

karena bank tidak sepenuhnya mengetahui karakteristik dan perilaku debitur;

43



konsekuensinya, kredit dapat dialokasikan pada peminjam berisiko tinggi dan
meningkatkan kredit bermasalah (Stiglitz & Weiss, 1981). Ketiga, delegated
monitoring/loan monitoring theory memandang bank sebagai pihak yang
didelegasikan untuk melakukan monitoring, apabila monitoring lemah, risiko gagal
bayar meningkat (Diamond, 1984). Keempat, dalam kerangka CAMELS (asset
quality), kualitas aset (terutama kualitas kredit) menjadi determinan langsung
kesehatan bank karena memengaruhi kebutuhan provisi, pendapatan bunga efektif,

dan stabilitas laba (Rose, 2013).

Mekanisme teoretis NPL terhadap kinerja bank (ROA) umumnya negatif
(Farahin & Mardiana, 2022). NPL yang meningkat mendorong bank membentuk
CKPN/provisi (cadangan kerugian penurunan nilai) yang mengurangi laba periode
berjalan, pendapatan bunga efektif juga turun karena kredit bermasalah tidak
menghasilkan bunga secara normal atau bunga tidak dapat diakui secara penuh.
Selain itu, biaya penagihan, restrukturisasi, dan biaya hukum dapat naik, sehingga
menekan ROA. Namun, pengaruh NPL terhadap profitabilitas dapat melemah bila
bank memiliki coverage ratio tinggi (cadangan memadai), kemampuan
restrukturisasi efektif, atau diversifikasi pendapatan (fee-based income) yang kuat

sehingga laba tidak hanya bergantung pada pendapatan bunga (IMF, 2019)

Islam menekankan pentingnya kejelasan akad dan pencatatan utang-
piutang untuk mencegah sengketa dan menurunkan risiko gagal bayar, sebagaimana
ditegaskan dalam surah A/-Bagarah ayat 82 tentang anjuran menuliskan transaksi

utang piutang yang berbunyi:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat
di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (vang ada) sehingga jika salah
seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai
batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu”. (0S. Al-Bagarah [2]:282)
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Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al-
Bagqarah [2]: 282 menegaskan bahwa transaksi utang-piutang yang memiliki jangka
waktu harus dicatat dengan benar, jujur, dan adil untuk melindungi hak para pihak,
menghindari perselisihan, memperkuat kesaksian, dan mendekatkan transaksi
kepada keadaan yang bebas dari keraguan. Dalam konteks perbankan, kandungan
ayat ini menunjukkan bahwa kejelasan akad, ketertiban dokumentasi, dan akurasi
pencatatan merupakan fondasi penting dalam pengelolaan risiko kredit. Oleh
karenanya, pencegahan NPL selaras dengan nilai keislaman yang menekankan
kepastian akad, keadilan kontraktual, dan perlindungan hak serta kewajiban para

pihak (TafsirWeb, 2026).

Selain itu, dalam situasi debitur kesulitan, Al-Qur’an mendorong sikap
memberi kelonggaran (rescheduling/relief) secara berkeadilan. Allah SWT

berfirman:
Coafoz o800 o won WAE. 2 91 % o N Bt s oA g 0
Osalas J u}vﬁipwmu\jw&oj@szuk{ug

Artinya: “Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan
utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya)”. (0S. Al-Bagarah
[2]:280).

Tafsir Wajiz Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al-Baqarah [2]:
280 menjelaskan bahwa apabila debitur berada dalam kesulitan, maka ia harus
diberi tenggang waktu sampai memperoleh kelapangan, dan pemberian keringanan

atau pembebasan utang dipandang lebih baik di sisi Allah. Dalam konteks

perbankan, ayat ini menunjukkan bahwa penanganan kredit bermasalah tidak
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semestinya dilakukan secara represif, melainkan melalui pendekatan yang adil dan
proporsional, seperti restrukturisasi atau penjadwalan kembali bagi debitur yang
benar-benar mengalami kesulitan. Dengan demikian, perspektif Islam memandang
pengelolaan NPL bukan hanya sebagai upaya menjaga kualitas aset bank, tetapi
juga sebagai penerapan prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam penyelesaian

kewajiban pembiayaan (TafsirWeb, 2026).

2.2.9 Green financing

Green financing di sektor perbankan mengacu pada penyediaan dana
melalui kredit, pembiayaan, atau investasi yang mendukung sektor-sektor
berwawasan lingkungan, seperti energi terbarukan, efisiensi penggunaan energi,
pengelolaan limbah, transportasi rendah emisi, serta pola pembiayaan yang
mempertimbangkan risiko dan peluang keberlanjutan (Purnamasari et al., 2024). Di
Indonesia, konsep ini selaras dengan sustainable finance yang mengharuskan
lembaga keuangan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional
bisnis dan pelaporan, termasuk melalui laporan keberlanjutan untuk meningkatkan

transparansi performa ekonomi, sosial, dan lingkungan (OJK, 2017).

Beberapa teori utama sering dipakai untuk menguraikan hubungan antara
pembiayaan hijau dan kinerja perbankan. Pertama, stakeholder theory menyatakan
bahwa bank harus memenuhi ekspektasi dari berbagai pihak (seperti regulator,
investor, nasabah simpanan, dan masyarakat) terkait tanggung jawab lingkungan,
hal ini dapat memperkuat kepercayaan dan meminimalkan risiko reputasi (Freeman,

2010). Kedua, legitimacy theory memandang inisiatif keberlanjutan sebagai strategi
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untuk mendapatkan dan menjaga dukungan sosial, dengan mengungkapkan
aktivitas hijau, bank dapat menyelaraskan operasinya dengan nilai masyarakat,
sehingga mengurangi tekanan luar (Suchman, 1995). Ketiga, kerangka ESG/CSR
performance financial performance linkage menjelaskan mekanisme pengaruh
melalui peningkatan reputasi, penurunan biaya modal, pengelolaan risiko jangka
panjang yang lebih baik, serta kestabilan sumber dana; tinjauan meta-analisis lintas
penelitian umumnya menemukan korelasi positif ESG dengan performa finansial,
walaupun dipengaruhi oleh faktor konteks dan periode waktu (Friede et al., 2015).
Keempat, Porter & Van Der Linde (1995) berargumen bahwa regulasi lingkungan
dan inovasi dapat mendorong efisiensi operasional serta keunggulan kompetitif,

yang pada akhirnya mendongkrak profitabilitas.

Secara mekanisme, green financing terhadap ROA bersifat ambivalen. Di
sisi positif, hal ini dapat meningkatkan reputasi dan diferensiasi produk sehingga
memperkuat loyalitas pelanggan serta membuka akses pendanaan berbiaya lebih
rendah; selain itu, pengelolaan risiko transisi atau risiko iklim fisik menjadi lebih
baik, yang mengurangi kerugian kredit dalam jangka panjang, sementara peluang
pasar baru seperti pembiayaan hijau, obligasi hijau, dan proyek energi ramah
lingkungan turut mendukung (Warninda & Widodo, 2026). Sebaliknya, jalur biaya
dan risiko muncul dari pengeluaran kepatuhan seperti pelaporan, tata kelola, serta
audit ESG; biaya due diligence dan penyaringan proyek yang lebih ketat; potensi
pengorbanan imbal hasil jangka pendek; serta risiko green washing jika klasifikasi
hijau tidak konsisten, yang berpotensi memicu kerugian reputasi dan sanksi hukum

(Friede et al., 2015). Dalam konteks kebijakan, pengembangan taksonomi atau
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klasifikasi aktivitas hijau menjadi krusial untuk memperlancar pengawasan dan

mencegah pelaporan hijau yang menyesatkan.

Islam menempatkan manusia sebagai pengelola bumi (khalifah) dan
menekankan larangan merusak tatanan lingkungan. Prinsip ini sejalan dengan
larangan membuat kerusakan di bumi yang terdapat pada surah A4/-A4’raf ayat 56
dan penegasan bahwa kerusakan ekologis dapat terjadi akibat perbuatan manusia

seperti pada surah Ar-Rum ayat 41, kedua ayat tersebut berbunyi:

< z
-
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Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik”. (0S. Al-A’raf [7]:56)

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-
Rum [30]:41)

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al-
A’raf [7]: 56 memuat pesan agar manusia tidak merusak bumi setelah Allah
menjadikannya baik, sekaligus memerintahkan untuk berdoa kepadanya dengan
penuh rasa takut dan harap. Tafsir ini menjelaskan bahwa bumi telah diciptakan
dalam keadaan baik, sehingga manusia tidak dibenarkan merusak tatanan tersebut
melalui perbuatan yang menimbulkan kerusakan dan ketidakseimbangan. Dalam

konteks green financing, ayat ini dapat dipahami sebagai landasan normatif bahwa

aktivitas ekonomi dan pembiayaan seharusnya diarahkan pada upaya menjaga
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keberlanjutan, mencegah kerusakan lingkungan, dan mendukung kemaslahatan.
Dengan demikian, penyaluran pembiayaan hijau sejalan dengan prinsip Islam yang
menuntut manusia mengelola sumber daya secara bertanggung jawab dan tidak

merusak bumi yang telah Allah tata dengan baik (TafsirWeb, 2026).

Selanjutnya, menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama Republik
Indonesia, QS. Ar-Rum [30]: 41 menjelaskan bahwa kerusakan di darat dan di laut
terjadi akibat perbuatan tangan manusia yang dikendalikan oleh hawa nafsu dan
menjauh dari tuntunan fitrah. Tafsir ini juga menegaskan bahwa Allah
memperlihatkan sebagian akibat dari perbuatan tersebut agar manusia kembali ke
jalan yang benar. Dalam konteks green financing, ayat ini menunjukkan bahwa
kerusakan ekologis bukanlah sesuatu yang netral, melainkan konsekuensi dari
perilaku manusia yang abai terhadap keseimbangan alam. Oleh karena itu,
pembiayaan hijau dapat dipandang sebagai salah satu bentuk ikhtiar untuk
mengarahkan kegiatan ekonomi kepada usaha-usaha yang lebih ramah lingkungan,
mengurangi dampak kerusakan, dan mendorong sistem keuangan yang selaras

dengan prinsip keberlanjutan dalam Islam (TafsirWeb, 2026).

2.2.10 Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga umum yang berkelanjutan dan dalam praktik
makroekonomi biasanya diukur menggunakan consumer price index (CPI), di
Indonesia dikenal sebagai indeks harga konsumen (IHK). Inflasi relevan bagi
perbankan karena memengaruhi suku bunga nominal, daya beli, permintaan kredit,

biaya dana, kualitas pembayaran debitur, dan pada akhirnya profitabilitas. Dalam
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penelitian perbankan, inflasi sering diperlakukan tidak hanya dipandang sebagai
faktor eksternal yang berpengaruh langsung, tetapi juga sebagai kondisi
makroekonomi yang mampu mengubah kekuatan hubungan antara variabel internal

bank (CAR, NPL, green financing) dan kinerja (ROA) (Athanasoglou et al., 2008).

Beberapa teori menjelaskan pengaruh inflasi dalam kerangka teoretis.
Pertama, fisher effect mengemukakan bahwa suku bunga nominal cenderung
menyesuaikan dengan ekspektasi inflasi, sehingga memengaruhi biaya dana serta
pengembalian aset keuangan perbankan (Fisher, 1930). Kedua, monetary
transmission mechanism menyoroti saluran suku bunga, nilai tukar, harga aset, dan
kredit; fluktuasi inflasi beserta respons kebijakan moneter akan mempengaruhi
tingkat suku bunga pasar, permintaan pembiayaan, serta margin keuntungan bunga
bank (Mishkin, 1995). Ketiga, hubungan macro financial linkage atau siklus bisnis
menguraikan bahwa inflasi dapat melemahkan kemampuan pembayaran rumah
tangga dan korporasi sehingga menaikkan risiko kredit, meskipun inflasi juga
berpotensi meningkatkan pendapatan nominal jika penyesuaian harga aset lebih
cepat daripada liabilitas dengan dampak profitabilitas yang bervariasi tergantung
kondisi ekonomi (Athanasoglou et al., 2008). Keempat, cost of funds & interest
margin menekankan bahwa inflasi yang mendorong kenaikan suku bunga sering
kali menaikkan biaya pendanaan lebih dulu daripada hasil aset, sehingga menekan
NIM juga ROA, khususnya pada bank dengan dominasi dana pihak ketiga (DPK)

yang sensitif terhadap bunga (Bernanke & Gertler, 1995).
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Dalam peran moderasinya, inflasi mampu memperkuat atau melemahkan
hubungan antara variabel internal bank dengan ROA. Inflasi tinggi cenderung
memperburuk pengaruh NPL terhadap ROA, sebab tekanan biaya hidup dan
produksi menekan kemampuan debitur bayar, sehingga mempercepat akumulasi
kredit macet dan meningkatkan beban provisi (Humta et al., 2024). Di sisi lain,
inflasi memengaruhi efektivitas CAR, ketika inflasi melonjak disertai kenaikan
suku bunga, volatilitas risiko serta biaya dana bertambah, modal kuat berfungsi
sebagai penyangga profitabilitas, tetapi jika lonjakan biaya dana dan risiko kredit
terlalu ekstrem, perlindungan tersebut mungkin tidak cukup mempertahankan ROA
(Humta et al., 2024). Untuk green financing, inflasi dapat mengubah preferensi
investor dan biaya proyek (seperti kenaikan CAPEX), sehingga memengaruhi
pengembalian portofolio hijau dan kontribusinya terhadap ROA, khususnya dalam

jangka pendek (Mishkin, 1995).

Dalam konteks perbankan, transmisi inflasi terhadap profitabilitas
berlangsung melalui jalur langsung dan tidak langsung. Jalur langsung terjadi ketika
kenaikan harga meningkatkan biaya operasional bank dan biaya usaha debitur
(Borio et al., 2015). Jalur tidak langsung berlangsung melalui respons kebijakan
moneter, perubahan suku bunga, biaya dana, permintaan kredit, dan kualitas aset.
Kecepatan penyesuaian setiap komponen tidak sama. Pendapatan bunga dapat
berubah setelah penyesuaian suku bunga kredit, sedangkan biaya dana berubah
mengikuti penyesuaian bunga simpanan. Penurunan kemampuan bayar debitur dan

pembentukan kerugian kredit umumnya memerlukan waktu lebih lama (Bergant et
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al., 2025). Perbedaan waktu tersebut menyebabkan dampak inflasi terhadap ROA

dapat muncul pada tahun berjalan maupun periode berikutnya

Allah berfirman:

Y "

Artinya: “Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)”.
(OS. Al-Mutaffifin [83]:1)
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Artinya: “(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain, mereka minta dipenuhi”. (OS. AlI-Mutaffifin [83]:2)
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Artinya: “(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,

mereka kurangi”. (OS. Al-Mutaffifin [83]:3)

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al-
Mutaffifin [83]: 1-3 mengecam keras perilaku curang dalam aktivitas ekonomi,
yaitu ketika seseorang menuntut haknya dipenuhi secara sempurna saat menerima
takaran atau timbangan dari orang lain, tetapi justru mengurangi saat menakar atau
menimbang untuk pihak lain. Tafsir ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan
kejujuran, keadilan, dan keterbukaan sebagai prinsip pokok dalam transaksi
ekonomi, serta melarang setiap bentuk perilaku yang merugikan pihak lain melalui

manipulasi nilai, ukuran, atau hak ekonomi (TafsirWeb, 2026).

Dalam konteks inflasi, ayat ini tidak berbicara secara langsung mengenai

inflasi sebagai kenaikan harga umum yang berkelanjutan, melainkan memberikan
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dasar normatif bahwa sistem ekonomi harus dijalankan secara adil dan bebas dari
kecurangan. Karena itu, ayat ini relevan untuk menegaskan bahwa gejolak harga
dan tekanan ekonomi tidak boleh dijadikan alasan untuk melakukan praktik yang
merusak keadilan pasar, merugikan konsumen, atau mengurangi hak pihak lain.
Dengan demikian, dalam perspektif Islam, stabilitas ekonomi idealnya dibangun di
atas perilaku ekonomi yang jujur, amanah, dan tidak curang, sehingga interaksi
pasar tidak memperparah beban masyarakat. Kalimat penghubung ini merupakan
inferensi kontekstual dari tafsir ayat terhadap pembahasan inflasi dalam ekonomi

modern (TafsirWeb, 2026).

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Inflasi (Z)

CAR (X1)

NPL (X2) L, ROA (Y)
Green Financing (X3) Keterangan:
Pengaruh langsung: —
Moderasi:  seessessiececsseeeeseesens >

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada

Bank di Indonesia

Secara konseptual, CAR menggambarkan kemampuan permodalan bank
dalam menahan potensi kerugian akibat berbagai jenis risiko, khususnya risiko
kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Modal yang memadai berperan sebagai
buffer stabilitas sehingga bank memiliki ruang yang lebih kuat untuk menjaga
kelangsungan intermediasi, mempertahankan kepercayaan deposan, serta menekan
biaya pendanaan saat terjadi ketidakpastian; pada akhirnya kondisi ini mendorong
peningkatan profitabilitas yang tercermin pada ROA (Berger, 1995). Dalam
kerangka determinan profitabilitas bank, permodalan termasuk faktor internal yang
relevan dalam menjelaskan kinerja laba bank, dan interaksinya dapat berjalan
bersama faktor eksternal/makro (misalnya inflasi) yang turut memengaruhi kinerja

perbankan (Athanasoglou et al., 2008).

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung arah hubungan positif tersebut.
Sutrisno et al. (2022) menemukan bahwa CAR terbukti memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA pada perbankan, yang mengindikasikan bahwa
kecukupan modal berkontribusi pada peningkatan kinerja profitabilitas. Temuan
sejalan juga ditunjukkan oleh Agam & Pranjoto (2021) serta Alfianda & Widianto
(2020) yang menegaskan bahwa CAR berkorelasi positif dengan ROA. Selain itu,

Setyarini (2020) dan Vinori (2024) juga melaporkan bahwa peningkatan CAR
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diikuti oleh membaiknya ROA, sehingga CAR layak diposisikan sebagai

determinan profitabilitas bank.

H1: CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

2.4.2 Pengaruh Non — Performing Loan terhadap Kinerja Keuangan pada

Bank di Indonesia

NPL mencerminkan risiko kredit yang terealisasi akibat kegagalan debitur
dalam menyelesaikan kewajiban pembayarannya, sehingga bank kehilangan
pendapatan  bunga dan sekaligus menanggung peningkatan  Dbiaya
provisi/penyisihan penurunan nilai. Kondisi ini menekan laba, memperburuk
efisiensi, dan pada akhirnya menurunkan profitabilitas yang diukur melalui ROA
(Sinkey Jr & Greenawalt, 1991). Dalam kerangka determinan profitabilitas, kualitas
aset yang tercermin melalui rasio kredit bermasalah merupakan faktor internal yang
secara teoritis berkaitan negatif dengan profitabilitas bank karena memengaruhi

pendapatan, biaya risiko, dan stabilitas pendapatan bank (Athanasoglou et al., 2008).

Hasil-hasil empiris terdahulu secara konsisten mendukung hubungan
negatif NPL terhadap ROA. Sutrisno et al. (2022) menunjukkan bahwa peningkatan
NPL menurunkan ROA secara signifikan, mengindikasikan tekanan risiko kredit
terhadap kinerja bank. Temuan negatif signifikan juga ditunjukkan oleh Sugianto
(2020) dan Suwandi (2017) yang menegaskan bahwa kredit bermasalah
melemahkan profitabilitas. Bukti serupa turut dilaporkan oleh Gani & Duhu (2024)

serta Farahin & Mardiana (2022), sehingga secara akademik kuat untuk
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merumuskan dugaan dampak negatif NPL terhadap ROA pada sektor bank di

Indonesia.

H2: NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

2.4.3 Pengaruh Green financing terhadap Kinerja Keuangan pada Bank di

Indonesia

Secara teoritis, green financing (pembiayaan hijau) dapat meningkatkan
ROA melalui beberapa mekanisme. Dalam perspektif stakeholder theory,
keputusan bank menyalurkan pembiayaan yang mendukung keberlanjutan dapat
memperkuat relasi dengan pemangku kepentingan (nasabah, investor, regulator,
dan masyarakat), sehingga berdampak pada reputasi, loyalitas, serta potensi
peningkatan basis pendanaan dan peluang bisnis (Freeman, 2010). Selanjutnya,
melalui legitimacy theory, praktik pembiayaan hijau dapat meningkatkan legitimasi
institusional bank, memperkecil risiko reputasi dan risiko regulasi/lingkungan, serta
membuka akses pendanaan yang lebih kompetitif, kondisi ini pada gilirannya dapat
memperbaiki kinerja keuangan (Suchman, 1995). Dengan demikian, green

financing secara konseptual diharapkan berkaitan positif dengan ROA.

Penelitian terdahulu memberikan dukungan empiris terhadap arah
pengaruh tersebut. Purnamasari et al. (2024) menunjukkan bahwa green financing
ternukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
mengindikasikan bahwa orientasi pembiayaan berkelanjutan dapat selaras dengan
peningkatan kinerja keuangan bank. Temuan serupa juga disampaikan Hidayat et

al. (2024) yang menegaskan terdapat hubungan positif green financing dengan
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profitabilitas perbankan, sehingga penguatan portofolio hijau dapat dipahami
sebagai strategi yang bukan sekadar menjawab kebutuhan keberlanjutan, tetapi juga

memiliki potensi untuk mendorong peningkatan ROA.

H3: Green financing berpengaruh positif terhadap ROA

2.4.4 Inflasi dalam Memperkuat Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)

terhadap Kinerja Keuangan pada Bank di Indonesia

CAR menunjukkan kemampuan modal bank dalam menyerap kerugian
dan mempertahankan kegiatan intermediasi. Peran tersebut diperkirakan semakin
penting ketika inflasi direspons dengan pengetatan kebijakan moneter. Borio et al.
(2015) menemukan bahwa kenaikan suku bunga dapat meningkatkan beban
pembayaran dan probabilitas gagal bayar debitur, memperbesar pencadangan
kerugian kredit, serta menekan pendapatan nonbunga melalui penurunan nilai surat
berharga. Dalam kondisi tersebut, modal yang kuat memberikan ruang bagi bank
untuk menyerap kerugian tanpa harus mengurangi kredit dan aset produktif secara
berlebihan. Gambacorta & Shin (2016)menunjukkan bahwa peningkatan rasio
modal bank berkaitan dengan biaya pendanaan yang lebih rendah dan pertumbuhan
kredit yang lebih tinggi. Berger & Bouwman (2013) juga menemukan bahwa
modal meningkatkan kemampuan bank bertahan dan mempertahankan kinerja,
terutama dalam periode krisis perbankan. Dengan demikian, ketika tekanan inflasi
meningkatkan biaya dan risiko, CAR yang memadai semakin penting untuk
menjaga intermediasi dan stabilitas laba, sehingga inflasi diperkirakan memperkuat

pengaruh positif CAR terhadap ROA.
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Gambacorta & Shin (2016) menemukan bahwa modal bank yang lebih
kuat berkaitan dengan biaya pendanaan yang lebih rendah dan pertumbuhan kredit
yang lebih tinggi. Bergant et al. (2025) juga menunjukkan bahwa inflasi dan respons
kebijakan moneter dapat memengaruhi pendapatan bunga, biaya pendanaan, serta
kerugian kredit bank. Secara lebih langsung, Humta et al. (2024) menemukan
bahwa inflasi memberikan efek moderasi positif pada hubungan kecukupan modal
dan profitabilitas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan inflasi
memperbesar nilai ekonomis modal sebagai penyangga risiko, sehingga pengaruh

positif CAR terhadap ROA diperkirakan semakin kuat.

H4: Inflasi memperkuat pengaruh CAR terhadap ROA

2.4.5 Inflasi dalam Memperkuat Pengaruh Non-Performing Loan (NPL)

terhadap Kinerja Keuangan pada Bank di Indonesia

Peningkatan NPL mengurangi pendapatan bunga sekaligus meningkatkan
biaya pencadangan, penagihan, dan restrukturisasi kredit sehingga menekan ROA.
Hubungan negatif tersebut didukung oleh M. S. Sutrisno et al. (2022), Sugianto
(2020), dan Suwandi (2017), yang menunjukkan bahwa kenaikan NPL berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas bank. Dampaknya diperkirakan semakin besar ketika
inflasi meningkat karena kenaikan harga menurunkan pendapatan riil rumah tangga
serta meningkatkan biaya bahan baku dan operasional perusahaan. Apabila
pendapatan debitur tidak meningkat sebanding dengan kenaikan biaya, kemampuan
mereka dalam memenuhi kewajiban kredit akan melemah. Syed et al. (2022)

menemukan bahwa guncangan positif inflasi dan suku bunga meningkatkan NPL
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pada negara-negara berkembang. Nkusu (2011) juga menunjukkan bahwa
memburuknya kondisi makroekonomi berkaitan dengan peningkatan kredit
bermasalah dan kemudian dapat memperlemah kinerja sektor perbankan. Selain itu,
respons pengetatan moneter terhadap inflasi dapat meningkatkan beban angsuran,
terutama pada kredit berbunga mengambang. Oleh karena itu, inflasi diperkirakan
memperkuat pengaruh negatif NPL terhadap ROA melalui penurunan kemampuan

membayar debitur serta peningkatan beban pencadangan bank.

Syed et al. (2022) menemukan bahwa guncangan positif inflasi dan suku
bunga meningkatkan NPL pada negara-negara berkembang. Nkusu (2011) juga
menunjukkan adanya hubungan erat antara memburuknya kondisi makroekonomi,
peningkatan kredit bermasalah, dan melemahnya kinerja perbankan. Oleh karena
itu, dalam kondisi inflasi tinggi, kredit bermasalah berpotensi memberikan tekanan
lebih besar terhadap laba karena bank menghadapi penurunan penerimaan kredit
sekaligus peningkatan pencadangan. Berdasarkan mekanisme tersebut, inflasi

diperkirakan memperkuat pengaruh negatif NPL terhadap ROA.

HS: Inflasi memperkuat pengaruh NPL terhadap ROA

2.4.6 Inflasi dalam Memperlemah Pengaruh Green financing terhadap Kinerja

Keuangan pada Bank di Indonesia

Green financing berpotensi meningkatkan ROA melalui pembukaan pasar
pembiayaan baru, penguatan reputasi, dan perbaikan kualitas portofolio dalam
jangka panjang. Gao & Guo (2022) menemukan bahwa kebijakan green credit

meningkatkan profitabilitas bank melalui peningkatan pendapatan nonbunga dan
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penurunan NPL, sedangkan Deng et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan
positif antara efisiensi green credit dan profitabilitas bank. Namun, manfaat tersebut
dapat berkurang ketika inflasi diikuti pengetatan kebijakan moneter. Montague et
al. (2024) menjelaskan bahwa proyek energi bersih membutuhkan investasi awal
yang besar dan lebih sensitif terhadap kenaikan biaya modal dibandingkan proyek
energi fosil. Kenaikan suku bunga meningkatkan tingkat diskonto dan biaya
pembiayaan sehingga menurunkan nilai sekarang arus kas, kelayakan, dan daya
tarik investasi proyek hijau. Bergant et al. (2025) juga menunjukkan bahwa inflasi
dan pengetatan moneter memengaruhi profitabilitas bank melalui perubahan
pendapatan bunga, biaya pendanaan, biaya operasional, dan kerugian kredit. Oleh
karena itu, kenaikan biaya dana dan biaya proyek dapat memperpanjang periode
pengembalian serta berpotensi menurunkan kualitas pembiayaan, sehingga inflasi

diperkirakan memperlemah kontribusi positif green financing terhadap ROA.

Montague et al. (2024) menjelaskan bahwa teknologi energi bersih lebih
sensitif terhadap perubahan biaya modal karena memiliki kebutuhan belanja modal
yang relatif tinggi. Bergant et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tekanan inflasi
dapat memengaruhi profitabilitas bank melalui kenaikan biaya pendanaan dan
beban operasional. Secara logis, ketika biaya proyek dan biaya dana meningkat,
tambahan pendapatan dan manfaat reputasi dari green financing belum tentu
mampu segera menutup peningkatan beban tersebut. Oleh karena itu, inflasi
diperkirakan mengurangi kontribusi positif green financing terhadap ROA,

terutama dalam jangka pendek.

Hé6: Inflasi memperlemah pengaruh green financing terhadap ROA
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori. Mengacu pada pendapat, (Purwohedi, 2022) fokus utama penelitian
ini adalah mengkaji hubungan antar variabel-variabel yang memengaruhi hipotesis.
Tujuan dilakukannya penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak dari CAR,
NPL, dan green financing terhadap ROA pada bank di Indonesia dengan

menjadikan inflasi sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini memanfaatkan data panel, yaitu jenis data yang memadukan
dimensi cross-section dan time series. cross-section pada penelitian ini adalah bank
yang dijadikan fokus penelitian, sedangkan dimensi time series adalah tahun
pengamatan 2021-2024. Penelitian ini juga bersifat extend replication, yaitu
penelitian yang memperluas penelitian terdahulu dengan menambahkan konteks,

variabel, periode, atau pendekatan analisis yang relevan(Purwohedi, 2022).

3.2 Sumber Perolehan Data

Selain itu, data terkait perbankan dan informasi pendukung lainnya juga

merujuk pada publikasi lembaga penjamin simpanan (LPS) melalui situs resmi

https://apps.Ips.go.id/ . Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
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dari dokumen resmi dan publikasi lembaga terkait. Data ROA, CAR, dan NPL
diperoleh dari laporan keuangan tahunan masing-masing bank. Data green
financing diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, atau
pengungkapan keuangan berkelanjutan yang dipublikasikan melalui situs resmi
bank. Penggunaan dokumen resmi bank bertujuan menjaga keterlacakan,

kesesuaian periode, dan konsistensi data antarbank.

Informasi mengenai cakupan bank dan kondisi industri perbankan

diperiksa melalui publikasi resmi lembaga penjamin simpanan melalui situs resmi

https://apps.Ips.go.id/ dan data inflasi diperoleh dari publikasi badan pusat statistik

https://www.bps.go.id/id.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi yang dipakai sejumlah 52 bank dengan kriteria yang tercatat pada
lembaga penjamin simpanan (LPS), menerbitkan laporan keuangan, serta memiliki
data CAR, NPL, green financing, dan ROA yang lengkap selama periode 2021—
2024. Penetapan populasi ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk
memperoleh data yang lengkap, konsisten, dan dapat diukur pada seluruh variabel
yang digunakan, sehingga analisis pengaruh CAR, NPL, dan green financing

terhadap ROA dapat dilakukan secara tepat.
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3.3.2 Sampel

Sampel yang dipakai seluruh anggota populasi yang berjumlah 52 bank.
Dengan demikian, sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi penelitian,
yaitu bank-bank yang tercatat di LPS, menerbitkan laporan keuangan, serta

memiliki data CAR, NPL, green financing, dan ROA selama periode 2021-2024.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah metode pengambilan sampel ketika seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian
ini, seluruh populasi yang telah memenuhi kriteria penelitian berjumlah 52 bank,

sehingga seluruhnya dijadikan sampel penelitian.

3.5 Data dan Jenis Data

Penelitian ini berbentuk Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber resmi yang relevan dengan variabel penelitian.
Abdillah & Hartono (2015) menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data yang

didapatkan dari pihak lain yang memiliki atau menguasai informasi tersebut.

Berdasarkan struktur datanya, penelitian ini mengolah data berbentuk

panel. Data panel ini terbentuk dari kombinasi data antarbank (cross-section)
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dengan data tahunan 2021-2024 (time series). Data CAR, NPL, green financing,
dan ROA berbeda untuk setiap bank dan setiap tahun, sedangkan inflasi merupakan
variabel makro yang bernilai sama untuk seluruh bank pada tahun yang sama, tetapi

berubah antarperiode.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi resmi
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), dokumen yang digunakan mencakup laporan
keuangan tahunan selama periode penelitian yang tersedia melalui kanal resmi dan
dapat diakses secara daring, seperti laporan keuangan tahunan yang tersedia di situs

(https://apps.lps.go.id/), sedangkan data persentase pertumbuhan ekonomi dan

inflasi dapat diperoleh melalui situs (www.bps.go.id).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh dengan cara mengkaji dokumen resmi dan studi
pustaka (/ibrary research) yang mendukung pembahasan penelitian. karena seluruh
variabel dapat diperoleh dari sumber sekunder resmi dan dapat diukur secara

kuantitatif (Supeno & Aminudin, 2023).

Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun angka-angka rasio dan pos
laporan dari dokumen publik perbankan dan otoritas (laporan keuangan, laporan
keberlanjutan, statistik/regulasi), sedangkan studi kepustakaan digunakan untuk
memastikan ketepatan definisi konseptual, rumus pengukuran, serta konsistensi

indikator yang lazim dipakai dalam riset perbankan. Pendekatan ini sejalan dengan
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praktik penelitian profitabilitas perbankan yang memanfaatkan laporan
tahunan/keuangan sebagai basis data dan diolah secara kuantitatif misalnya Supeno
& Aminudin (2023) yang secara eksplisit menggunakan metode dokumentasi
dengan sumber laporan keuangan tahunan bank, serta Meidi & Tannia (2025) yang
mengumpulkan data sekunder dari publikasi resmi (IDX) untuk dianalisis melalui

regresi data panel.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Independen

Sugiono (2016) menyatakan bahwa variabel independen dipahami sebagai
variabel pemicu atau mempengaruhi variabel dependen. Variabel ini dikenal juga
sebagai variabel bebas karena tidak terpengaruh oleh variabel lain dalam riset,
namun sebaliknya memberikan dampak pada variabel yang dikaji. Dengan
demikian, variabel independen berperan sebagai faktor pendorong atau penentu

yang memunculkan reaksi pada variabel dependen.

3.7.1.1 Capital Adequacy Ratio (X1)

CAR merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal bank dalam
menanggung risiko yang melekat pada asetnya. CAR diukur dengan
membandingkan modal bank terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR),
sehingga menunjukkan kemampuan modal dalam menyerap potensi kerugian

(Kasmir, 2019).
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CAR = MODAL % 100%

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO

Modal mencakup modal yang diperhitungkan sesuai ketentuan
permodalan bank, sedangkan ATMR merupakan nilai aset yang telah dibobot
berdasarkan tingkat risikonya. Semakin tinggi CAR, semakin besar kapasitas bank
dalam menanggung risiko, meskipun tingginya CAR tidak selalu menunjukkan
tingginya profitabilitas apabila modal belum dialokasikan secara produktif (Kasmir,

2019).

3.7.1.2 Non-Performing Loan (X2)

NPL merupakan rasio yang menunjukkan proporsi kredit bermasalah
terhadap total kredit yang disalurkan bank. Kredit bermasalah mencakup kredit
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Rasio ini digunakan untuk
menggambarkan kualitas aset dan tingkat risiko kredit bank (Marlene &

Nainggolan, 2025)

KREDIT BERMASALAH
NPL = X 100%
TOTAL KREDIT

Semakin tinggi NPL, semakin besar bagian kredit yang tidak
menghasilkan pembayaran secara normal, sehingga dapat mengurangi pendapatan
bunga dan meningkatkan kebutuhan pencadangan. Dalam penelitian ini, ukuran
yang digunakan harus dinyatakan secara konsisten sebagai NPL gross apabila data
yang diambil dari laporan bank merupakan rasio NPL gross. (Marlene &

Nainggolan, 2025).
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3.7.1.3 Green financing (X3)

Green financing menunjukkan proporsi kredit atau pembiayaan yang
disalurkan kepada KKUB dibandingkan dengan total kredit atau pembiayaan bank.
Rasio ini menggambarkan intensitas bank dalam mengalokasikan aset produktifnya
kepada kegiatan yang mendukung keberlanjutan lingkungan (Sagita & Pebriyani,

(2025).

GF = PENYALURAN KKUB
TOTAL PENYALURAN KREDIT

X 100%

Nilai green financing yang lebih tinggi menunjukkan semakin besar
bagian portofolio kredit atau pembiayaan bank yang dialokasikan kepada aktivitas
berwawasan lingkungan. Penggunaan bentuk rasio memungkinkan perbandingan
antarbank dengan ukuran aset dan jumlah kredit yang berbeda (Sagita & Pebriyani,

2025).

3.7.2 Variabel Dependen

Sugiono (2016) menjelaskan bahwa variabel dependen merupakan
variabel yang nilainya dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Variabel ini
dikenal pula sebagai variabel terikat sebab dinamika yang terjadi padanya
merupakan bentuk reaksi terhadap perubahan atau treatment yang diberikan oleh
variabel bebas. Oleh karena itu, variabel dependen berperan sebagai outcome atau
hasil yang hendak diterangkan, diproyeksikan, atau diuji hubungan sebab-akibatnya

dalam sebuah penelitian.
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3.7.2.1 Return On Asset (Y)

ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan bank
menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki. ROA
dipilih karena kegiatan perbankan bertumpu pada pengelolaan aset produktif,

seperti kredit, surat berharga, dan penempatan dana (Kasmir, 2019).

LABA bersih
ROA = 2222578 o 100%
TOTAL ASET

Laba bersih merupakan laba setelah seluruh beban, termasuk pajak,
sedangkan total aset merupakan keseluruhan aset bank pada akhir periode laporan.
Semakin tinggi ROA, semakin efektif bank memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba bersih. Data kedua komponen tersebut diperoleh dari laporan

laba rugi dan laporan posisi keuangan masing-masing bank (Kasmir, 2019).

3.7.3 Variabel Moderasi

Dalam penelitian, variabel moderasi berfungsi sebagai faktor yang
menentukan apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menjadi
lebih kuat atau lebih lemah.. Keberadaan variabel moderasi dalam suatu model
penelitian menjadi penting karena dapat menjelaskan kondisi atau situasi tertentu
di mana pengaruh variabel yang memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi

menjadi lebih signifikan atau justru berkurang. (Sugiyono, 2016).
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3.7.3.1 Inflasi (Z)

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum
dan berkelanjutan. Inflasi diukur menggunakan tingkat inflasi year-on-year
berdasarkan perubahan Indeks Harga Konsumen pada bulan tertentu dibandingkan

dengan bulan yang sama pada tahun sebelumnya (Mankiw, 2016)

IHKt—IHKt—-12
IHKt—-12

Inflasi YoY = X 100%

(IHK t) merupakan Indeks Harga Konsumen pada bulan pengamatan,
sedangkan (IHK {t-12}) merupakan Indeks Harga Konsumen pada bulan yang
sama tahun sebelumnya. Karena penelitian menggunakan data tahunan, nilai yang
digunakan adalah inflasi tahunan year-on-year pada akhir setiap tahun yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Inflasi selanjutnya diinteraksikan dengan CAR,

NPL, dan green financing untuk menguji perannya sebagai variabel moderasi

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1 | CAR (X1) | Kecukupan modal bank CAR =
dalam menanggung risiko (Modal/ATMR)x100%
aset. (Kasmir, 2019)
2 | NPL (X2) NPL = (Kredit
Proporsi kredit bermasalah Bermasalah/Total
terhadap seluruh kredit. Kredit)x100% (Marlene &
Nainggolan, 2025)
3 | Green Proporsi penyaluran KKUB | GF = (Penyaluran
financing | terhadap total kredit atau KKUB/Penyaluran total
(X3) pembiayaan. kredit)x100%

70




(Sagita & Pebriyani, 2025)

4 | Inflasi (Z)

Perubahan THK
dibandingkan bulan yang

sama tahun sebelumnya.

Inflasi = (IHKt-IHKt-
12/THKt-12)x100%
(Mankiw, 2016)

5 | ROA(Y)

Kemampuan bank
menghasilkan laba bersih

dari total aset.

ROA = (Laba Bersih/Total
Aset)x100%
(Kasmir, 2019)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

3.8 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi data
panel digunakan dalam penelitian ini karena struktur data mencakup beberapa objek
penelitian yang diamati pada periode waktu tertentu. Dimensi cross-section dalam
penelitian ini adalah bank yang menjadi sampel penelitian, sedangkan dimensi time
series adalah periode pengamatan tahun 2021-2024. Dengan demikian, unit analisis
dalam penelitian ini adalah bank-tahun. Keunggulan data panel terletak pada
kemampuannya dalam menggabungkan variasi antarunit pengamatan dan dinamika
data dari waktu ke waktu, meningkatkan jumlah observasi, mengurangi kolinearitas
antarvariabel, sehingga analisis yang diperoleh lebih kaya dibandingkan apabila
hanya menggunakan cross-section atau time series secara sendiri-sendiri (Gujarati

& Porter, 2009).

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif dilakukan untuk memperoleh pemahaman

awal mengenai pola dan karakteristik data yang digunakan dalam penelitian
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(Ghozali, 2013). Variabel yang dianalisis secara deskriptif meliputi ROA, CAR,

NPL, green financing, dan inflasi.

Ukuran statistik deskriptif yang digunakan mencakup minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Nilai minimum serta maksimum
berfungsi untuk menunjukkan sebaran nilai paling rendah dan paling tinggi dari
masing-masing variabel, sedangkan standar deviasi digunakan untuk melihat

tingkat penyebaran atau variasi data dari nilai rata-ratanya. Menurut Ghozali (2013).

Melalui statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui kondisi umum
masing-masing variabel selama periode penelitian (Ghozali, 2013). Uji ini juga
berperan dalam menemukan data yang berpotensi ekstrem agar dapat ditinjau ulang

pada dokumen sumber sebelum masuk ke tahap analisis regresi.

3.8.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Regresi data panel dapat dianalisis melalui tiga alternatif pendekatan, yaitu
common effect model, fixed effect model, dan random effect model. Pemilihan
model terbaik dilakukan agar hasil estimasi sesuai dengan karakteristik data
penelitian. Menurut Gujarati & Porter (2009), pendekatan ini diestimasi melalui
model yang mengabaikan adanya karakteristik khusus pada setiap individu, model
yang mengakomodasi perbedaan intersep antarindividu, serta model yang
memperlakukan karakteristik khusus setiap unit pengamatan sebagai salah satu
unsur dalam komponen error. Dengan demikian, pemilihan model yang tepat

menjadi tahap penting dalam analisis data panel.
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3.8.2.1 Common Effect Model

CEM pendekatan paling dasar dalam regresi data panel karena
menyatukan data antarunit dan data antarwaktu tanpa memperhitungkan adanya
perbedaan karakteristik pada masing-masing individu maupun periode. Model ini
beranggapan bahwa setiap bank memiliki nilai konstanta dan koefisien yang sama
selama periode penelitian. Artinya, model ini menganggap seluruh unit cross-
section memiliki karakteristik yang sama, sehingga perbedaan khusus antarobjek

penelitian tidak dimasukkan ke dalam estimasi (Gujarati & Porter, 2009).

3.8.2.2 Fixed Effect Model

FEM digunakan untuk menangkap variasi karakteristik antarbank melalui
perbedaan nilai konstanta pada masing-masing objek penelitian. Model ini
digunakan apabila setiap bank memiliki karakteristik khusus yang tidak terukur
secara langsung, tetapi dapat memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Menurut Gujarati & Porter (2009), metode fixed effect memungkinkan perbedaan
nilai konstanta pada masing-masing unit pengamatan, sehingga dapat mengontrol

karakteristik individual yang cenderung tidak berubah sepanjang periode penelitian.

3.8.2.3 Random Effect Model

REM digunakan ketika variasi karakteristik antarbank diasumsikan terjadi
secara acak dan tidak dimasukkan sebagai konstanta tetap, melainkan sebagai
bagian dari error. Model ini digunakan apabila variasi antarbank dianggap tidak

menunjukkan keterkaitan dengan variabel bebas dalam model. Gujarati & Porter

73



(2009) menjelaskan bahwa random effect memperlakukan perbedaan individu
sebagai variabel acak, sehingga estimasi dilakukan dengan mempertimbangkan

komponen error baik antarindividu dan antar periode waktu.

Penentuan model regresi data panel yang sesuai dilakukan melalui

beberapa tahap pengujian berikut:

1. Uji Chow

Pemilihan antara CEM dan FEM dilakukan melalui Uji Chow.
FEM dinyatakan lebih tepat apabila probabilitas cross-section F berada
di bawah 0,05. Namun, apabila probabilitas tersebut melebihi 0,05,
maka model yang lebih sesuai adalah CEM (Gujarati & Porter, 2009).
2. Uji Hausman

Pemilihan antara FEM dan REM dilakukan melalui uji
hausman. Jika probabilitas cross-section random berada di bawah 0,05,
maka FEM dinilai lebih tepat. Namun, apabila probabilitasnya melebihi
0,05, maka REM menjadi model yang lebih sesuai (Gujarati & Porter,
2009).
3. Uji Lagrange Multiplier

Pemilihan antara CEM dan REM dilakukan melalui uji
lagrange multiplier. Uji ini biasanya digunakan sebagai pengujian
lanjutan untuk memastikan apakah variasi antarunit lebih tepat
dijelaskan oleh REM atau cukup menggunakan CEM. Jika probabilitas

breusch-pagan berada di bawah 0,05, maka REM dinilai lebih sesuai.
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Namun, jika probabilitas breusch-pagan melebihi 0,05, maka CEM

menjadi pilihan yang lebih tepat (Gujarati & Porter, 2009).

3.8.3 Uji Asumsi

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang diterapkan
dapat digunakan secara tepat dalam proses analisis data. Apabila asumsi klasik
dalam model regresi tidak terpenuhi, misalnya terdapat multikolinearitas,
heteroskedastisitas, atau autokorelasi, maka kualitas estimasi dapat menurun dan
interpretasi hasil analisis menjadi kurang tepat. (Gujarati & Porter, 2009). Dengan
demikian, pengujian diagnostik perlu dilakukan terlebih dahulu agar kesimpulan

yang diperoleh dari hasil regresi memiliki dasar yang lebih valid.

3.8.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013), Normalitas residual dalam model regresi dapat
diketahui melalui uji jarque-bera. Residual dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai probabilitas jarque-bera berada di atas 0,05. Namun, jika nilai probabilitasnya

berada di bawah 0,05, maka residual tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.8.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah antarvariabel
independen dalam model regresi memiliki hubungan linear yang terlalu kuat.
Keberadaan multikolinearitas dapat membuat nilai koefisien regresi menjadi
kurang stabil, meningkatkan standar error, serta menyulitkan peneliti dalam

menafsirkan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Gujarati & Porter (2009) menjelaskan bahwa multikolinearitas muncul ketika
variabel-variabel independen dalam model memiliki keterkaitan linear yang kuat.
Sejalan dengan itu Ghozali (2013) menyatakan bahwa model regresi yang baik

seharusnya terbebas dari korelasi tinggi antarvariabel independen.

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
matriks korelasi antarvariabel independen. Apabila nilai korelasi berada di bawah
0,80, maka model dianggap tidak mengalami masalah multikolinearitas yang serius.
Sebaliknya, apabila terdapat nilai korelasi melebihi 0,80, maka kondisi tersebut
menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas yang perlu diperhatikan (Gujarati

& Porter, 2009).

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah varians residual
dalam model regresi memiliki pola yang tidak sama. Model regresi yang baik
seharusnya terbebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga residual memiliki
varians yang relatif konstan. Gujarati & Porter (2009) menjelaskan bahwa
heteroskedastisitas terjadi ketika varians error tidak konstan pada seluruh
pengamatan. Jika masalah ini terjadi, estimator masih dapat tidak bias, tetapi
menjadi tidak efisien sehingga pengujian statistik dapat menyesatkan. Menurut
Ghozali (2013), heteroskedastisitas terjadi apabila terdapat perbedaan penyebaran

residual pada setiap pengamatan.

Pengujian heteroskedastisitas pada model data panel dapat dilakukan

menggunakan uji glejser, breusch-pagan, atau metode sejenis sesuai fasilitas pada
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software statistik. Model dinilai tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai
probabilitas melebihi 0,05. Namun, jika nilai probabilitas berada di bawah 0,05,
maka terdapat indikasi bahwa varians residual dalam model tidak konstan (Gujarati

& Porter, 2009).

Apabila ditemukan masalah heteroskedastisitas, maka estimasi dapat
diperbaiki dengan menggunakan robust standard error atau pendekatan estimasi
yang sesuai, sehingga hasil estimasi koefisien dapat ditafsirkan dengan tingkat

keandalan yang lebih baik (Gujarati & Porter, 2009).

3.8.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antarresidual dalam urutan waktu tertentu. Autokorelasi perlu diperhatikan karena
data penelitian memiliki dimensi waktu, yaitu tahun 2021-2024. Menurut Ghozali
(2013), autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah kesalahan residual dalam
model regresi pada suatu periode memiliki hubungan dengan residual pada periode

sebelumnya.

Pengujian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan cara melihat
nilai Durbin-Watson atau menggunakan uji lain yang sesuai untuk data panel.
Secara umum, nilai durbin-watson yang mendekati angka 2 menunjukkan tidak
terdapat autokorelasi yang kuat. Jika ditemukan indikasi autokorelasi, maka peneliti
dapat menggunakan pendekatan robust standard error atau pendekatan estimasi

yang mampu menyesuaikan dengan struktur data panel penelitian (Ghozali, 2013).
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3.8.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai apakah variabel independen
serta variabel moderasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, pengujian tersebut dilakukan melalui uji t, uji F,
dan koefisien determinasi. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikansi

pengaruh baik model regresi (Ghozali, 2013).

384.1UjiT

Menurut Ghozali (2013), uji t berfungsi untuk mengukur sejauh mana satu
variabel independen secara parsial mampu menjelaskan perubahan pada variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan dilihat dari nilai probabilitas. Apabila
nilai probabilitas berada di bawah 0,05, maka variabel tersebut dinyatakan memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas melebihi
0,05, maka variabel tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap

ROA.

3.842 Uji F

Menurut Ghozali (2013), Pengujian F bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel bebas dalam model secara simultan mampu memengaruhi
variabel terikat. Model regresi dianggap memiliki pengaruh simultan yang
signifikan apabila probabilitas f-statistic berada di bawah 0,05. Namun, jika
probabilitas f-statistic melebihi 0,05, maka variabel-variabel dalam model tidak

terbukti berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
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3.8.4.3 Koefesien Determinasi

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana
variabel-variabel dalam model mampu menerangkan variasi pada variabel

dependen.

Nilai r-squared yang lebih besar mengindikasikan bahwa model semakin
baik dalam menerangkan variasi ROA. Akan tetapi, pada model moderasi terdapat
penambahan variabel inflasi dan interaksi, sehingga adjusted r-squared turut
diperhatikan agar kemampuan model dapat dinilai secara lebih proporsional

(Ghozali, 2013).

3.8.5 Model Regresi Moderasi

Peran inflasi sebagai variabel moderasi diuji melalui moderated regression
analysis (MRA), yaitu dengan menyusun variabel interaksi antara inflasi dan setiap
variabel independen dalam model. Variabel moderasi digunakan untuk menilai
apakah keberadaan suatu variabel mampu mengubah kekuatan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen, baik dengan memperkuat maupun
memperlemah pengaruh tersebut (Sugiyono, 2016). Persamaan regresi moderasi

yang digunakan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

ROAit = a + BICARit + B2NPLit + B3GFit + B4INFt + BS(CARitxINFt) +

B6(NPLitxINFt) + B7(GFit<INFt) + eit

Keterangan:
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ROAIt = return on assets bank i pada tahun t
CARIit = capital adequacy ratio bank 1 pada tahun t
NPLit = non-performing loan bank i pada tahun t
GFit = green financing bank i pada tahun t

INFt = inflasi pada tahun t

CARIitxINFt = interaksi CAR dan inflasi
NPLitxINFt = interaksi NPL dan inflasi

GFitxINFt = interaksi green financing dan inflasi

o = konstanta

P17 = koefisien regresi

git = error term

Interpretasi moderasi dilakukan dengan

melihat koefisien variabel

interaksi. Koefisien f5 digunakan untuk menilai apakah inflasi memoderasi

pengaruh CAR terhadap ROA. Koefisien f6 digunakan untuk menilai apakah

inflasi memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA. Koefisien 7 digunakan untuk

menilai apakah inflasi memoderasi pengaruh green financing terhadap ROA. Dasar

penggunaan inflasi sebagai variabel moderasi juga merujuk pada penelitian Humta

et al. (2024), yang menemukan bahwa variabel makroekonomi, termasuk inflasi

berperan dalam memoderasi pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas

bank

Apabila koefisien interaksi signifikan, maka inflasi terbukti berperan

sebagai variabel moderasi. Arah moderasi ditentukan berdasarkan tanda koefisien
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interaksi, jika positif menunjukkan bahwa inflasi memperkuat hubungan variabel
independen terhadap ROA, sedangkan negatif menunjukkan bahwa inflasi

memperlemah hubungan variabel independen terhadap ROA (Sugiyono, 2016).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Objek penelitian ini adalah 52 bank di Indonesia yang beroperasi selama
periode 2021-2024. Bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan fungsi
intermediasi melalui penghimpunan dana masyarakat dan penyalurannya kembali
dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Karakteristik tersebut menyebabkan
sebagian besar sumber pendapatan bank bergantung pada kemampuan mengelola
aset produktif, terutama kredit, penempatan dana, dan surat berharga. Oleh karena
itu, kinerja bank tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset, tetapi juga oleh
kemampuan menjaga kecukupan modal, kualitas kredit, efisiensi pengelolaan aset,

dan keberlanjutan portofolio pembiayaan.

Bank yang menjadi objek penelitian memiliki karakteristik dan kapasitas
usaha yang beragam. Perbedaan skala aset, struktur permodalan, komposisi kredit,
kualitas debitur, serta strategi penyaluran dana menyebabkan kemampuan setiap
bank dalam menghasilkan laba dan menghadapi risiko tidak sama. Bank dengan
modal yang kuat memiliki ruang lebih besar untuk menyerap kerugian dan
mengembangkan aset produktif, sedangkan bank dengan kredit bermasalah tinggi
menghadapi tekanan berupa penurunan pendapatan bunga dan peningkatan
pencadangan. Keragaman tersebut menjadikan sektor perbankan Indonesia relevan

untuk mengamati variasi ROA, CAR, dan NPL antarbank selama periode penelitian.
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Periode 2021-2024 juga menggambarkan fase pemulihan dan penguatan
intermediasi perbankan setelah pandemi. Pada triwulan II 2024, kredit bank umum
tumbuh sebesar 12,36% secara tahunan, sementara dana pihak ketiga tumbuh
sebesar 8,45%. Ekspansi tersebut tetap didukung kondisi permodalan yang kuat,
tercermin dari CAR sebesar 26,09%, serta kualitas kredit yang relatif terjaga dengan
NPL bruto sebesar 2,26% dan NPL neto sebesar 0,78% (OJK, 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa objek penelitian berada dalam fase pertumbuhan kredit yang
cukup tinggi, tetapi tetap menghadapi kebutuhan untuk menjaga keseimbangan

antara ekspansi aset, kecukupan modal, kualitas kredit, dan profitabilitas.

Selain menjalankan fungsi intermediasi konvensional, perbankan
Indonesia selama periode penelitian juga berada dalam proses penguatan keuangan
berkelanjutan. POJK No. 51/POJK.03/2017 mewajibkan bank menyusun Rencana
Aksi Keuangan Berkelanjutan, mengembangkan produk keuangan berkelanjutan,
dan memublikasikan laporan keberlanjutan (OJK, 2017). Implementasinya
tercermin dalam penyaluran pembiayaan kepada kegiatan usaha berwawasan
lingkungan, meskipun intensitasnya berbeda antarbank karena dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi, ketersediaan proyek hijau, kapasitas penilaian risiko, dan
strategi bisnis masing-masing bank. Perbedaan tersebut memungkinkan kontribusi

green financing terhadap profitabilitas juga bervariasi.

Selama periode yang sama, bank menghadapi perubahan kondisi inflasi
yang cukup nyata. Inflasi Indonesia meningkat dari 1,87% pada 2021 menjadi 5,51%
pada 2022, kemudian menurun menjadi 2,61% pada 2023 dan 1,57% pada 2024

(BPS, (2025). Perubahan inflasi memengaruhi lingkungan operasional bank melalui
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biaya dana, suku bunga kredit, kemampuan pembayaran debitur, biaya operasional,
dan kelayakan pembiayaan jangka panjang. Dengan demikian, objek penelitian
tidak hanya menghadapi perbedaan kondisi internal antarbank, tetapi juga
perubahan lingkungan makroekonomi yang dapat memengaruhi hubungan antara

kecukupan modal, kualitas kredit, green financing, dan profitabilitas.

4.2 Hasil Analisis Deskriptif

Sebelum regresi dilakukan, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik data penelitian (Ghozali, 2013).
Analisis ini meliputi penyajian nilai minimum, maksimum, mean, median, standar
deviasi, skewness, kurtosis, dan jarque-bera dari masing-masing variabel yang
diteliti. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas ROA sebagai variabel terikat, CAR,
NPL, dan green financing sebagai variabel bebas, serta inflasi sebagai variabel

moderasi.

Jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 208 observasi,
yang diperoleh dari 52 bank pada rentang waktu 2021-2024. Jumlah observasi
tersebut diperoleh dari data panel, data tersebut merupakan kombinasi antara data
cross-section, yaitu bank yang dijadikan sampel, dan data time series, yaitu periode

pengamatan selama empat tahun.. Hasil statistik deskriptif disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

Keterangan Y X1 X2 X3 Z

Mean 0.013549 | 0.352543 | 0.027550 | 0.218808 | 0.028900
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Median 0.014000 | 0.262000 | 0.025100 | 0.189500 | 0.022400
Maximum 0.114300 | 1.699200 | 0.106600 | 0.999000 | 0.055100
Minimum -0.147500 | 0.105000 | 0.000000 | 3.10E-07 | 0.015700
Std. Dev. 0.023332 | 0.244412 | 0.018748 | 0.202654 | 0.015631
Skewness -1.824931 | 2.584554 | 1.839957 | 1.674097 | 0.962844
Kurtosis 18.41377 | 10.38749 | 7.425621 | 6.164165 | 2.167079
Jarque-Bera 2174.516 | 704.5542 | 287.1084 | 183.9270 | 38.15093
Probability 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel ROA
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,013549 atau sekitar 1,35%. Angka tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar bank dalam sampel penelitian mampu
memperoleh keuntungan melalui pemanfaatan aset yang dimilikinya. Nilai median
ROA sebesar 0,014000 hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas bank memiliki
tingkat profitabilitas yang cenderung mendekati nilai rata-rata. Nilai maksimum
ROA sebesar 0,114300 atau 11,43%, sedangkan nilai minimum sebesar -0,147500
atau -14,75%. Nilai minimum yang berada pada angka negatif mengindikasikan
bahwa terdapat bank dalam sampel yang mencatat kerugian selama periode
pengamatan. Standar deviasi ROA senilai 0,023332 lebih besar dibandingkan nilai

rata-ratanya, sehingga dapat diartikan bahwa variasi ROA antarbank cukup tinggi.

Nilai rata-rata CAR tercatat sebesar 0,352543 atau sekitar 35,25%, dengan
nilai median sebesar 0,262000 atau 26,20%. Angka ini mengindikasikan bahwa
bank-bank dalam sampel penelitian secara umum memiliki kondisi permodalan

yang cukup kuat. Nilai minimum CAR sebesar 0,105000 atau 10,50%, sedangkan
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nilai maksimum sebesar 1,699200 atau 169,92%. Nilai maksimum yang sangat
tinggi kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan permodalan yang cukup
besar, di mana sebagian bank memiliki modal yang jauh lebih kuat dibandingkan
bank lain dalam sampel. Nilai standar deviasi CAR sebesar 0,244412
mengindikasikan adanya variasi kecukupan modal yang cukup besar di antara bank-

bank dalam sampel.

NPL mempunyai mean sebesar 0,027550 atau sekitar 2,76%, dengan
median sebesar 0,025100 atau 2,51%. Nilai tersebut hal tersebut mengindikasikan
bahwa secara umum kredit bermasalah pada bank-bank dalam sampel masih berada
pada tingkat yang cukup terkendali. NPL terendah sebesar 0,000000 menunjukkan
bahwa sebagian bank tidak memiliki kredit bermasalah pada periode tertentu,
sedangkan NPL tertinggi sebesar 0,106600 atau 10,66% mencerminkan adanya
bank dengan risiko kredit yang cukup besar. Nilai standar deviasi NPL sebesar
0,018748 menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kredit bermasalah antarbank

relatif tidak terlalu besar.

Variabel green financing memperoleh mean sebesar 0,218808 atau sekitar
21,88%, dengan median sebesar 0,189500 atau 18,95%. Hal ini mengindikasiakan
bahwa secara rata-rata, proporsi pembiayaan hijau terhadap total kredit atau
pembiayaan bank dalam sampel cukup besar. Nilai maksimum green financing
sebesar 0,999000 atau 99,90%, dengan nilai minimum sebesar 0,00000031. Kondisi
ini menjelaskan bahwa penerapan green financing antarbank masih sangat

bervariasi. Terdapat bank yang memiliki proporsi green financing sangat tinggi,
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namun terdapat pula bank yang proporsi pembiayaan hijaunya masih sangat rendah.
Nilai standar deviasi sebesar 0,202654 mengindikasikan bahwa tingkat penyaluran

green financing antarbank dalam sampel memiliki variasi yang cukup tinggi.

Variabel inflasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,028900 atau sekitar
2,89%, dengan nilai median sebesar 0,022400 atau 2,24%. Nilai maksimum inflasi
sebesar 0,055100 atau 5,51%, sedangkan nilai minimum sebesar 0,015700 atau
1,57%. Temuan ini mengindikasikan bahwa inflasi selama periode pengamatan
masih berada dalam tingkat yang relatif stabil dan terkendali. Nilai standar deviasi
inflasi sebesar 0,015631 mengindikasikan bahwa perubahan inflasi antarperiode
relatif rendah dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini wajar karena inflasi
merupakan variabel makroekonomi nasional yang nilainya sama untuk seluruh

bank pada tahun yang sama.

Secara keseluruhan, Berdasarkan statistik deskriptif, ROA bank memiliki
rata-rata positif sebesar 1,35%. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
bank dalam sampel masih mampu memperoleh laba melalui pemanfaatan aset yang
dimilikinya. Nilai rata-rata CAR sebesar 35,25% mengindikasikan bahwa bank-
bank dalam sampel memiliki tingkat permodalan yang tergolong kuat. Nilai rata-
rata NPL sebesar 2,76% mengindikasikan bahwa risiko kredit bank dalam sampel
masih berada pada tingkat yang relatif terkendali. Sementara itu, rata-rata green
financing sebesar 21,88% menunjukkan bahwa pembiayaan hijau telah menjadi

bagian dari portofolio pembiayaan bank, meskipun tingkat penerapannya berbeda-
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beda antarbank. Adapun inflasi rata-rata sebesar 2,89% menunjukkan kondisi

makroekonomi yang cenderung stabil sepanjang periode pengamatan.

Hasil pengujian jarque-bera memperlihatkan bahwa nilai probabilitas pada
seluruh variabel berada pada angka 0,000000. Karena nilai tersebut berada di bawah
batas signifikansi 0,05, maka data pada setiap variabel dinyatakan tidak mengikuti
distribusi normal. Kondisi tersebut dapat terjadi karena adanya variasi karakteristik
antarbank serta munculnya nilai ekstrem pada beberapa variabel penelitian,
terutama ROA, CAR, NPL, dan green financing. Namun, karena penelitian ini
memanfaatkan data panel dengan total 208 data observasi, hasil analisis tetap dapat

dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan interpretasi yang hati-hati.

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Penentuan model regresi data panel dilakukan untuk memilih pendekatan
estimasi yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian (Ghozali, 2013).
Pada analisis regresi data panel, terdapat tiga pilihan pendekatan estimasi, yaitu
CEM, FEM REM. Penentuan model dilakukan secara bertahap melalui uji chow,

uji hausman, dan uji lagrange multiplier.

4.3.1 Uji Chow

Uji chow digunakan untuk memilih model yang lebih tepat antara CEM

dan FEM. Dalam uji chow, FEM dipilih apabila nilai probabilitas cross-section £
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lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas

cross-section f melebihi 0,05, maka model yang lebih sesuai adalah CEM.

Tabel 2.2 Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.218008 (51,152) 0.0000
Cross-section Chi-square 183.415224 51 0.0000

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section f dan
cross-section chi-square sama-sama sebesar 0,0000. Karena nilai tersebut berada di
bawah tingkat signifikansi 0,05, maka model yang dinilai paling sesuai untuk

digunakan adalah fixed effect model (Ghozali, 2013).

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antarbank
dalam sampel penelitian. Perbedaan tersebut dapat berasal dari perbedaan struktur
modal, kualitas kredit, strategi penyaluran pembiayaan, ukuran aset, kebijakan
manajemen risiko, serta kemampuan masing-masing bank dalam menghasilkan
laba. Oleh karena itu, FEM lebih pantas dibandingkan CEM karena dirasa pantas

mengakomodasi perbedaan karakteristik antarbank.

4.3.2 Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk memilih pendekatan estimasi yang paling
sesuai antara FEM dan REM. Pada Uji hausman, FEM dipilih apabila probabilitas

cross-section random lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, apabila
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nilai probabilitas cross-section random lebih besar dari 0,05, jadi model yang

dipilih adalah REM (Ghozali, 2013) .

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. D.f. | Prob.

Cross-section random 0.000000 4 1.0000

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section
random diperoleh sebesar 1,0000. Karena nilai tersebut melebihi 0,05, maka secara

statistik REM dinilai lebih sesuai untuk digunakan (Ghozali, 2013).

Namun, pada output EViews terdapat keterangan “Cross-section test
variance is invalid. Hausman statistic set to zero.” Keterangan tersebut
menunjukkan bahwa hasil uji hausman memiliki keterbatasan teknis karena varian
pengujian tidak valid. Oleh karenanya, penentuan model tidak semata-mata
berdasar pada uji hausman, tetapi perlu diperkuat dengan uji lagrange multiplier

(Ghozali, 2013).

4.3.3 Uji Langrange Multiplier

Uji lagrange multiplier dilakukan untuk memilih model yang paling sesuai
antara CEM dan REM. Dasar pengambilan keputusan pada uji lagrange multiplier,
dasar pengambilan keputusan dilihat dari nilai probabilitas breusch-pagan. Apabila
nilainya berada di bawah 0,05, maka model yang dipilih adalah REM. Sebaliknya,
apabila probabilitas breusch-pagan melebihi 0,05, maka CEM dinilai lebih tepat

untuk digunakan (Ghozali, 2013).
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Tabel 4.4 Hasil Uji Langrange Multiplier

Breusch-Pagan 48.12161 0.968430 49.09003

(0.0000) (0.3251) (0.0000)

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji lagrange multiplier menunjukkan bahwa nilai probabilitas
breusch-pagan pada cross-section sebesar 0,0000 dan both sebesar 0,0000. Karena
nilai probabilitas tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, maka model

yang dinilai paling sesuai untuk digunakan adalah REM (Ghozali, 2013).

Hasil uji chow mengindikasikan bahwa FEM lebih sesuai. Selanjutnya, hasil uji
hausman mengarah pada pemilihan REM, meskipun pada output eviews terdapat
catatan teknis yang perlu diperhatikan. Untuk memperkuat penentuan model,
dilakukan uji lagrange multiplier, dan hasilnya menunjukkan bahwa REM lebih
tepat. Dengan demikian, model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah REM (Ghozali, 2013).

4.4 Uji Asumsi

Pengujian asumsi dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang
digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan analisis (Gujarati & Porter, 2009).
Uji asumsi dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa pengujian, yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Pengujian ini mengacu pada model estimasi yang telah ditetapkan melalui proses

pemilihan model sebelumnya, yaitu REM.
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4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah residual dalam model
regresi mengikuti pola distribusi normal. Normalitas residual dalam penelitian ini
diuji dengan melihat nilai jarque-bera. Residual dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai probabilitas jarque-bera berada di atas 0,05. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas jarque-bera berada di bawah 0,05, maka residual dianggap tidak

memenuhi asumsi normalitas (Gujarati & Porter, 2009).

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai jarque-bera tercatat
sebesar 3092,160 dengan probabilitas sebesar 0,000000. Karena nilai probabilitas
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, maka residual pada model dinyatakan
tidak mengikuti distribusi normal (Gujarati & Porter, 2009). Hal tersebut juga
tercermin dari nilai skewness sebesar -2,705899 yang mengindikasikan bahwa
sebaran residual cenderung miring ke kiri. Selain itu, nilai kurtosis sebesar
21,09697 menunjukkan bahwa distribusi residual memiliki bentuk yang sangat

runcing serta mengandung data ekstrem (Gujarati & Porter, 2009).
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Meskipun asumsi normalitas tidak terpenuhi, karena penelitian ini
menggunakan 208 observasi, ketidaknormalan residual masih dapat diterima dalam
analisis regresi data panel. Dengan demikian, model masih layak digunakan untuk

tahap pengujian berikutnya (Gujarati & Porter, 2009).

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menilai apakah antarvariabel
independen dalam model regresi memiliki keterkaitan linear yang terlalu kuat
model regresi yang baik idealnya tidak menunjukkan hubungan yang terlalu kuat

antarvariabel independen (Gujarati & Porter, 2009).

Kriteria penilaiannya adalah apabila nilai korelasi antarvariabel
independen melebihi 0,80, maka model terindikasi mengalami multikolinearitas.
Jika nilai korelasi antarvariabel bebas tidak melebihi 0,80, maka model dinilai tidak

menunjukkan gejala multikolinearitas yang serius (Gujarati & Porter, 2009).

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Var | X1C X2C X3C 7C X1Z X27 X3Z
X1 | 1.0000 | 0.2742 | 0.2419 | 0.0443 | 0.1460 | 0.0764 | -
C 00 17 75 17 79 58 0.01334
7
X2 | 0.2742 | 1.0000 | 0.0608 | 0.0202 | 0.0693 | - -
C 17 00 69 70 18 0.07739 | 0.03703
5 2
X3 | 0.2419 | 0.0608 | 1.0000 | 0.0161 |- - 0.0269
C 75 69 00 03 0.01260 | 0.03855 | 72
0 9
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ZC | 0.0443 | 0.0202 | 0.0161 1.0000 | 0.0264 | 0.0303 | 0.0065
17 70 03 00 62 72 55
X1 | 0.1460 | 0.0693 | - 0.0264 | 1.0000 | 0.3475 | 0.2042
Z 79 18 0.01260 | 62 00 07 14
0
X2 | 0.0764 |- - 0.0303 | 0.3475 | 1.0000 | 0.0277
Z 58 0.07739 | 0.03855 | 72 07 00 14
5 9
X3 |- - 0.0269 | 0.0065 | 0.2042 | 0.0277 | 1.0000
Z 0.01334 | 0.03703 | 72 55 14 14 00
7 2

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasilnya, tidak terdapat nilai korelasi antarvariabel bebas
yang melebihi 0,80. Korelasi paling tinggi ditemukan pada hubungan antara X1Z
dan X2Z, dengan nilai sebesar 0,347507. Nilai tersebut masih berada jauh di bawah
ambang 0,80, sehingga model penelitian dapat dinyatakan terbebas dari gejala

multikolinearitas (Gujarati & Porter, 2009).

Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel CAR, NPL, green financing,
inflasi, serta variabel interaksi dalam model tidak memiliki hubungan linear yang
terlalu kuat. Oleh karena itu, masing-masing variabel dapat dianalisis secara
simultan dalam model regresi tanpa menimbulkan masalah multikolinearitas yang

serius (Gujarati & Porter, 2009).

4.4.3 Uji Heteroskedestisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah varians residual
dalam model regresi bersifat tidak seragam (Gujarati & Porter, 2009). Model regresi

yang layak seharusnya terbebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga varians

94



residualnya cenderung stabil. Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
menggunakan metode glejser, yaitu dengan menjadikan nilai absolut residual

sebagai variabel yang diregresikan terhadap variabel independen.

Kriteria pengambilan keputusan menunjukkan bahwa jika nilai
probabilitas berada di atas 0,05, maka tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas
dalam model. Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka terdapat indikasi bahwa
varians residual dalam model tidak konstan atau mengalami gejala

heteroskedastisitas (Gujarati & Porter, 2009).

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedestisitas

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.

C 0.011589 0.001444 8.027235 0.0000
XI1C 0.005487 0.005552 0.988192 0.3243
X2C 0.118391 0.070235 1.685643 0.0934
X3C 0.012726 0.006915 1.840257 0.0672
7C -0.019571 0.058600 -0.333976 | 0.7387
X1Z -0.086442 0.253615 -0.340839 | 0.7336
X27Z 2.544757 3.577689 0.711285 0.4777
X3Z 0.562222 0.296843 1.894002 0.0597

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas
masing-masing variabel adalah X1C sebesar 0,3243, X2C sebesar 0,0934, X3C
sebesar 0,0672, ZC sebesar 0,7387, X1Z sebesar 0,7336, X2Z sebesar 0,4777, dan
X3Z sebesar 0,0597. Seluruh nilai probabilitas tersebut berada di atas tingkat

signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model regresi dapat dinyatakan terbebas dari
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gejala heteroskedastisitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians residual
relatif konstan, sehingga model regresi dapat digunakan untuk melanjutkan

pengujian hipotesis (Gujarati & Porter, 2009).

4.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menilai apakah residual pada suatu
periode memiliki keterkaitan dengan residual pada periode lainnya (Gujarati &
Porter, 2009). Autokorelasi perlu diperiksa karena data yang digunakan memiliki
unsur runtut waktu, yaitu periode 2021-2024. Pada penelitian ini, autokorelasi diuji

dengan memperhatikan nilai durbin-watson yang terdapat pada output regresi REM.

Interpretasi nilai durbin-watson didasarkan pada kedekatannya dengan
angka tertentu. Nilai yang mendekati 2 mengindikasikan tidak terdapat autokorelasi,
nilai yang mendekati 0 menunjukkan adanya autokorelasi positif, sedangkan nilai

yang mendekati 4 mengarah pada autokorelasi negatif (Gujarati & Porter, 2009).

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Keterangan Nilai

Durbin-Watson Stat 1,396368

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai durbin-watson
diperoleh sebesar 1,389796. Nilai tersebut berada pada rentang 1 hingga 3, sehingga
model dapat dinyatakan tidak mengalami gejala autokorelasi yang serius. Namun,
karena nilai durbin-watson masih berada di bawah angka 2, model menunjukkan

kecenderungan autokorelasi positif yang lemah. Dengan demikian, model masih
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dapat digunakan untuk pengujian hipotesis, tetapi interpretasi hasil tetap perlu

dilakukan secara hati-hati (Gujarati & Porter, 2009).

Secara umum, hasil pengujian asumsi mengindikasikan bahwa model
terbebas dari masalah multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Pada uji normalitas,
residual tidak berdistribusi normal, namun kondisi tersebut masih dapat ditoleransi
karena jumlah observasi penelitian relatif memadai. Sementara itu, uji autokorelasi
menunjukkan tidak terdapat autokorelasi yang serius. Oleh karena itu, analisis

regresi data panel dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis.

4.5 Uji Hipotesis Regresi Data Panel

Uji hipotesis regresi data panel digunakan untuk mengetahui sejauh mana
variabel bebas memengaruhi variabel terikat secara langsung (Ghozali, 2013).
Model ini menggunakan CAR, NPL, green financing, dan inflasi sebagai variabel
independen, sedangkan ROA ditempatkan sebagai variabel dependen. Pengujian ini
tidak melibatkan variabel interaksi, sehingga hasil regresi data panel digunakan
untuk menilai hipotesis pertama hingga hipotesis ketiga, yaitu dampak CAR, NPL,

dan green financing terhadap ROA.

451U T
Uji t dilakukan untuk menilai pengaruh setiap variabel independen
terhadap ROA secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan pada uji t didasarkan

pada nilai probabilitas. Apabila nilai probabilitas berada di bawah 0,05, maka
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variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Apabila nilai probabilitas melebihi tingkat signifikansi 0,05,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dinyatakan tidak

signifikan (Ghozali, 2013).

Tabel 4.8 Hasil Uji T
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.008124 0.004409 1.842630 0.0668
X1 0.009743 0.007205 1.352316 0.1778
X2 -0.275156 0.091147 -3.018811 0.0029
X3 0.037033 0.009540 3.881632 0.0001
Z 0.050747 0.067433 0.752564 0.4526

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji t pada regresi data panel menunjukkan bahwa variabel CAR
memperoleh nilai koefisien sebesar 0,009743 dengan probabilitas sebesar 0,1778.
Karena nilai probabilitas tersebut berada di atas tingkat signifikansi 0,05, maka
CAR dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Koefisien yang bernilai positif mengindikasikan bahwa kenaikan CAR berpotensi
diikuti oleh peningkatan ROA, meskipun pengaruhnya belum terbukti kuat secara
statistik. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama mengenai pengaruh positif

CAR terhadap ROA tidak terbukti dalam penelitian ini.

Variabel NPL menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,275156 dengan
probabilitas sebesar 0,0029. Nilai probabilitas yang berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa NPL memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap ROA. Nilai koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa kenaikan NPL
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cenderung menyebabkan penurunan ROA. Dengan kata lain, peningkatan kredit
bermasalah pada bank berpotensi menekan tingkat profitabilitas yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua mengenai pengaruh negatif NPL

terhadap ROA terbukti didukung dalam penelitian ini.

Variabel green financing menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,037033
dengan probabilitas sebesar 0,0001. Nilai probabilitas yang berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa green financing memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Koefisien positif tersebut mengindikasikan bahwa
kenaikan green financing cenderung diikuti oleh peningkatan ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan proporsi green financing berpotensi mendorong
kinerja keuangan bank yang tercermin melalui ROA. Berdasarkan hasil tersebut,
hipotesis ketiga mengenai pengaruh positif green financing terhadap ROA terbukti

didukung dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji t, inflasi memperoleh koefisien positif sebesar
0,050747 dan nilai probabilitas sebesar 0,4526. Karena nilai probabilitas inflasi
lebih besar dari 0,05, maka inflasi dinyatakan tidak berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap ROA. Dengan kata lain, pada model regresi data panel yang
belum memasukkan variabel interaksi, inflasi belum menunjukkan pengaruh yang

signifikan secara statistik terhadap profitabilitas bank.

452 Uji F

Uji f dilakukan untuk menilai apakah seluruh variabel independen dalam

model regresi data panel secara simultan memiliki pengaruh terhadap ROA.
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Variabel independen dalam model ini meliputi CAR, NPL, green financing, dan
inflasi. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji f didasarkan pada nilai prob(f-
statistic). Apabila nilai tersebut berada di bawah 0,05, maka model regresi
dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan. Sebaliknya, apabila
nilai prob(f-statistic) berada di atas 0,05, maka model regresi tidak menunjukkan

pengaruh yang signifikan secara simultan (Ghozali, 2013).

Tabel 4.9 Hasil Uji F
Keterangan Nilai
F-statistic 7,164617
Prob(F-statistic) 0,000020

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji f pada regresi data panel menunjukkan nilai f-statistic sebesar
7,164617 dengan prob(f-statistic) sebesar 0,000020. Probabilitas yang diperoleh
lebih rendah dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, CAR, NPL, green
financing, dan inflasi secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh signifikan

terhadap ROA.

4.5.3 Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independen mampu menerangkan perubahan yang terjadi pada variabel dependen.
Pada penelitian ini, nilai koefisien determinasi diinterpretasikan melalui r-squared
dan adjusted r-squared. Nilai r-squared menggambarkan seberapa besar variasi

ROA yang mampu diterangkan oleh variabel independen dalam model. Sementara
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itu, adjusted r-squared menunjukkan kemampuan penjelasan model setelah

mempertimbangkan jumlah variabel independen yang digunakan (Ghozali, 2013).

Tabel 4.10 Hasil Koefesien Determinasi

Keterangan Nilai
R-squared 0,123710
Adjusted R-squared 0,106443

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil koefisien determinasi pada regresi data panel menunjukkan bahwa
nilai r-squared diperoleh sebesar 0,123710. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
CAR, NPL, green financing, dan inflasi mampu menjelaskan variasi ROA sebesar
12,37%. Adapun sisanya, yaitu sebesar 87,63%, dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Nilai adjusted r-squared sebesar 0,106443 mengindikasikan bahwa setelah
mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam model, kemampuan model
dalam menerangkan variasi ROA mencapai 10,64%. Koefisien determinasi yang
relatif kecil menunjukkan bahwa perubahan ROA pada bank di Indonesia masih
banyak dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini,
seperti BOPO, NIM, LDR, ukuran bank, efisiensi operasional, pertumbuhan kredit,

dana pihak ketiga, struktur aset, dan faktor makroekonomi lainnya.
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4.6 Uji Moderasi

Uji moderasi dilakukan untuk menilai apakah inflasi dapat memperkuat
maupun memperlemah pengaruh CAR, NPL, dan green financing terhadap ROA.
Pengujian ini dilakukan menggunakan moderated regression analysis (MRA), yaitu
dengan mengalikan inflasi dengan masing-masing variabel independen untuk

membentuk variabel interaksi (Ghozali, 2013).

4.6.1 Uji T moderasi

Pengujian t dalam model moderasi digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh masing-masing variabel terhadap ROA secara individual
(Ghozali, 2013). Dalam bagian ini, fokus utama pengujian diarahkan pada variabel
interaksi, yaitu CARXxInflasi, NPLxInflasi, dan Green financingxInflasi, karena

ketiga variabel tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis moderasi.

Tabel 4.11 Hasil Uji T Moderasi

Variabel Coefficient | Std. t- Prob. | Keterangan
Error Statistic
C 0,013663 0,002065 | 6,615599 | 0,0000 | -
CAR 0,011902 0,007131 | 1,669065 | 0,0967 | Tidak
signifikan
NPL -0,271922 | 0,090244 | - 0,0029 | Signifikan
3,013203
Green financing 0,035368 0,009354 | 3,781126 | 0,0002 | Signifikan
Inflasi 0,054797 0,066442 | 0,824740 | 0,4105 | Tidak
signifikan
CARXInflasi -0,583840 | 0,288979 | - 0,0447 | Signifikan
2,020354
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NPLxInflasi -2,163488 | 4,080243 | - 0,5965 | Tidak
0,530235 signifikan

Green -0,066036 | 0,336811 | - 0,8448 | Tidak

financingxInflasi 0,196063 signifikan

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji t model moderasi, persamaan regresi moderasi yang diperoleh

sebagai berikut:

ROA = 0,013663 + 0,011902CAR — 0,271922NPL + 0,035368GF + 0,054797INF
— 0,583840(CARXINF) — 2,163488(NPLXINF) — 0,066036(GFxINF)

Variabel interaksi CAR xInflasi memiliki nilai koefisien sebesar -0,583840
dengan probabilitas sebesar 0,0447. Nilai probabilitas tersebut berada di bawah
tingkat signifikansi 0,05, sehingga inflasi terbukti memoderasi pengaruh CAR
terhadap ROA. Akan tetapi, nilai koefisien interaksi yang negatif mengindikasikan
bahwa inflasi justru melemahkan hubungan antara CAR dan ROA. Artinya, ketika
inflasi meningkat, pengaruh positif CAR terhadap ROA menjadi lebih lemabh.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis keempat tidak didukung karena inflasi tidak
terbukti memperkuat pengaruh CAR terhadap ROA. Sebaliknya, temuan penelitian

menunjukkan bahwa inflasi berperan melemahkan hubungan antara CAR dan ROA.

Variabel interaksi NPLxInflasi memiliki koefisien sebesar -2,163488
dengan probabilitas sebesar 0,5965. Nilai probabilitas tersebut berada di atas
tingkat signifikansi 0,05, sehingga inflasi tidak terbukti memoderasi pengaruh NPL
terhadap ROA. Meskipun arah koefisien bernilai negatif mengindikasikan bahwa
inflasi berpotensi memperkuat pengaruh negatif NPL terhadap ROA, hasil tersebut

belum signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis kelima yang
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menyatakan bahwa inflasi memperkuat pengaruh NPL terhadap ROA tidak dapat

diterima.

Variabel interaksi Green financingxInflasi memiliki koefisien sebesar -
0,066036 dengan probabilitas sebesar 0,8448. Probabilitas yang diperoleh melebihi
batas signifikansi 0,05, sehingga inflasi tidak terbukti memoderasi pengaruh green
financing kepada ROA. Arah koefisien negatif menunjukkan bahwa inflasi
cenderung menurunkan kekuatan pengaruh green financing terhadap ROA, tetapi
karena hasilnya tidak signifikan, kecenderungan tersebut tidak dapat dijadikan
dasar kesimpulan empiris. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis keenam tidak
didukung karena inflasi belum terbukti secara signifikan memperlemah pengaruh

green financing terhadap ROA.

Berdasarkan hasil tersebut, inflasi hanya terbukti memoderasi hubungan
CAR terhadap ROA. Namun, bentuk moderasi yang terjadi adalah moderasi negatif
atau memperlemah, bukan memperkuat sebagaimana hipotesis awal. Sementara itu,
inflasi tidak terbukti memoderasi hubungan NPL terhadap ROA maupun hubungan

green financing terhadap ROA.

4.6.2 Uji F Moderasi

Uji F pada model moderasi dilakukan untuk menilai apakah seluruh
variabel yang dimasukkan dalam model secara simultan memiliki pengaruh
terhadap ROA (Ghozali, 2013). Variabel dalam model moderasi meliputi CAR,
NPL, green financing, inflasi, CARXxInflasi, NPLxInflasi, dan Green

financing*Inflasi.
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Tabel 4.12 Hasil Uji F Moderasi

Keterangan Nilai
F-statistic 5,068196
Prob(F-statistic) 0,000026

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Hasil uji F pada model moderasi menunjukkan nilai F-statistic sebesar
5,068196 dengan prob(f-statistic) sebesar 0,000026. Nilai probabilitas tersebut
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, CAR, NPL, green
financing, inflasi, CARxInflasi, NPLxInflasi, dan Green financingxInflasi secara

bersama-sama terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.

4.6.3 Koefesien Determinasi Model Moderasi

Koefisien determinasi pada model moderasi digunakan untuk menilai
sejauh mana variabel independen, inflasi sebagai variabel moderasi, serta variabel
interaksi mampu menjelaskan perubahan ROA. Pada penelitian ini, koefisien
determinasi dalam model moderasi dianalisis melalui nilai r-squared dan adjusted

r-squared (Ghozali, 2013).

Tabel 4.13 Hasil Koefesien Determinasi

Keterangan Nilai
R-squared 0,150661
Adjusted R-squared 0,120935

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan estimasi model moderasi, nilai r-squared yang dihasilkan
adalah sebesar 0,150661. Model mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 15,07%,

sedangkan 84,93% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
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dalam penelitian ini, seperti BOPO, NIM, LDR, ukuran bank, efisiensi operasional,
serta pertumbuhan kredit, struktur aset, dana pihak ketiga, dan faktor

makroekonomi lainnya.

Nilai adjusted r-squared sebesar 0,120935 mengindikasikan bahwa setelah
mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan, model mampu menjelaskan
variasi roa sebesar 12,09%. Meskipun nilai koefisien determinasi relatif rendah dan
model tetap dapat digunakan, hal ini didukung oleh hasil uji f yang menunjukkan

bahwa model regresi signifikan secara bersama-sama.

4.7 Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk menjelaskan makna dari hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pembahasan ini
mengaitkan hasil empiris dengan teori yang menjadi landasan dalam penelitian,
yaitu teori intermediasi keuangan, teori risiko kredit, stakeholder theory, legitimacy
theory, serta teori makroekonomi terkait inflasi. Di samping itu, hasil penelitian
juga dianalisis dengan membandingkannya terhadap studi-studi sebelumnya yang

sesuai dengan variabel penelitian.

4.7.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR belum menjadi faktor yang
secara langsung menentukan ROA bank. Ketidaksignifikanan secara statistik tidak

berarti bahwa modal tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa perbedaan
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kecukupan modal antarbank belum secara konsisten menghasilkan perbedaan
profitabilitas (Berger & Bouwman, 2013). Secara ekonomi, fungsi utama modal
adalah menyerap potensi kerugian, menjaga kepercayaan penyimpan dana, dan
mempertahankan keberlangsungan usaha. Dampaknya terhadap laba baru muncul
apabila modal tersebut dapat mendukung penyaluran kredit dan pembentukan aset

produktif secara efisien (Gambacorta & Shin, 2016).

Tidak berpengaruhnya CAR terhadap ROA dapat terjadi karena tingkat
permodalan bank relatif telah memadai, sehingga tambahan modal tidak lagi
menjadi pembeda utama profitabilitas. Wulandari & Wahyudi (2025) juga
menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh langsung terhadap ROA ketika bank
telah berada pada tingkat permodalan yang cukup. Dalam keadaan tersebut, ROA
lebih banyak ditentukan oleh efisiensi biaya, kualitas kredit, biaya pendanaan, dan
kemampuan bank menghasilkan pendapatan dari asetnya. Selain itu, modal yang
terlalu besar dapat menurunkan efisiensi leverage apabila tidak segera dialokasikan
ke aset produktif yang memberikan imbal hasil, sehingga peningkatan ketahanan

bank tidak selalu diikuti peningkatan laba (Saunders, 2024).

Temuan ini dapat dijelaskan melalui signaling theory dan agency theory.
Berdasarkan signaling theory, CAR yang tinggi memberikan informasi positif
mengenai kemampuan bank menyerap kerugian, tetapi sinyal ketahanan tersebut
belum tentu menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola modal secara
produktif (Ross, 1977). Dalam perspektif agency theory, hasil profitabilitas

bergantung pada keputusan manajemen dalam menentukan alokasi modal dan
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tingkat risiko. Manajemen yang terlalu konservatif dapat menjaga modal tetap
tinggi tetapi kehilangan peluang pendapatan, sedangkan pengambilan risiko yang
terlalu  besar dapat meningkatkan pendapatan jangka pendek sekaligus
memperbesar kemungkinan kerugian (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu,

besarnya modal perlu dibedakan dari efektivitas pemanfaatan modal tersebut .

Hasil penelitian ini berbeda dengan M. S. Sutrisno et al. (2022), Agam &
Pranjoto (2021), serta Setyarini (2020), yang menemukan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadap ROA. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh variasi
karakteristik bank, periode pengamatan, kondisi ekonomi, tingkat permodalan awal,
dan kemampuan bank mengubah modal menjadi kredit serta aset produktif. Berger
& Bouwman (2013) menunjukkan bahwa manfaat modal terhadap kinerja juga
berbeda berdasarkan ukuran bank dan kondisi ekonomi, sedangkan Athanasoglou
et al. (2008) menegaskan bahwa profitabilitas bank dibentuk oleh kombinasi faktor
internal, struktur industri, dan kondisi makroekonomi, bukan hanya oleh

permodalan.

Implikasi  praktisnya, manajemen bank tidak cukup hanya
mempertahankan CAR pada tingkat tinggi, tetapi harus memastikan bahwa modal
dialokasikan kepada kegiatan yang menghasilkan pengembalian sesuai dengan
risikonya. Bank perlu mengoptimalkan komposisi aset tertimbang menurut risiko,
meningkatkan penyaluran kredit berkualitas, dan mengurangi penempatan modal
yang tidak produktif. Bagi regulator, CAR tetap penting sebagai indikator

ketahanan, tetapi perlu dinilai bersama kualitas aset, efisiensi operasional, dan
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kemampuan menghasilkan pendapatan. Bagi investor, CAR yang tinggi sebaiknya
tidak langsung dimaknai sebagai laba yang tinggi tanpa melihat pertumbuhan kredit,

kualitas portofolio, dan efisiensi penggunaan aset bank (Gambacorta & Shin, 2016).

Dalam perspektif Islam, kecukupan modal bank dapat dikaitkan dengan
prinsip amanah dan kehati-hatian dalam mengelola dana masyarakat. Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu
tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-
Nisa [4]:58).

Menurut tafsir kementerian agama, ayat ini menegaskan bahwa amanah
harus ditunaikan kepada yang berhak dan keputusan harus dijalankan secara adil.
Dalam konteks perbankan, penghimpunan dan pengelolaan dana masyarakat
merupakan bentuk amanah yang harus dijaga secara bertanggung jawab. Oleh
karena itu, CAR dapat dipahami sebagai salah satu bentuk kehati-hatian bank dalam

menjaga kemampuan modal agar tetap mampu menyerap risiko dan melindungi

kepentingan nasabah serta pemilik dana (TafsirWeb, 2026).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa CAR belum terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Jika dilihat dari perspektif

Islam, Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kecukupan modal yang
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mencerminkan prinsip amanah tidak selalu mampu mendorong profitabilitas secara
langsung, terutama apabila modal belum dimanfaatkan secara produktif dan efisien.
Islam tidak hanya menekankan pentingnya menjaga amanah, tetapi juga menuntut
agar sumber daya yang dimiliki dikelola secara adil, bermanfaat, dan tidak
menimbulkan kemudaratan. Dengan demikian, modal yang kuat tetap penting,
tetapi harus disertai dengan pengelolaan aset yang produktif agar mampu

memberikan manfaat ekonomi yang lebih nyata (TafsirWeb, 2026).

4.7.2 Pengaruh Non-Perfoaming Loan terhadap Return On Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap
ROA. Secara statistik, temuan ini menunjukkan bahwa hubungan penurunan
kualitas kredit dan profitabilitas terjadi secara konsisten pada bank yang diteliti IMF,
(2019). Secara ekonomi, hasil tersebut berarti kredit bermasalah tidak hanya
mengurangi penerimaan angsuran dan pendapatan bunga, tetapi juga meningkatkan
pembentukan cadangan kerugian, sehingga kemampuan aset bank dalam
menghasilkan laba menurun (Rose, 2013). Dengan demikian, kualitas kredit
memiliki hubungan yang lebih langsung dengan ROA dibandingkan modal yang

hanya menyediakan kapasitas untuk menyerap risiko (Saunders, 2024).

Pengaruh tersebut terjadi karena kredit merupakan salah satu aset
produktif utama bank. Ketika debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya, dana
yang telah disalurkan tidak dapat berputar kembali secara normal, sementara bank
tetap menanggung biaya dana kepada deposan (Stiglitz & Weiss, 1981). Bank juga

harus mengeluarkan biaya tambahan untuk pemantauan, penagihan, restrukturisasi,
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proses hukum, dan pengelolaan agunan. Dalam teori risiko kredit, peningkatan NPL
dapat berasal dari lemahnya seleksi dan pemantauan debitur, sedangkan teori
asimetri informasi menjelaskan bahwa adverse selection dan moral hazard dapat
menyebabkan kredit diberikan kepada debitur dengan risiko yang tidak sepenuhnya

diketahui bank (Diamond, 1984).

Temuan penelitian ini sejalan dengan M. S. Sutrisno et al. (2022), Sugianto
(2020), Suwandi (2017), dan Farahin & Mardiana (2022), yang menemukan bahwa
peningkatan NPL menekan ROA melalui penurunan pendapatan kredit dan
peningkatan beban risiko. Hidayat et al. (2024) juga menunjukkan bahwa risiko
pembiayaan dan kerugian kredit berhubungan negatif dengan kinerja bank. Namun,
hasil ini berbeda dengan Gani & Duhu (2024), yang menemukan arah negatif tetapi
tidak signifikan. Perbedaan tersebut dapat muncul ketika bank memiliki cadangan
kerugian yang kuat, keberhasilan restrukturisasi yang baik, atau pendapatan
nonbunga yang mampu menahan tekanan dari kredit bermasalah (Gani & Duhu,

2024).

Dalam perspektif agency theory, tingginya NPL dapat mencerminkan
ketidaktepatan keputusan manajemen ketika ekspansi kredit lebih diarahkan untuk
mengejar pertumbuhan dan target jangka pendek daripada menjaga kualitas debitur.
Lemahnya pengawasan juga dapat membuka ruang bagi keputusan kredit yang
tidak sejalan dengan kepentingan pemilik dan penyimpan dana (Jensen & Meckling,
1976). Berdasarkan signaling theory, kenaikan NPL menjadi sinyal negatif

mengenai kualitas aset dan efektivitas manajemen risiko bank, yang dapat
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menurunkan kepercayaan investor serta meningkatkan persepsi risiko terhadap

bank tersebut (Connelly et al., 2011).

Implikasi riilnya, bank perlu memusatkan pengendalian NPL sejak
sebelum kredit disalurkan, bukan hanya setelah debitur mengalami gagal bayar(IMF,
2019). Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penguatan analisis kelayakan,
verifikasi arus kas, pemantauan penggunaan kredit, sistem peringatan dini,
diversifikasi sektor, dan restrukturisasi yang dilakukan sebelum kualitas kredit
memburuk (Rose, 2013). Bagi regulator, penilaian kualitas kredit perlu
memperhatikan NPL bersama kecukupan cadangan dan efektivitas penyelesaian
kredit. Bagi investor, NPL yang rendah lebih bermakna apabila didukung kualitas
pencadangan dan kebijakan kredit yang sehat, bukan sekadar akibat pertumbuhan

kredit yang ditahan (Saunders, 2024).

Dalam perspektif Islam, pembahasan mengenai NPL berkaitan dengan
etika utang-piutang, tanggung jawab debitur, dan keadilan dalam penyelesaian

kewajiban. Allah SWT berfirman:
UL PRI TE VR S R ¥ PN FOI-SNR I SIS SN I SR
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Artinya: “Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan
utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).” (OS. Al-Baqgarah
[2]:280).

Menurut tafsir wajiz kementerian agama, ayat ini menjelaskan bahwa

apabila debitur berada dalam kesulitan, maka ia perlu diberi tenggang waktu sampai

memperoleh kelapangan. Pemberian keringanan atau pembebasan utang dipandang
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sebagai kebaikan apabila dilakukan dengan pertimbangan yang benar. Dalam
konteks perbankan, ayat ini menunjukkan bahwa penanganan kredit bermasalah
tidak semestinya dilakukan secara represif, melainkan melalui pendekatan yang adil
dan proporsional, seperti restrukturisasi atau penjadwalan kembali bagi debitur

yang benar-benar mengalami kesulitan (TafsirWeb, 2026).

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan NPL secara signifikan
dapat menurunkan ROA. Secara keislaman, hasil ini menguatkan pentingnya
pengelolaan pembiayaan atau kredit secara hati-hati sejak awal akad. Kredit
bermasalah tidak hanya merugikan bank dari sisi profitabilitas, tetapi juga
mencerminkan adanya risiko dalam pemenuhan kewajiban antara pihak yang
bertransaksi. Dengan demikian, penerapan prinsip kehati-hatian menjadi penting
bagi bank untuk menjaga kualitas kredit dan menekan risiko pembiayaan
bermasalah, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan dalam proses pemberian
kredit maupun penyelesaian kredit bermasalah. Dengan demikian, pengendalian
NPL tidak hanya penting secara finansial, tetapi juga sejalan dengan nilai Islam

dalam menjaga hak, kewajiban, dan keadilan ekonomi (TafsirWeb, 2026).

4.7.3 Pengaruh Green financing terhadap Return On Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green financing berpengaruh positif
terhadap ROA. Secara statistik, temuan ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut
berlangsung secara konsisten pada bank yang diteliti. Secara ekonomi, hasil
tersebut berarti peningkatan proporsi pembiayaan hijau tidak hanya memenuhi

kewajiban keberlanjutan, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan produktivitas

113



aset bank (Hidayat et al., 2024). Dengan demikian, green financing dapat
ditempatkan sebagai bagian dari strategi pembentukan aset produktif, bukan

sekadar program kepatuhan atau tanggung jawab sosial (S. Sutrisno et al., 2024)

Pengaruh positif tersebut dapat terjadi karena green financing membuka
pasar pembiayaan baru pada sektor energi terbarukan, efisiensi energi, transportasi
rendah emisi, dan kegiatan usaha berkelanjutan. Diversifikasi ini dapat memperluas
sumber pendapatan sekaligus mengurangi konsentrasi portofolio pada sektor yang
rentan terhadap risiko lingkungan dan transisi. Lian et al. (2022) menemukan bahwa
green credit meningkatkan kinerja bank terutama melalui peningkatan
pengembalian aset berbunga. Dalam konteks Indonesia, S. Sutrisno et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa green credit meningkatkan profitabilitas bank, dengan
manfaat yang lebih kuat pada bank berukuran kecil. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembiayaan hijau dapat meningkatkan ROA apabila proyek yang dibiayai

memiliki arus kas memadai dan dikelola melalui proses seleksi kredit yang baik.

Pengaruh green financing terhadap ROA juga dapat berlangsung secara
tidak langsung melalui reputasi dan hubungan dengan pemangku kepentingan.
Purnamasari et al. (2024) tidak secara langsung menguji ROA, tetapi menemukan
bahwa green loans dan greem bonds meningkatkan nilai pasar serta reputasi
perusahaan jasa keuangan. Reputasi tersebut dapat memperkuat kepercayaan
nasabah dan investor, meningkatkan loyalitas, serta memperluas akses bank
terhadap sumber pendanaan. Mekanisme ini mendukung stakeholder theory karena

pemenuhan kepentingan regulator, investor, nasabah, masyarakat, dan lingkungan
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dapat menghasilkan dukungan ekonomi bagi bank, sekaligus mendukung
legitimacy theory karena pembiayaan hijau menunjukkan kesesuaian kegiatan bank

dengan tuntutan sosial dan pembangunan berkelanjutan (Freeman, 2010).

Dari perspektif signaling theory, penyaluran dan pengungkapan green
financing memberikan sinyal bahwa bank memiliki orientasi jangka panjang, tata
kelola keberlanjutan, dan kemampuan mengelola risiko lingkungan (Connelly et al.,
2011). Sinyal tersebut hanya memiliki nilai ekonomi apabila didukung oleh
pembiayaan yang nyata dan berkualitas, karena klaim keberlanjutan yang bersifat
simbolik dapat menimbulkan risiko greenwashing dan merusak kepercayaan
pemangku kepentingan (Purnamasari et al., 2024). Dalam perspektif agency theory,
hasil positif ROA juga bergantung pada kemampuan manajemen memilih proyek
hijau yang layak, mengendalikan biaya implementasi, dan mencegah penggunaan
label hijau untuk mengejar citra tanpa manfaat ekonomi maupun lingkungan yang

terukur (Jensen & Meckling, 1976).

Meskipun memberikan pengaruh positif, hasil ini tidak berarti bahwa
setiap pembiayaan hijau secara otomatis meningkatkan laba. Manfaatnya
bergantung pada kualitas debitur, kelayakan proyek, jangka waktu pengembalian,
biaya pemantauan, dan kematangan penerapan keuangan berkelanjutan. Friede et
al. (2015) menunjukkan bahwa hubungan kinerja keberlanjutan dan kinerja
keuangan umumnya positif, tetapi dipengaruhi oleh konteks, periode, dan kualitas
implementasi. Oleh karena itu, makna ekonomi temuan penelitian ini adalah bahwa

green financing dapat menjadi sumber profitabilitas ketika terintegrasi dengan
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manajemen risiko dan strategi bisnis, bukan ketika hanya dijalankan untuk

memenuhi kewajiban administrasi (OJK, 2017).

Implikasi riilnya, bank perlu menilai green financing berdasarkan kualitas
dan pengembalian berbasis risiko, bukan hanya berdasarkan besarnya portofolio
yang dikategorikan hijau. Bank perlu memperkuat analisis arus kas proyek,
pemeriksaan dampak lingkungan, pemantauan penggunaan dana, serta pengukuran
kontribusinya terhadap pendapatan dan kualitas aset (S. Sutrisno et al., 2024). Bagi
regulator, hasil ini mendukung penguatan taksonomi hijau, keterbandingan laporan
keberlanjutan, dan pengawasan untuk mencegah greenwashing. Bagi investor,
portofolio hijau dapat menjadi indikator prospek bank, tetapi tetap perlu dinilai
bersama kualitas kredit dan kemampuan bank mengubah komitmen keberlanjutan

menjadi pendapatan yang berkelanjutan (OJK, 2017).

Temuan ini memberikan bukti empiris terbaru bahwa green financing
dapat berjalan searah dengan profitabilitas perbankan Indonesia pada periode 2021—
2024. Hasil tersebut memperkuat penelitian Hidayat et al. (2024) mengenai manfaat
investasi berkelanjutan terhadap kinerja bank syariah dan penelitian S(. Sutrisno et
al., (2024) mengenai pengaruh positif green credit terhadap laba bank Indonesia.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penggunaan proporsi pembiayaan hijau
terhadap total kredit untuk menunjukkan bahwa dukungan terhadap pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan dapat memiliki konsekuensi ekonomi bagi

kemampuan aset bank dalam menghasilkan laba .
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Dalam perspektif Islam, green financing berkaitan erat dengan kewajiban
manusia untuk menjaga bumi dan mencegah kerusakan lingkungan. Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” (0S. Al-A’raf [7]:56).

Menurut tafsir wajiz kementerian agama, ayat ini berisi larangan berbuat
kerusakan di bumi setelah Allah menciptakan dan mengaturnya dalam keadaan baik.
Manusia tidak dibenarkan merusak keseimbangan alam melalui tindakan yang
menimbulkan kerusakan dan ketidakseimbangan. Dalam konteks green financing,
ayat ini menjadi dasar bahwa aktivitas ekonomi dan pembiayaan seharusnya
diarahkan pada kegiatan yang menjaga keberlanjutan, mencegah kerusakan

lingkungan, dan mendukung kemaslahatan (TafsirWeb, 2026).

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa green financing memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Dalam perspektif Islam, hasil ini
menunjukkan bahwa pembiayaan yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan
tidak bertentangan dengan tujuan profitabilitas. Justru, pembiayaan yang diarahkan
pada sektor ramah lingkungan dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus
manfaat sosial dan ekologis. Temuan ini sejalan dengan prinsip Islam bahwa
aktivitas ekonomi bukan hanya berorientasi pada laba, melainkan juga perlu
menjaga keseimbangan dan kemaslahatan, mencegah kerusakan, dan memberikan

kemaslahatan bagi masyarakat. Dengan demikian, green financing dapat dipandang
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sebagai strategi bisnis yang selaras dengan nilai Islam karena mendukung
profitabilitas sekaligus menjaga amanah manusia sebagai pengelola bumi

(TafsirWeb, 2026).

4.7.4 Peran Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh CAR terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memperlemah hubungan
antara CAR dan ROA. Secara statistik, temuan tersebut menunjukkan bahwa
perubahan inflasi secara konsisten mengubah kekuatan hubungan kecukupan modal
dan profitabilitas bank. Secara ekonomi, hasil ini tidak berarti bahwa modal
kehilangan fungsinya, tetapi menunjukkan bahwa tambahan ketahanan modal
semakin sulit diterjemahkan menjadi laba ketika tekanan harga meningkat
(Athanasoglou et al., 2008). Dalam kondisi tersebut, modal lebih banyak berfungsi
untuk menyerap risiko dan mempertahankan stabilitas daripada mendukung

ekspansi aset produktif yang menghasilkan pendapatan (Bergant et al., 2025).

Pelemahan tersebut dapat terjadi melalui transmisi inflasi dan kebijakan
moneter. Inflasi yang direspons dengan kenaikan suku bunga dapat meningkatkan
biaya dana, beban pembayaran debitur, risiko gagal bayar, dan kerugian penilaian
surat berharga. Meskipun kenaikan suku bunga berpotensi meningkatkan
pendapatan kredit, biaya simpanan dan pencadangan tidak selalu menyesuaikan
dengan kecepatan yang sama. Borio et al. (2015) menunjukkan bahwa struktur suku
bunga memengaruhi pendapatan bunga, pendapatan nonbunga, dan pencadangan
bank melalui jalur yang berbeda. Bergant et al. (2025) juga menemukan bahwa

keuntungan bank ditentukan oleh selisih penyesuaian antara pendapatan, biaya
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pendanaan, biaya operasional, dan kerugian kredit. Akibatnya, bank dengan CAR
tinggi tetap mampu bertahan, tetapi pengembalian yang dihasilkan dari asetnya

dapat menurun.

Konteks inflasi Indonesia turut menjelaskan temuan tersebut. Periode
penelitian mencakup inflasi rendah pada 2021, lonjakan tekanan harga pada 2022,
serta kembalinya inflasi ke kondisi yang lebih terkendali pada 2023-2024.
Perubahan ini menunjukkan bahwa bank tidak menghadapi inflasi tinggi secara
terus-menerus, melainkan mengalami perubahan rezim yang menuntut penyesuaian
suku bunga, struktur pendanaan, dan pengelolaan aset (BPS, 2025). Dalam kondisi
transisi tersebut, manfaat modal terhadap laba dapat tertahan karena bank perlu
lebih dahulu menyesuaikan harga kredit, bunga simpanan, dan strategi

portofolionya.

Dampak inflasi terhadap ROA juga dapat muncul secara tertunda atau
melalui time lag. Penyesuaian bunga simpanan dan kredit dapat berlangsung lebih
cepat, sedangkan penurunan kemampuan membayar debitur, perubahan kualitas
kredit, dan pembentukan pencadangan membutuhkan waktu sebelum tercermin
dalam laba. Bergant et al. (2025) menunjukkan bahwa pengaruh inflasi terhadap
pendapatan dan biaya bunga bank dapat bertahan dalam beberapa tahun setelah
tekanan inflasi awal. Oleh karena itu, pelemahan hubungan CAR dan ROA dalam
penelitian ini dapat mencerminkan akumulasi dampak inflasi dan pengetatan

moneter, bukan hanya pengaruh inflasi pada tahun yang sama.
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Temuan ini sejalan dengan Humta et al. (2024) bahwa inflasi dapat
mengubah hubungan antara kecukupan modal dan profitabilitas, tetapi arah
moderasinya berbeda dari dugaan awal penelitian. Perbedaan arah tersebut dapat
dipengaruhi oleh tingkat modal awal, struktur dana, komposisi aset, kecepatan
penyesuaian suku bunga, dan model bisnis masing-masing bank. Bergant et al.
(2025) menunjukkan bahwa paparan bank terhadap inflasi tidak seragam karena
dipengaruhi oleh struktur neraca dan praktik manajemen risiko. Dengan demikian,
modal yang tinggi tidak selalu memperkuat laba apabila kenaikan biaya dan risiko
berlangsung lebih cepat daripada kemampuan bank memperoleh tambahan

pendapatan.

Dalam perspektif signaling theory, CAR yang tinggi tetap memberikan
sinyal ketahanan dan kemampuan menyerap kerugian. Namun, ketika inflasi
meningkat, sinyal ketahanan tersebut tidak otomatis menjadi sinyal profitabilitas
karena pasar juga mempertimbangkan kenaikan biaya dana dan risiko aset
(Connelly et al., 2011). Dari perspektit agency theory, manajemen dapat memilih
mempertahankan modal secara lebih konservatif ketika ketidakpastian meningkat,
tetapi keputusan tersebut dapat mengurangi peluang memperoleh pendapatan
apabila ekspansi kredit ditahan terlalu kuat. Dengan demikian, efektivitas CAR
terhadap ROA bergantung pada kemampuan manajemen menyeimbangkan
perlindungan modal dan pemanfaatannya secara produktif (Jensen & Meckling,

1976).
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Implikasi riilnya, bank tidak cukup hanya meningkatkan CAR untuk
menghadapi inflasi. Manajemen perlu mengintegrasikan perencanaan modal
dengan pengelolaan kesenjangan jatuh tempo aset dan liabilitas, penyesuaian harga
kredit dan simpanan, stress testing, pembentukan cadangan, serta pengendalian aset
tertimbang menurut risiko. Modal perlu tetap menjaga ketahanan tanpa
menyebabkan bank terlalu konservatif dalam menyalurkan kredit produktif. Bagi
regulator, hasil ini menunjukkan bahwa penilaian ketahanan bank perlu
mempertimbangkan sensitivitas profitabilitas terhadap inflasi dan suku bunga,

bukan hanya tingkat CAR secara nominal (Saunders, 2024).

Dalam perspektif Islam, inflasi dapat dikaitkan dengan prinsip keadilan
ekonomi, kejujuran dalam transaksi, dan larangan merugikan pihak lain. Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang).
(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain,
mereka minta dipenuhi. Sebaliknya, apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka kurangi.” (OS. Al-Mutaffifin [83]:1-3).

Menurut tafsir wajiz kementerian Agama, ayat ini mengecam perilaku
curang dalam aktivitas ekonomi, yaitu kondisi ketika seseorang menghendaki
haknya diterima secara utuh, tetapi justru mengurangi hak pihak lain dalam

transaksi. Tafsir ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan kejujuran, keadilan,
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dan keterbukaan sebagai prinsip pokok dalam transaksi ekonomi. Dalam konteks
inflasi, ayat ini tidak membahas inflasi secara langsung, tetapi memberikan dasar
normatif bahwa gejolak harga dan tekanan ekonomi tidak boleh dijadikan alasan
untuk melakukan praktik yang merugikan pihak lain atau mengurangi hak ekonomi

masyarakat (TafsirWeb, 2026).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa inflasi melemahkan
hubungan antara CAR dan ROA. Dalam perspektif Islam, temuan ini dapat
dimaknai bahwa kecukupan modal sebagai bentuk amanah dan kehati-hatian tetap
penting, tetapi tekanan inflasi dapat mengurangi efektivitas modal dalam
menghasilkan laba apabila bank tidak mampu menjaga efisiensi, keadilan harga,
dan kualitas pembiayaan. Oleh karena itu, bank perlu mengelola modal secara
amanah sekaligus menjaga agar kebijakan biaya dana, margin, dan penyaluran
kredit tidak menimbulkan ketidakadilan bagi nasabah. Dengan demikian, ketika
inflasi meningkat, bank tidak hanya dituntut kuat secara modal, tetapi juga harus
menjaga prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam menjalankan fungsi intermediasi

(TafsirWeb, 2026).

4.7.5 Peran Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh NPL terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi belum terbukti mengubah
pengaruh NPL terhadap ROA. Ketidaksignifikanan tersebut tidak berarti inflasi
tidak berkaitan dengan risiko kredit, tetapi menunjukkan bahwa perubahan inflasi
pada tahun berjalan belum secara konsisten memperbesar tekanan NPL terhadap

profitabilitas seluruh bank (Saunders, 2024). Secara ekonomi, NPL tetap menekan
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laba melalui berkurangnya pendapatan bunga dan meningkatnya beban
pencadangan, tetapi kuat lemahnya dampak tersebut lebih banyak ditentukan oleh
kualitas debitur, kecukupan cadangan, keberhasilan restrukturisasi, dan

diversifikasi pendapatan masing-masing bank (IMF, 2019).

Hasil ini dapat terjadi karena inflasi Indonesia selama periode penelitian
tidak berada pada tingkat tinggi secara terus-menerus . Tekanan harga meningkat
pada 2022, kemudian kembali terkendali pada 2023-2024, sehingga daya tekan
inflasi terhadap kemampuan membayar debitur tidak berlangsung secara seragam
sepanjang periode pengamatan. Bank juga dapat merespons perubahan tersebut
melalui penyesuaian suku bunga kredit, restrukturisasi, pembentukan cadangan,
dan pengelolaan agunan, sehingga pengaruh inflasi terhadap hubungan NPL dan

ROA dapat berbeda antarbank (Koju et al., 2020).

Selain itu, pengaruh inflasi terhadap kualitas kredit memiliki time lag.
Kenaikan harga dan suku bunga terlebih dahulu menekan arus kas rumah tangga
dan perusahaan, kemudian memicu keterlambatan pembayaran, perubahan
klasifikasi kredit, pembentukan cadangan, dan akhirnya penurunan laba. Borio et
al. (2015) menjelaskan bahwa perubahan kondisi suku bunga memengaruhi risiko
kredit dan pencadangan secara bertahap, sedangkan Bergant et al. (2025)
menunjukkan bahwa dampak inflasi terhadap pendapatan, biaya, dan kerugian
kredit bank dapat bertahan dalam beberapa periode. Oleh karena itu, penggunaan
inflasi tahun berjalan kemungkinan belum sepenuhnya menangkap dampaknya

terhadap NPL dan ROA pada periode berikutnya.
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Temuan ini tidak sepenuhnya bertentangan dengan Syed et al. (2022), yang
menemukan bahwa guncangan inflasi dapat meningkatkan NPL pada negara
berkembang, karena penelitian tersebut menunjukkan pengaruh inflasi terhadap
tingkat NPL, bukan secara langsung moderasinya pada hubungan NPL dan ROA.
Koju et al. (2020) juga memperoleh arah hubungan positif antara inflasi dan NPL,
tetapi pengaruhnya tidak selalu signifikan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
transmisi inflasi terhadap risiko kredit bersifat kondisional dan dipengaruhi oleh
kebijakan moneter, karakter debitur, struktur kredit, serta kemampuan bank

mengelola kredit bermasalah (Nkusu, 2011).

Dalam perspektif agency theory, hasil ini menunjukkan bahwa kualitas
keputusan kredit dan pengawasan manajemen lebih menentukan konsekuensi NPL
terhadap laba dibandingkan perubahan inflasi jangka pendek (Jensen & Meckling,
1976). Sementara itu, berdasarkan signaling theory, NPL tetap menjadi sinyal
negatif mengenai kualitas aset meskipun kondisi inflasi berubah. Implikasi
praktisnya, bank tidak dapat mengandalkan stabilitas inflasi untuk mengurangi
dampak kredit bermasalah, tetapi perlu memperkuat analisis arus kas debitur, sistem
peringatan dini, pencadangan berwawasan ke depan, dan restrukturisasi sebelum
kredit memburuk (Connelly et al., 2011). Bagi regulator, pengujian ketahanan kredit
perlu menggunakan skenario inflasi dan suku bunga dengan beberapa periode
keterlambatan agar risiko yang belum tercermin dalam laporan tahun berjalan dapat

teridentifikasi.
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Kajian keislaman mengenai hubungan inflasi, NPL, dan ROA dapat
dikaitkan dengan prinsip keadilan dalam transaksi serta kepedulian terhadap pihak

yang mengalami kesulitan membayar kewajiban. Allah SWT berfirman:

2040
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Artinya: “Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan
utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).” (OS. Al-Bagarah
[2]:280).

Menurut tafsir wajiz kementerian agama, ayat ini menjelaskan bahwa
debitur yang benar-benar mengalami kesulitan perlu diberikan kelonggaran sampai
memperoleh kemampuan untuk membayar. Dalam konteks perbankan, ayat ini
relevan dengan kebijakan restrukturisasi, penjadwalan kembali, atau pemberian
keringanan yang dilakukan secara adil dan proporsional. Penanganan kredit
bermasalah dalam perspektif Islam hal tersebut tidak hanya dipandang sebagai

upaya menjaga aset bank, tetapi juga harus memperhatikan aspek kemaslahatan dan

keadilan bagi debitur yang mengalami kesulitan (TafsirWeb, 2026).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa inflasi belum mampu
memoderasi hubungan antara NPL dan ROA secara signifikan. Walaupun secara
konseptual inflasi berpotensi menurunkan daya beli serta melemahkan kemampuan
debitur dalam memenuhi kewajibannya, hasil penelitian ini belum menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Dalam perspektif Islam, kondisi ini mengindikasikan
bahwa manajemen risiko kredit harus tetap dilakukan secara adil, baik dalam

kondisi inflasi tinggi maupun rendah. Bank perlu membedakan antara debitur yang
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lalai dan debitur yang benar-benar mengalami kesulitan. Dengan demikian,
pengendalian NPL tidak hanya menjadi upaya menjaga profitabilitas, tetapi juga
bentuk penerapan nilai keadilan, kepedulian, dan tanggung jawab sosial dalam

aktivitas keuangan (TafsirWeb, 2026).

4.7.6 Peran Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh Green financing terhadap

ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi belum terbukti mengubah
pengaruh green financing terhadap ROA. Hasil tersebut bukan berarti inflasi tidak
memiliki konsekuensi terhadap pembiayaan hijau, tetapi menunjukkan bahwa
perubahan inflasi selama periode penelitian belum secara konsisten mengubah
manfaat green financing bagi profitabilitas seluruh bank (Hidayat et al., 2024).
Secara ekonomi, pengaruh green financing terhadap ROA cenderung lebih
ditentukan oleh kelayakan proyek, kualitas debitur, struktur pembiayaan, dan
kemampuan bank mengelola portofolio hijau daripada perubahan harga dalam

jangka pendek (S. Sutrisno et al., 2024).

Hasil tersebut dapat terjadi karena manfaat green financing umumnya
bersifat jangka panjang, sedangkan tekanan inflasi lebih dahulu memengaruhi biaya
proyek dan biaya pendanaan. Proyek energi terbarukan dan infrastruktur rendah
karbon membutuhkan investasi awal besar serta periode pengembalian yang
panjang, sehingga kenaikan suku bunga dapat meningkatkan biaya modal dan
menurunkan nilai sekarang arus kas proyek (Montague et al., 2024). Namun,

pengaruh tersebut dapat diimbangi oleh kontrak pembiayaan jangka panjang,
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penyesuaian tarif, dukungan kebijakan, dan peningkatan pendapatan proyek secara
nominal. Akibatnya, kenaikan biaya akibat inflasi belum tentu langsung

mengurangi kontribusi green financing terhadap ROA bank (Bergant et al., 2025).

Kondisi inflasi Indonesia juga membantu menjelaskan hasil tersebut.
Tekanan inflasi meningkat pada 2022, tetapi kembali terkendali pada 2023-2024
sehingga bank tidak menghadapi inflasi tinggi secara terus-menerus. Selain itu,
terdapat time lag antara kenaikan harga, peningkatan biaya pembangunan,
penyesuaian suku bunga pembiayaan, perubahan kualitas proyek, dan pengakuan
pendapatan bank. Bergant et al. (2025) menunjukkan bahwa inflasi memengaruhi
pendapatan, biaya pendanaan, biaya operasional, dan kerugian kredit melalui
kecepatan penyesuaian yang berbeda. Oleh karena itu, penggunaan inflasi tahunan
pada periode pengamatan yang relatif singkat kemungkinan belum sepenuhnya

menangkap dampak inflasi terhadap pengembalian proyek hijau dan ROA.

Temuan ini tetap mendukung stakeholder theory dan legitimacy theory
karena manfaat green financing tidak hanya berasal dari pendapatan kredit, tetapi
juga melalui reputasi, kepatuhan regulasi, dan kepercayaan pemangku kepentingan.
Purnamasari et al. (2024) menunjukkan bahwa green loans dan green bonds dapat
memperkuat nilai pasar serta reputasi perusahaan jasa keuangan. Manfaat tersebut
cenderung lebih stabil dan tidak langsung berubah akibat fluktuasi inflasi jangka
pendek. Dari perspektif signaling theory, pembiayaan hijau menjadi sinyal orientasi

jangka panjang bank, sedangkan agency theory menekankan bahwa manfaatnya
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tetap bergantung pada kemampuan manajemen memilih proyek yang layak dan

mencegah greenwashing (Jensen & Meckling, 1976; Connelly et al., 2011)

Implikasi praktisnya, bank tidak perlu menghentikan pengembangan green
financing ketika inflasi meningkat, tetapi harus memperkuat pengelolaan risikonya.
Bank perlu melakukan stress testing terhadap kenaikan biaya proyek dan suku
bunga, menyesuaikan tenor pembiayaan dengan arus kas proyek, mengevaluasi
penggunaan bunga tetap atau mengambang, serta memastikan adanya perlindungan
kontraktual terhadap kenaikan biaya (Saunders, 2024). Bagi regulator, temuan ini
menunjukkan bahwa inflasi tidak selalu menjadi faktor dominan dalam menentukan
manfaat pembiayaan hijau; kualitas implementasi, taksonomi yang jelas, dan
pengawasan proyek tetap lebih menentukan keberlanjutan portofolio tersebut (OJK,

2017).

Dengan demikian, penelitian ini memperjelas bahwa pengaruh positif
green financing terhadap ROA dapat tetap berlangsung meskipun kondisi inflasi
berubah (S. Sutrisno et al., 2024). Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa
pembiayaan hijau memiliki dasar ekonomi yang tidak hanya bergantung pada
kondisi makroekonomi jangka pendek, tetapi juga pada strategi bisnis, reputasi,
kualitas proyek, dan pengelolaan risiko jangka panjang (Bergant et al., 2025).
Temuan ini sekaligus memberikan bukti bahwa peran inflasi sebagai moderator

tidak selalu dominan pada seluruh hubungan internal bank dengan profitabilitas.
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Dalam perspektif Islam, hubungan antara inflasi, green financing, dan
ROA dapat dikaitkan dengan prinsip menjaga keseimbangan alam serta mencegah

kerusakan akibat aktivitas ekonomi manusia. Allah SWT berfirman:
O3y blal 3hez ol Gt i) O sl S8 2 5 6 3k b

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. Melalui hal itu Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
akibat perbuatan mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar.” (OS. Ar-Rum

[30]:41).

Menurut tafsir wajiz kementerian agama, ayat ini menjelaskan bahwa
kerusakan di darat dan di laut terjadi akibat perbuatan manusia yang dikendalikan
oleh hawa nafsu dan menjauh dari tuntunan Allah. Dalam konteks green financing,
ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan ekologis merupakan konsekuensi dari
perilaku manusia yang mengabaikan keseimbangan alam. Oleh karena itu,
pembiayaan hijau dapat dipandang sebagai salah satu ikhtiar untuk mengarahkan
aktivitas ekonomi pada sektor yang lebih ramah lingkungan, mengurangi dampak
kerusakan, dan mendorong sistem keuangan yang selaras dengan prinsip

keberlanjutan Islam (TafsirWeb, 2026).

Hasil analisis menunjukkan bahwa inflasi tidak mampu memperkuat
maupun memperlemah pengaruh green financing terhadap ROA. Dalam perspektif
Islam, temuan ini menunjukkan bahwa komitmen terhadap pembiayaan hijau
seharusnya tidak hanya bergantung pada kondisi makroekonomi seperti inflasi.
Meskipun inflasi dapat meningkatkan biaya proyek dan biaya pembiayaan, prinsip

menjaga lingkungan tetap menjadi bagian dari tanggung jawab manusia sebagai
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khalifah di bumi. Dengan demikian, green financing tetap relevan untuk
dikembangkan karena tidak semata-mata diarahkan pada pencapaian profitabilitas,
tetapi juga mempertimbangkan kemaslahatan, keberlanjutan, dan pencegahan

kerusakan lingkungan (TafsirWeb, 2026).

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, dan
green financing terhadap kinerja keuangan bank yang direpresentasikan oleh ROA,
serta menganalisis peran inflasi dalam memoderasi hubungan tersebut pada bank di
Indonesia pada periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan data
panel dengan melibatkan 52 bank sebagai sampel dan total observasi sebanyak 208
data. Berdasarkan hasil uji serta pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik

kesimpulannya, yaitu:

1. CAR belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kecukupan modal bank belum mampu
meningkatan profitabilitas bank secara langsung. Walaupun arah
koefisien CAR mempunyai nilai positif, pengaruhnya belum signifikan
secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya permodalan
tidak secara otomatis mendorong peningkatan laba apabila modal

tersebut tidak digunakan secara optimal dalam aset produktif.

130



2. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah dapat menurunkan
kinerja keuangan bank. Semakin tinggi NPL, semakin besar tekanan
terhadap pendapatan bank karena meningkatnya risiko gagal bayar,
biaya pencadangan, dan potensi penurunan pendapatan bunga. Dengan
demikian, kualitas kredit menjadi faktor penting dalam menjaga
profitabilitas bank.

3. Green financing mempunyai pengaruh positif dan juga signifikan
terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi
pembiayaan hijau dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan bank.
Green financing tidak hanya berperan sebagai bentuk kepatuhan
terhadap prinsip keuangan berkelanjutan, tetapi juga dapat menjadi
strategi bisnis yang mendukung profitabilitas melalui peningkatan
reputasi, legitimasi, dan kepercayaan pemangku kepentingan.

4. Inflasi terbukti memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA, tetapi arah
moderasinya bersifat negatif. Artinya, inflasi memperlemah pengaruh
CAR terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa pada saat inflasi
meningkat, manfaat kecukupan modal terhadap profitabilitas menjadi
lebih lemah. Hal ini dapat terjadi karena inflasi meningkatkan tekanan
biaya dana, biaya operasional, dan risiko penyaluran kredit, sehingga
modal yang tinggi tidak otomatis mampu meningkatkan ROA.

5. Inflasi tidak terbukti memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA.

Meskipun koefesien arah interaksi menjelaskan kecenderungan bahwa
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inflasi dapat memperkuat dampak negatif NPL terhadap ROA, pengaruh
tersebut belum signifikan secara statistik. Oleh karena itu, pengaruh
NPL terhadap ROA pada penelitian ini lebih banyak dijelaskan oleh
kualitas kredit bank itu sendiri, bukan oleh perubahan inflasi.

6. Inflasi tidak terbukti memoderasi pengaruh green financing terhadap
ROA. Arah koefisien interaksi menunjukkan bahwa inflasi cenderung
memperlemah pengaruh green financing terhadap ROA, tetapi hasil
tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, pengaruh positif green
financing terhadap ROA cenderung berdiri sendiri dan tidak banyak

terpengaruhi atas perubahan inflasi selama periode pengamatan.

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang
secara langsung mempengaruhi ROA adalah NPL dan green financing. Peningkatan
NPL cenderung menurunkan ROA, sedangkan peningkatan green financing
cenderung meningkatkan ROA. Sementara itu, CAR belum terbukti berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Dalam pengujian moderasi, inflasi hanya terbukti
memoderasi hubungan CAR kepada ROA, tetapi dengan arah memperlemah,
sedangkan inflasi belum terbukti memoderasi hubungan NPL maupun green

financing terhadap ROA.

Secara teoretis, penelitian ini lebih condong mendukung stakeholder
theory, karena green financing terbukti meningkatkan ROA melalui penguatan
kepercayaan, reputasi, peluang bisnis, dan hubungan dengan para pemangku

kepentingan. Temuan tersebut juga memperkuat legitimacy theory karena
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pembiayaan hijau menunjukkan kesesuaian aktivitas bank dengan regulasi dan

tuntutan keberlanjutan. Agency theory tetap relevan untuk menjelaskan bahwa

profitabilitas bergantung pada kemampuan manajemen mengendalikan NPL dan

mengalokasikan modal secara produktif, sedangkan signaling theory hanya

didukung secara parsial karena CAR menunjukkan ketahanan, tetapi tidak otomatis

menjadi sinyal peningkatan laba. Dengan demikian, stakeholder theory menjadi

perspektif yang paling dominan, diikuti legitimacy theory, sedangkan agency theory

dan signaling theory berperan sebagai penjelas pendukung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian, saran yang dapat

diajukan ialah:

1.

Untuk manajemen perbankan, temuan ini menunjukkan perlunya
menjaga kualitas kredit agar tingkat NPL tetap rendah. Bank perlu
memperkuat proses analisis kelayakan kredit, monitoring debitur, sistem
peringatan dini, dan strategi restrukturisasi kredit agar risiko kredit
dapat dikendalikan. Hal ini penting karena NPL terbukti memiliki
pengaruh negatif kepada ROA, sehingga peningkatan kredit bermasalah
dapat menekan profitabilitas bank. Selain itu, bank perlu
mengoptimalkan pemanfaatan modal yang dimiliki. Meskipun CAR
mencerminkan kecukupan modal dan ketahanan bank, temuan

penelitian menunjukkan CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap ROA. Oleh karena itu, modal yang tinggi perlu dialokasikan
pada sektor produktif yang mampu mendorong perolehan laba, seperti
penyaluran kredit yang berkualitas, pengembangan layanan digital, dan
penguatan portofolio pembiayaan yang memiliki risiko terkendali.

. Bagi manajemen bank, green financing perlu terus dikembangkan
sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa green financing memiliki pengaruh positif
terhadap ROA, sehingga pembiayaan hijau dapat menjadi peluang bagi
bank untuk meningkatkan kinerja keuangan. Bank perlu memperluas
portofolio pembiayaan hijau, meningkatkan kualitas penilaian risiko
lingkungan, serta memperkuat pelaporan keberlanjutan agar manfaat
green financing dapat dirasakan secara optimal.

. Bagi otoritas pengawas, seperti OJK, Bank Indonesia, lembaga
penjamin simpanan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
memperkuat kebijakan pengawasan perbankan, terutama terkait
pengendalian risiko kredit dan pengembangan keuangan berkelanjutan.
Regulasi mengenai pembiayaan hijau perlu terus diperkuat agar
implementasinya tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar
mendorong kinerja keuangan dan keberlanjutan sektor perbankan.
Teruntuk investor dan masyarakat, penelitian ini bisa menjadi bahan
referensi dalam menilai kinerja bank. Investor sebaiknya tidak hanya
memperhatikan tingkat permodalan bank, tetapi juga memperhatikan

kualitas kredit dan komitmen bank terhadap green financing. Bank

134



dengan NPL yang rendah dan strategi pembiayaan hijau yang baik
memiliki peluang lebih besar untuk menjaga profitabilitas secara
berkelanjutan.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan
dalam model penelitian yang dapat memengaruhi ROA, seperti BOPO,
NIM, LDR, ukuran bank, dana pihak ketiga, efisiensi operasional,
pertumbuhan kredit, atau variabel makroekonomi lain seperti suku
bunga dan nilai tukar. Hal ini penting karena nilai koefisien determinasi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di
luar model yang dapat menjelaskan variasi ROA. Untuk peneliti
selanjutnya, periode pengamatan dapat diperluas, membandingkan bank
konvensional dan bank syariah, atau menggunakan pendekatan metode
lain agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang

komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil Pengujian Eviews

Uji Deskriptif
Date: 05/06/26 Time: 18:36
Sample: 2021 2024

Y X1 X2 X3 Z

Mean 0.013549 | 0.352543 | 0.027550 | 0.218808 | 0.028900
Median 0.014000 | 0.262000 | 0.025100 | 0.189500 | 0.022400
Maximum 0.114300 | 1.699200 | 0.106600 | 0.999000 | 0.055100
Minimum -0.147500 | 0.105000 | 0.000000 | 3.10E-07 | 0.015700
Std. Dev. 0.023332 | 0.244412 | 0.018748 | 0.202654 | 0.015631
Skewness -1.824931 | 2.584554 | 1.839957 | 1.674097 | 0.962844
Kurtosis 18.41377 | 10.38749 | 7.425621 | 6.164165 | 2.167079
Jarque-Bera 2174516 | 704.5542 | 287.1084 | 183.9270 | 38.15093
Probability 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sum 2.818100 | 73.32892 | 5.730300 | 45.51213 | 6.011200
Sum Sq. Dev. 0.112687 | 12.36556 | 0.072761 | 8.501229 | 0.050573
Observations 208 208 208 208 208

Uji REM

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random eftects)

Date: 05/06/26 Time: 19:04

Sample: 2021 2024

Periods included: 4
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Cross-sections included: 52

Total panel (balanced) observations: 208

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.008124 0.004409 1.842630 0.0668
X1 0.009743 0.007205 1.352316 0.1778
X2 -0.275156 0.091147 -3.018811 | 0.0029
X3 0.037033 0.009540 3.881632 0.0001
V4 0.050747 0.067433 0.752564 0.4526
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.013288 0.4356
Idiosyncratic random 0.015124 0.5644
Weighted Statistics
Root MSE 0.015264 R-squared 0.123710
Mean dependent var 0.006701 Adjusted R-squared 0.106443
S.D. dependent var 0.016345 S.E. of regression 0.015450
Sum squared resid 0.048459 F-statistic 7.164617
Durbin-Watson stat 1.396368 Prob(F-statistic) 0.000020
Unweighted Statistics
R-squared 0.232713 Mean dependent var 0.013549
Sum squared resid 0.086463 Durbin-Watson stat 0.782612

Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
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Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.218008 (51,152) 0.0000
Cross-section Chi-square 183.415224 51 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/06/26 Time: 18:43

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 52

Total panel (balanced) observations: 208

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.012294 0.004009 3.066374 0.0025
X1 0.007406 0.006192 1.196085 0.2331
X2 -0.445309 0.078412 -5.679078 0.0000
X3 0.042556 0.007190 5.918999 0.0000

z 0.055351 0.090537 0.611366 0.5416
Root MSE 0.020093 R-squared 0.254768
Mean dependent var 0.013549 Adjusted R-squared 0.240083
S.D. dependent var 0.023332 S.E. of regression 0.020339
Akaike info criterion -4.928784 Sum squared resid 0.083978
Schwarz criterion -4.848555 Log likelihood 517.5936
Hannan-Quinn criter. -4.896344 F-statistic 17.34956
Durbin-Watson stat 0.853413 Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Hausman

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
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Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 4.218008 (51,152) 0.0000

Cross-section Chi-square 183.415224 51 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/06/26 Time: 18:43

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 52

Total panel (balanced) observations: 208

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.012294 0.004009 3.066374 0.0025

X1 0.007406 0.006192 1.196085 0.2331

X2 -0.445309 0.078412 -5.679078 0.0000

X3 0.042556 0.007190 5.918999 0.0000

z 0.055351 0.090537 0.611366 0.5416

Root MSE 0.020093 R-squared 0.254768

Mean dependent var 0.013549 Adjusted R-squared 0.240083

S.D. dependent var 0.023332 S.E. of regression 0.020339

Akaike info criterion -4.928784 Sum squared resid 0.083978

Schwarz criterion -4.848555 Log likelihood 517.5936

Hannan-Quinn criter. -4.896344 F-statistic 17.34956

Durbin-Watson stat 0.853413 Prob(F-statistic) 0.000000
Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
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(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 48.12161 0.968430 49.09003
(0.0000) (0.3251) (0.0000)
Honda 6.936974 -0.984088 4.209326
(0.0000) (0.8375) (0.0000)
King-Wu 6.936974 -0.984088 0.678699
(0.0000) (0.8375) (0.2487)
Standardized Honda 7.293487 -0.386273 -0.333962
(0.0000) (0.6504) (0.6308)
Standardized King-Wu 7.293487 -0.386273 -1.875538
(0.0000) (0.6504) (0.9696)
Gourieroux, et al. - - 48.12161
(0.0000)
Uji Normalitas
L _.3;__II]I|_W =
Uji Multikolinearitas
Xl1C X2C X3C ZC X1Z X27 X3Z
X1C | 1.000000 | 0.274217 | 0.241975 | 0.044317 | 0.146079 | 0.076458 | -0.013347
X2C | 0.274217 | 1.000000 | 0.060869 | 0.020270 | 0.069318 | -0.077395 | -0.037032
X3C | 0.241975 | 0.060869 | 1.000000 | 0.016103 | -0.012600 | -0.038559 | 0.026972
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ZC 0.044317 | 0.020270 | 0.016103 | 1.000000 | 0.026462 | 0.030372 | 0.006555
X1Z | 0.146079 | 0.069318 | -0.012600 | 0.026462 | 1.000000 | 0.347507 | 0.204214
X27 | 0.076458 | -0.077395 | -0.038559 | 0.030372 | 0.347507 | 1.000000 | 0.027714
X3Z | -0.013347 | -0.037032 | 0.026972 | 0.006555 | 0.204214 | 0.027714 | 1.000000
Uji Heteroskedestisitas
Dependent Variable: ABSRESID
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/06/26 Time: 20:18
Sample: 2021 2024
Periods included: 4
Cross-sections included: 52
Total panel (balanced) observations: 208
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.011589 0.001444 8.027235 0.0000
X1C 0.005487 0.005552 0.988192 0.3243
X2cC 0.118391 0.070235 1.685643 0.0934
X3C 0.012726 0.006915 1.840257 0.0672
ZC -0.019571 0.058600 -0.333976 0.7387
X1Z -0.086442 0.253615 -0.340839 0.7336
X27Z 2.544757 3.577689 0.711285 0.4777
X3Z 0.562222 0.296843 1.894002 0.0597
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.008068 0.2736
Idiosyncratic random 0.013146 0.7264
Weighted Statistics
Root MSE 0.013299 R-squared 0.059506
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Mean dependent var 0.007338 Adjusted R-squared 0.026589

S.D. dependent var 0.013746 S.E. of regression 0.013562
Sum squared resid 0.036788 F-statistic 1.807746
Durbin-Watson stat 1.320986 Prob(F-statistic) 0.087506

Unweighted Statistics

R-squared 0.098881 Mean dependent var 0.011618
Sum squared resid 0.051444 Durbin-Watson stat 0.944644

Uji Autokorelasi
Durbin-Watson stat 1.396368

Uji Moderasi
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/06/26 Time: 20:02
Sample: 2021 2024
Periods included: 4
Cross-sections included: 52
Total panel (balanced) observations: 208
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.013663 0.002065 6.615599 0.0000
X1C 0.011902 0.007131 1.669065 0.0967
X2C -0.271922 0.090244 -3.013203 0.0029
X3C 0.035368 0.009354 3.781126 0.0002
ZC 0.054797 0.066442 0.824740 0.4105
X1Z -0.583840 0.288979 -2.020354 0.0447
X27 -2.163488 4.080243 -0.530235 0.5965
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X3Z -0.066036 0.336811 -0.196063 0.8448
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.012893 0.4283
Idiosyncratic random 0.014896 0.5717
Weighted Statistics
Root MSE 0.015084 R-squared 0.150661
Mean dependent var 0.006777 Adjusted R-squared 0.120935
S.D. dependent var 0.016407 S.E. of regression 0.015383
Sum squared resid 0.047328 F-statistic 5.068196
Durbin-Watson stat 1.389796 Prob(F-statistic) 0.000026
Unweighted Statistics
R-squared 0.244240 Mean dependent var 0.013549
Sum squared resid 0.085164 Durbin-Watson stat 0.772352
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Lampiran 2: Tautan Data-Data

data.xlsx
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